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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masyarakat yang cenderung
merasa superior dengan kelompok lain sehingga melakukan penghinaan kepada
sesama, baik melalui verbal maupun sikap. Bentuk penghormatan dan penghargaan
terhadap keberadaan manusia di muka bumi ini tidak sekadar dibahas dalam wacana
sosiologis dan antropologis, melainkan kehadiran agama memberi penghormatan
kepada manusia. Konsep multikulturalisme, atau a/-ta’addudiyyah al-thaqafiyyah
dalam Bahasa Arab, menekankan relasi antar-kebudayaan melalui sikap toleransi,
kesetaraan, adil, dan satu sama lain saling menghargai. Namun, Al-Qur’an tidak
menyebut istilah multikulturalisme secara eksplisit, melainkan disinggung secara
implisit pada ayat-ayat tertentu.

Penelitian ini memuat dua rumusan masalah, yakni bagaimana klasifikasi
ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-Qur’an dan bagaimana penafsiran Ibnu
‘Ashur dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwirterhadap ayat-ayat yang memuat
gagasan mengenai multikulturalisme. Jenis penelitian ini berbentuk kepustakaan
(library research) yang ditulis menggunakan model penelitian kualitatif dengan
metode  deskriptif-analitis.  Kaitannya dengan  penggalian  ayat-ayat
multikulturalisme dalam Al-Quran digunakan pendekatan tafsir tematik konseptual,
yaitu studi tematik yang berupaya menjelaskan konsep-konsep tertentu yang tidak
dijelaskan secara eksplisit di dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan penting. Pertama, klasifikasi
ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-Qur’an ditemukan kodifikasi sebanyak 63
ayat yang diringkas ke dalam delapan tema sebagai berikut: persamaan asal-usul
manusia sebanyak 6 ayat, heterogenitas manusia sebanyak 4 ayat, pluralitas agama
sebanyak 4 ayat, kebebasan beragama sebanyak 13 ayat, kebebasan berpikir dan
berpendapat sebanyak 8 ayat, toleransi beragama sebanyak 6 ayat, perbedaan
derajat manusia sebanyak 7 ayat, dan keragaman sifat dan, karakter manusia
sebanyak 15 ayat. Kedua, nilai-nilai multikulturalisme'dalam Taf3ir al-Tahrir wa
al-Tanwir melalui analisis terhadap QS. Al-Bagarah [2]: 213,.QS. Al-Maidah [5]:
2 & 8), QS. Al-Rum [30]: 22, QS. Al-Zukhruf [43]: 32, QS. Al-Hujurat [49]: 11 &
13, mengandung empat nilai yaitu: 1) kesetaraan; memuat prinsip utama
penerimaan, pengakuan, dan pemenuhan atas hak-hak primordial serta
perlindungan terhadap hak-hak kemanusiaan tanpa terkecuali; 2) keadilan, memuat
prinsip utama penetapan hak yang sama dengan sebesar-besarnya dalam segi
hukum serta menghindari sikap rasisme; 3) perdamaian, memuat prinsip utama
menggelorakan semangat nasionalisme dan menolak fasisme jahiliah serta
menjunjung tinggi demokrasi; 4) persatuan dan kesatuan, memuat prinsip utama
mengedepankan sikap saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam kebaikan
dan takwa serta menghindari sikap fanatisme golongan.

Kata Kunci: Multikulturalisme, Ayat Al-Qur’an, TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Realitas sosial yang dipangku oleh kelompok masyarakat hegemonik acap
kali mendatangkan berbagai kesenjangan yang nyaris tidak bisa ditolak. Keragaman
dalam suatu wilayah dari segi kelompok, etnis, strata sosial, suku, budaya, dan
agama semestinya menuntut suatu penghargaan sekecil apa pun untuk menilai
bahwa ideologi yang digaungkan kepada para pengikutnya memiliki kebenaran
proporsional sehingga menelurkan sikap terbuka terhadap suatu kelompok tanpa
adanya dominasi dan agitasi.® Namun ironisnya, dunia modern yang dikenal
sebagai dunia mahacerdik di mana kebebasan sangat dijunjung tinggi, manusianya
sering kali mengalami kecemasan rasial dalam memandang kelompok tertentu,
mengingat adanya sejarah kelam yang tidak bisa dipisahkan dari hidup
bermasyarakat dan bersosialisasi, seperti adanya sejarah perbudakan, diskriminasi,
serta penetapan status sosial.

Perkembangan dunia sampai pada episentrum sekarang ini, kesenjangan
budaya dan perbedaan keyakinan masih sangat potensial dalam melahirkan konflik,
hal ini disebabkan karena sikap pongah terhadap diri sendiri dan juga golongan.?

Sikap inilah yang mendorong perasaan ingin diakui bahwa dirinya

1Zubaedi, Islam dan Benturan Antar Peradaban (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 55.
2Henry Thomas Simarmata, dkk, Indosesia: Zamrud Toleransi, cet. 1 (Jakarta Selatan: PSIK-
Indonesia, 2017), 13.



lebih unggul dan superior dibanding individu atau kelompok lain sehingga tidak
malu melakukan penghinaan kepada sesama, baik verbal maupun sikap, terlebih
ketika memandang ras yang berbeda. Kesadaran tinggi terhadap kelompok orang
lain yang berseberangan disebut rasialisme, suatu paham yang sejatinya mencederai
nilai-nilai  kemanusian, sedangkan perilakunya disebut diskriminasi rasial.
Maraknya umpatan dan makian bernada rasis yang tersebar di berbagai akun media
sosial oleh individu atau kelompok tertentu, sikap diskriminatif pada komunitas
berbeda oleh orang-orang fanatik, kesenjangan sosial atas dominasi dari yang kuat
kepada yang lemah, intimidasi terhadap orang-orang yang memiliki perbedaan
dalam hal fisik maupun psikis, merupakan prinsip dari kejahatan rasialisme. Abdul
Halim dalam Sosiologi Politik Etnik mengatakan bahwa tumbuh dan munculnya
semangat rasialisme ke permukaan sebab adanya perbedaan-perbedaan fisik
maupun biologis seperti warna kulit, warna rambut, postur tubuh, dan bentuk wajah
yang diyakini sangat berkaitan dengan kualitas intelektual serta kepribadian
seseorang.® Rasialisme tidak boleh mendapat ruang di semua lini kehidupan
manusia, bahkan di semua dunia mungkin di.alam semesta.

Isu-isurasial yang terjadi di tengah masyarakat global terlebih di Indonesia
memang sebuah fenomena sosial yang patut dipergunjingkan dan tak akan ada
habisnya. Kasus diskriminasi ras kulit hitam yang terjadi di belahan Afrika, Tigray,
Ethiopia berdampak pada krisis kemanusiaan terburuk di dunia sejak terjadinya

konflik bersenjata November 2020 lalu, sebab minimnya perhatian internasional.

3Abdul Halim, Sosiologi Politik Etnik: Studi Otoritas dan Demokrasi Lokal Masyarakat Madura,
cet. 1 (Malang: Integensi Media, 2020), 33.



Kurang lebih sekitar 6 juta warga tidak dapat mengakses layanan dasar seperti
pencarian obat-obatan dan telekomunikasi seluler, serta tidak diizinkan keluar dari
wilayahnya (detiknews, 2022). Pelecehan ras kulit hitam juga sering dialami oleh
atlet sepak bola terutama yang ikut bermain di liga Eropa. Vinicius Junior, pemain
sayap Real Madrid asal Brasil, dalam sebuah saluran televisi di Spanyol, ia disebut
sebagai seekor monyet karena jogetnya yang dipandang konyol pada setiap
perayaan gol (The Athletic, 2022).

Ujaran rasial di akun facebook Ambroncius Nababan yang
menyandingkan foto mantan komisioner HAM asal Papua, Natalius Pigai dengan
seekor gorila, serta unggahan foto Anies Baswedan menggunakan koteka sembari
bertelanjang dada yang dilakukan oleh Ruhut Sitompul di akun Twitter pribadinya
merupakan contoh penyelewengan nilai-nilai kemanusiaan yang sangat mudah
dilakukan hanya dengan melalui telepon genggam. Sentimen rasialisme kebahasaan
tentu saja menempati level darurat signifikan di Indonesia. Bagaimana tidak, hanya
terlahir berkulit putih, mata sipit, dan nama khas dari Negara Tirai Bambu membuat
mereka mudah diidentifikasi sebagai “Anak Tionghoa.” *

Konflik-konflik sosial yang berpotensi menciptakan kerusuhan, pertikaian
antar-golongan, perang dingin, hingga tindakan kriminal yang menimbulkan
gangguan ketenteraman dan ketertiban di masyarakat seringnya disebabkan oleh
penolakan terhadap sesuatu yang beda, baik perbedaan dalam hal keyakinan,
budaya, maupun kepentingan. Konflik antar-suku misalnya adalah produk dari
hubungan suku itu sendiri dengan sebab-sebab yang ada dalam konteks lokal

mereka, di mana perasaan fanatik terhadap kelompoknya sangat tinggi hingga silau



dengan keunggulan yang dimiliki dan melakukan kecaman kepada suku lain.
Dilansir dari kanal berita nasional yang dipublikasikan secara daring, pada awal
tahun 2022 lalu, di Indonesia, tepatnya di kabupaten Jayawijaya, Papua terjadi
konflik antarsuku yang lagi-lagi ditengarai oleh faktor kesalahpahaman, yaitu suku
Nduga dan Lani Jaya. Tindakan kekerasan hingga perang antarsuku di Papua kerap
dilakukan sebagai bentuk penyelesaian masalah. Meski telah menyatakan
perdamaian antara kedua pemimpin suku, namun benih-benih kebencian masih
tertanam di hati masyarakat yang berujung pada diskriminasi antarsuku
(cnnindonesia.com, 2022).

Konflik sosial .semacam ini tidak akan mencuat apabila perorangan
menyadari bahwa segala sesuatu diciptakan lengkap dengan keunikannya masing-
masing sebagai corak kehidupan. Pengakuan terhadap martabat kearifan manusia
yang hidup dalam komunitasnya dengan ciri khas kebudayaan masing-masing
hanya bisa lahir dari kesadaran multikulturalisme,* yaitu sikap toleransi mendalam
yang menuntut keterbukaan atas kompleksitas, bahkan atas aneka paradoks dalam
kehidupan.® Multikulturalisme,adalah bingkai yang bagus sebagai Kacamata dalam
melihat kehidupan sebagai sesuatu yang kompleks, ambigu dan penuh paradoks;
tidak sekadar hitam-putih semata. Selain itu, paham ini juga memperdalam
kemampuan empati terhadap orang lain di sekitar, sebab ia mengajak penganutnya

melihat segala sesuatu dari sudut pandang orang lain itu.®

“4Khoiriah, Multikultural dalam Pendidikan Islam (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020), 36.
SBambang Sugiharto, “Toleransi dan Batas-batasnya”, dalam Hipolitus K. Kewuel, dkk (ed.), Seri
Kebudayaan |: Pluralisme, Multikulturalisme, dan Batas-batas Toleransi (Malang: Fakultas limu
Budaya Universitas Brawijaya, 2017), 3.

®Ibid.



Multikulturalisme yang pertama kali muncul di Kanada sekitar tahun
1970-an sebagai respons keberagaman negara lalu menyebar ke berbagai penjuru
dunia hingga Amerika Serikat, Australia, Inggris, Jerman, Belanda, Perancis, dan
negara-negara Eropa lain, beralih peran menjadi sebuah ideologi yang
mengagungkan perbedaan budaya seiring perkembangan zaman.” Namun, jauh
sebelum negara maju mereka konsepsi tentang pluralisme budaya dalam cakupan
multi nation, lebih dari 14 abad yang lalu Islam melalui Al-Qur’an telah mengenal
multikulturalisme. Dibuktikan dengan ajaran-ajaran Islam mengenai persamaan
derajat, kehormatan dan kemuliaan Hak Asasi Manusia yang harus dijunjung tinggi,
keadilan dalam segala hal, lalu ajaran mengenai hidup dalam perbedaan.®

Al-Qur’an turun salah satunya sebagai solusi atas kebuntuan dan
kegagalan masyarakat Arab pada masa awal pewahyuan dalam menyikapi
keberagaman. Kegagalan ini dipengaruh oleh kehidupan Arab pra-Islam yang tidak
mengenal ikatan nasional, melainkan yang ada pada mereka hanyalah ikatan
kabilah.® Ikatan ini dibangun atas asas eksistensi politik yang bernama fanatisme.
Keluarga dari suku bangsawan sangat' diunggulkan,. diprioritaskan, dihormati,
disegani, dan dijaga sekalipun harus menghunuskan pedang atau menumpahkan
darah, sementara keluarga dari suku minoritas dikucilkan dan dibuang, bahkan

dianggap musuh sehingga pantas diperangi.'® Kondisi seperti ini terus berlanjut

"“Ali Rattansi, al-Ta’addudiyyah al-Thaqafiyyah: Mugaddimatun Qasiratun Jiddan (Jami’ Huquq
al-Taba’ Mahfuzah li al-Nashar Muassisatu Handawi 1i al-Ta’limi wa al-Thaqafahi, 2012), 17.
8Moh. Noor Hidayat, “Internalisasi Nilai-nilai Multikultural dalam 7afsir al-Razi pada
Pengembangan Pendekatan Pembelajaran Tafsir”, Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Vol. 11,
No. 1 (2015), 105.

°Siti Zubaidah, Sejarah Peradaban Islam, cet. 1 (Medan: Perdana Publishing, 2016), 9.

O1bid., 10.



sampai datang perintah Al-Qur’an supaya menghormati segala bentuk perbedaan,
sebab perbedaan adalah hukum sunatullah sebagai satu-satunya Zat Yang Maha
Mengatur alam semesta dan seluruh isinya.

Bentuk penghormatan dan penghargaan terhadap keberadaan manusia di
muka bumi ini tidak sekadar dibahas dalam wacana sosiologis dan antropologis
dalam tajuk kebinekaan misalnya, melainkan kehadiran agama memberi
penghormatan kepada manusia.** Konsep multikulturalisme, atau al-ta’addudiyyah
al-thaqgatiyyah dalam Bahasa Arab, menekankan relasi antar-kebudayaan melalui
sikap toleransi, kesetaraan, adil, dan satu sama lain saling menghargai. Al-Qur’an
mengingatkan kepada orang-orang berilmu untuk senantiasa menyampaikan pesan
kebenaran diiringi sikap toleransi tinggi antar sesamanya, menggunakan bahasa
santun dan menghindari segala bentuk perkataan menghina, serta menghormati
keragaman supaya tercipta kehidupan harmonis di tengah masyarakat sebagaimana

tertulis dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13 berikut:

-

A1 dee 2851 8y
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Wahai manusial Sungguh; Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.*3

Ibnu ‘Ashur menafsirkan lafal dhakarin wa untha (L';"J%j ;’5) dengan

pemaknaan bahwa ayat ini berbicara mengenai asal-usul persaudaraan umat

“Mabrur, “Argumentasi Penolakan Rasisme dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir Maqgasidi)”, Al-
Fanar: Jurnal limu Alguran dan Tafsir, VVol. 4, No. 1 (2021), 32.

12A1-Qur’an, 49:13; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan dan Terjemahan
(Jakarta: Almahira, 2015), 517.

B1bid.



manusia yang diciptakan Allah dari satu keturunan yaitu Adam dan Hawa, sehingga
mengisyaratkan untuk tidak saling membanggakan diri antara satu dengan yang lain
karena sejatinya manusia itu sama.!* Lalu dijadikan manusia berbangsa-bangsa,
bersuku-suku, dan berbeda-beda warna kulit bukan untuk saling menjelekkan atau
merendahkan yang lainnya, namun agar saling mengenal. Menurut Fakhruddin al-
Razi sikap taaruf atau saling mengenal antar-kelompok yang berbeda mengandung
faedah supaya manusia dapat saling tolong-menolong, tidak menyombongkan diri,
serta menghindari permusuhan.*® Sedangkan Ibnu  Ashur berpendapat sikap saling
mengenal tidak hanya dilakukan antar-individu untuk mengetahui watak dan
kepribadian seseorang semata, tetapi juga mengenal keluarga, asal-usul nasab atau
keturunan, suku, serta bangsa atau negara sehingga terbuka pintu jalinan kasih
sayang dalam persaudaraan umat manusia di seluruh dunia.®

Kunci terciptanya kehidupan yang harmonis dalam keragaman menurut
Ibnu ‘Ashur ialah saling mengetahui latar belakang kehidupan seseorang,
sedangkan pengetahuan mengenai riwayat hidup lahiriah seseorapg tidak dapat
dicapai selain melalui jalan taaruf. Inilah yang dikehendaki oleh Ibnu ‘Ashur
bahwasanya dari pengenalan yang bertahap maka akan timbul pemahaman, dari
pemahaman akan timbul kepedulian, dari kepedulian akan timbul rasa empati, dari
empati akan timbul rasa cinta dan kasih sayang, dari rentetan inilah kelak

melahirkan tali persaudaraan yang erat antar-manusia satu dengan lainnya.

“Muhammad Tahir ibn ‘Ashur, 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 26 (Tunisia: Jami’ Huquq al-
Taba’ Mahfuzah li al-Dari al-Tunisiyyah li al-Nashari, 1984), 261.

BFakhr al-Din al-Razi, TafSir al-Kabir wa al-Mafatih al-Ghaib, juz 28 (Beirut: Dar al-Fikr 1i al-
Taba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 1981), 138.

16< Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 26, 262.



Dari permasalahan di atas, kajian mengenai multikulturalisme sangat
penting untuk dilakukan. Analisis mendalam tentang ayat-ayat multikulturalisme
lebih spesifik sebagai resolusi konflik diskriminasi rasial perlu diupayakan, guna
mendapat petunjuk dalam menyikapi isu-isu rasial yang terjadi, khususnya di
tengah masyarakat modern saat ini. Untuk menunjang pemahaman dalam mengkaji
Al-Qur’an mengenai multikulturalisme ini, digunakan penafsiran dari Ibnu ‘Ashur
dalam kitab tafsirnya a/-Tahrir wa al- Tanwir.

Di samping sebagai mufasir, Tbnu ‘Ashur merupakan tokoh penggerak
nasionalisme di Tunisia. la pernah menjabat sebagai hakim dan mufti selama
menjadi syekh besar Tunisia dan menerbitkan karya di bidang tatanan sosial
berjudul Usulu al-Nizam al-Ijtima’i al-Islami. Dengan latar belakang sosial-budaya
yang demikian, penafsiran Ibnu ‘Ashur sangat menunjang untuk kajian penelitian
pada aspek-aspek sosial kemasyarakatan seperti multikulturalisme khususnya
sebagai resolusi konflik diskriminasi rasial. Terlebih lagi karya tafsirnya berjudul
Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir merupakan sebuah tafsir kontem{porer berbasis
magqasidi yang seringnya diaplikasikan untuk mencari resolusi alternatif suatu
permasalahan berdasarkan nilai-nilai kemaslahatan. Maka dalam penelitian ini akan
diambil judul, “Ayat-ayat Multikulturalisme dalam Al-Qur’an”, (Studi Analisis

Penafsiran Ibnu ‘Ashur dalam 7afSir al-Tahrir wa al-Tanwir).



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:
a. Mengapa multikulturalisme muncul.
b. Bagaimana kemunculan multikulturalisme dalam kehidupan modern.
c. Apa yang dimaksud multikulturalisme.
d. Apa yang dimaksud multikulturalisme dalam Islam.
e. Apa saja nilai-nilai multikulturalisme dalam Islam.
f. Bagaimana terminologi multikulturalisme dalam Al-Qur’an.
g. Apa saja ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-Qur’an.
h. Bagaimana klasifikasi multikulturalisme dalam Al-Qur’an.
i. Bagaimana penafsiran mufasir terhadap ayat-ayat multikulturalisme dalam
Al-Qur’an.
j. Bagaimana penafsiran Ibnu ‘Ashur terhadap ayat-ayat multikulturalisme
dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir:
2. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang melebar sehingga keluar dari
fokus penelitian, juga menghindari adanya kesalahpahaman dalam pembahasan
yang terangkum dalam identifikasi masalah maka diperlukan batasan masalah,
yaitu penafsiran Ibnu ‘Ashur terhadap ayat-ayat multikulturalisme dalam kitab

Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir.
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Ayat-ayat Al-Qur’an berbasis multikultural dalam penelitian ini dibatasi
pada 7 ayat, di antaranya: manusia memiliki kecenderungan beragam (QS. Al-
Bagarah [2]: 213), manusia makhluk sosial yang saling membutuhkan dan
larangan fanatisme (QS. Al-Maidah [5]: 2 & 8), manusia berbeda dalam berbagai
aspek (QS. Al-Rum [30]: 22), manusia saling membantu dalam pemenuhan
hidup (QS. Al-Zukhruf [43]: 32), larangan tegas melakukan penghinaan (QS.
Al-Hujurat [49]: 11), dan manusia diciptakan untuk saling mengenal (QS. Al-
Hujurat [49]: 13).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan terdahulu maka
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme Klasifikasi ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-
Qur’an?
2. Bagaimana Implementasi penafsiran Ibnu ‘Ashur  terhadap ayat-ayat
multikulturalisme dalam T7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir pada Konteks Sosial

Kekinian?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang menjadi target
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan mekanisme klasifikasi ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-
Qur’an.
b. Mendeskripsikan penafsiran Ibnu ‘Ashur terhadap ayat-ayat multikulturalisme

dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir.
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E. Kegunaan Penelitian
Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana pada ranah
akademik yang diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi
keilmuan untuk pengembangan diri tentang penelitian Al-Qur’an terkait ayat-
ayat multikulturalisme. Lebih spesifik lagi penelitian ini dapat bermanfaat bagi
seluruh civitas akademika Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Usuluddin dan Filsafat universitas Islam sebagai bahan penelitian terhadap studi
penafsiran Al-Qur’an kajian tafsir tematik.
2. Secara Praktis
Di samping kegunaan secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kegunaan secara praktis yaitu sebagai kontribusi dalam ranah sosial
yaitu menemukan solusi atas isu atau konflik rasial yang dilatarbelakangi oleh
adanya sikap-sikap “intoleran 'seperti diskriminasi ‘dan 'intimidasi dalam
kehidupan bermasyarakat ‘dan bersosialisasi sehingga tercipta kehidupan
masyarakat yang kondusif, jauh dari permusuhan dan perkelahian. Penelitian ini
juga diharapkan memberikan kontribusi pada ranah politik ketatanegaraan
sebagai rujukan dalam reproduksi kebijakan multikulturalisme guna

membangun masyarakat multikultural suatu negara yang lebih harmonis.
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F. Kerangka Teori

Secara etimologis multikulturalisme gabungan dari tiga kata, yakni multi
yang berarti plural, kultural yang berarti bersifat kebudayaan, dan isme yang berarti
aliran, paham, atau kepercayaan. Secara sederhana dapat diartikan sebagai paham
tentang budaya yang plural.}’ Istilah ini di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
didefinisikan sebagai gejala pada seseorang atau suatu masyarakat yang ditandai
oleh kebiasaan menggunakan lebih dari satu kebudayaan. Multikulturalisme
diterapkan dalam suatu komunitas dan dipahami oleh individu karena sejatinya
bertujuan untuk kerja sama, kesederajatan, dan mengapresiasi dalam dunia yang
kian kompleks dan tidak monokultur lagi sebagaimana diterangkan oleh
Saptaatmaja yang dikutip dari Yaya Suryana.8

Multikulturalisme adalah suatu paham yang hendak menawarkan
pandangan normatif tentang bagaimana cara menata pluralitas secara sehat. Paham
ini dalam bahasa Arab dikenal sebagai a/-ta’addudiyyah al-thaqafiyyah, yaitu
paham yang menekankan relasi antar-kebudayaan melalui sikap toleransi,
kesetaraan, adil, dan satu samalain saling menghargai. Mengutip Wattimena bahwa
wacana multikulturalisme hendak memberikan pengakuan pada cara hidup manusia
yang sangat beragam, selama cara hidup tersebut menghormati perbedaan, dan

bergerak dalam koridor hukum yang sah. Keberagaman yang dimaksud bukan

"Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural, cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2015),
99.
B1bid.
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hanya lingkup pluralitas agama, budaya, suku, ataupun ras, namun melampaui
pluralitas sub-kultur, sub-ras, dan partikularitas lainnya yang sering dilupakan.*®

Multikulturalisme bukan hanya soal identitas dan perbedaan identitas
semata, tetapi tentang segala sesuatu yang tertanam di dalam kultur, yakni susunan
kepercayaan dan praktik-praktik sosial, di mana suatu kelompok dapat memahami
siapa diri mereka, dunia, serta dapat menata kehidupan mereka, baik kehidupan
individual maupun sosial. Maka dapat disimpulkan bahwa multikulturalisme adalah
paham yang menghendaki penghargaan dan penghormatan dalam hidup
keberagaman yang dilahirkan dari sikap toleransi, adil, dan satu sama lain saling
memahami.

Penelitian terhadap ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-Qur’an ialah
penggalian konsep multikulturalisme pada ayat-ayat Al-Qur’an berbasis
multikultural yang dikumpulkan ke dalam satu tema penelitian lewat sebuah
penafsiran mufasir, sehingga dikatakan menggunakan pendekatan interpretatif
berupa tafsir ayat. Tafsir yang dimaksud yaitu hasil interpretasi Ibnu ‘Ashur dalam
memahami teks Al-Qur’an berdasarkan keahliannya di bidang #lmu ‘w/um al-
Quran, serta mufasir lain Ssebagai ‘pelengkap penjelasan. Dalam hal ini
menggunakan teori tafsir tematik perspektif Abdul Mustagim, yang mengungkap
terdapat empat jenis tafsir tematik yaitu tematik surah, term, konseptual, dan tokoh.

Sementara penelitian ini menggunakan tematik konseptual, yaitu studi tematik yang

%Reza A. A. Wattimena, Multikulturalisme untuk Indonesia, cet. 1 (Yogyakarta: Kanisius, 2010),
6.
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berupaya menjelaskan konsep-konsep tertentu yang tidak dijelaskan secara eksplisit
di dalam Al-Qur’an.?

Identifikasi terhadap ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-Qur’an
merujuk pada teori kaidah ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-Qur’an yang
dikemukakan oleh Jamal al-Banna dalam a/-Ta’addudiyyah fi Mujtama’ Islami,
selain itu juga merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Andre Teen Novtriza
dalam karya tesisnya tahun 2021, serta menetapkan kata kunci lain yang berkaitan
dengan tema melalui bantuan kamus guna mendapatkan kategorisasi ayat-ayat
multikulturalisme secara lebih komprehensif. Kemudian dipilih beberapa ayat
untuk dilakukan analisis terhadap penafsirannya, yaitu penafsiran yang dilakukan

oleh Ibnu ‘Ashur dalam karya tafsirnya 7afsir al- Tahrir wa al-Tanwir.

Multikulturalisme dan ruang lingkupnya Tinjauan dari aspek

(ras, etnis, budaya, bahasa, agama,
status sosial, gender, kemampuan,
pemikiran)

v

sosiologi dan antropologi
Islam

Ayat-ayat multikulturalisme
dalam Al-Qur’an Studi tafsir-tematik

(petunjuk Al-Qur’an terhadap term konseptual
multikulturalisme dan penafsiran ayat)

v

Analisis terminologi multikulturalisme dan penafsiran Ibnu ‘ Ashur dalam

Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir.

Nilai multikulturalisme
dalam Tafsir al-Tahrir wa
al-Tanwir

Mekanisme klasifikasi ayat-ayat
multikulturalisme

A
A

Bagan 1. Kerangka Teoritik

2Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur'an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 61-62.
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G. Telaah Pustaka
Terdapat beberapa hasil penelitian dari telaah pustaka yang telah ditelusuri
memiliki relevansi dengan topik penelitian yang sedang dilakukan, di antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Multikulturalisme dalam perspektif M. Quraish Shihab dan Implikasinya pada
Pendidikan Agama Islam, karya Afdhol Abdul Hanaf, tesis Program Studi
Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017. Tesis ini
mendeskripsikan konsep multikulturalisme perspektif M. Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah beserta implikasinya pada ranah pendidikan. Metode yang
digunakan yaitu penafsiran tematik dengan pendekatan studi kasus terhadap
karya tafsir, sasaran ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan obyek penelitian di
antaranya: QS. Al-Bagarah [2]: 213, QS. Al-Nisa’ [4]: 1, QS. Al-Maidah [5]:
48, QS. Hud [11]: 118, QS. Al-Hujurat [49]: 13, QS. Al-Rum [30]: 22, dan QS.
Al-Kafirun [109]: 1-6. Penelitian ini melakukan analisis terhadap interpretasi
mufasir terhadap ayat-ayat multikulturalisme secara rinci, namun tidak
mengulas implikasi penafsiran ayat.yang dapat diterapkan dalam kehidupan
pada ranah pendidikan.?

2. Multikulturalisme dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Muhammad Asad dalam
The Message of The Quran), karya Moch. Khilmi, skripsi Program Studi llmu
Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2020. Skripsi ini

menjelaskan konsep multikulturalisme perspektif Muhammad Asad dalam

Z1Afdhol Abdul Hanaf, “Multikulturalisme dalam Perspektif M. Quraish Shihab dan Implikasinya
pada Pendidikan Agama Islam”, (Tesis Program Studi Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017).
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Tafsir The Message of The Quran serta implementasinya dalam ranah sosial di
Indonesia. Metode yang digunakan yaitu penafsiran tematik, ayat-ayat Al-
Qur’an yang digunakan sebagai obyek penelitian di antaranya: QS. Al-Bagarah
[2]: 256, QS. Ali ‘Imran [3]: 159, QS. Al-Maidah [5]: 48, QS. Al-Nahl [16]: 93,
QS. Al-Hujurat [49]: 6, QS. Al-Hujurat [49]: 13, QS. Al-An’am [6]: 108, dan
QS. Al-Kafirun [109]: 1-6. Penelitian ini memberikan ulasan mengenai
implementasi ayat-ayat multikulturalisme dalam konteks Indonesia.??

3. Kajian Ayat-ayat Multikultural Perspektif KH. Bisri Mustafa dalam 7afsir al-
Ibriz, karya Ansor Bahary, skripsi Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir
IPTIQ Jakarta tahun 2020. Skripsi ini membahas tentang penafsiran KH. Bisri
Mustafa terhadap ayat-ayat multikultural dalam 7afsir al-Ibriz. Metode
penelitian yang digunakan adalah penafsiran tematik dengan ayat-ayat sebagai
sasaran di antaranya: QS. Al-Hujurat [49]: 13, QS. Al-Maidah [5]: 8, al-Kahfi
[18]: 29, QS. Al-Rum [30]: 22, dan al-Anfal [8]: 61. Penelitian ini hanya
membahas tentang interpretasi mufasir terhadap ayat-ayat multikulturalisme
secara umum tanpa“mengulas 'implikasi |penafsiran ‘ayat ' terhadap konteks
tertentu atau pun implementasi yang dapat! diterapkan dalam kehidupan pada
aspek atau ranah tertentu.?

4. Nasionalisme dalam Perspektif Ibnu ‘Ashur (Kajian Ayat-ayat Nasionalisme

dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir), Karya Faizatut Daraini, skripsi Program

22Moch. Khilmi, “Multikulturalisme dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Muhammad Asad dalam
The Message of The Quran)”, (Skripsi Program Studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2020).

ZAnsor Bahary, “Kajian Ayat-ayat Multikultural Perspektif KH. Bisri Mustafa dalam Tafsir Al-
Ibriz”, (Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IPTIQ Jakarta, 2020).
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Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 20109.

Skripsi ini membahas tentang penafsiran Ibnu ‘Ashur terhadap ayat-ayat

nasionalisme dalam 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu penafsiran tematik. Tidak ditemukan kesamaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan, baik obyek material
maupun formal selain persamaan sumber penafsiran yaitu Ibnu ‘Ashur dalam

Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir**

5. Keanekaragaman dalam Al-Qur’an, karya Muhammad Chirzin, artikel jurnal
dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Jurnal Tsagafah VVol. 7, No. 1 tahun
2011. Jurnal ini membahas tentang ayat-ayat keanekaragaman dalam Al-Qur’an
yang dikumpulkan secara tematik berdasarkan penafsiran jumhur ulama tafsir.

6. Internalisasi Nilai-nilai Multikultural dalam Tafsir al-Razi pada Pengembangan
Pendekatan Pembelajaran Tafsir, karya Moh. Noor Hidayat, artikel jurnal dari
MAN Model Palangkaraya dalam Jurnal Studi Agama dan Masyarakat Vol. 11,
No. 1 tahun 2015. Jurnal ini membahas tentang nilai-nilai multikultural dalam
Al-Quran menurut.. Fakhruddin “.al-Razi * serta. implementasinya dalam
pembelajaran: tafsir, namun tidak dijelaskan penafsiran ayat secara lengkap

melainkan hanya ringkasan.?®

%Faizatut Daraini, “Nasionalisme dalam Perspektif Ibnu ‘Ashur (Kajian Ayat-ayat Nasionalisme
dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir)”, (Skripsi Program Studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2019).

ZMuhammad Chirzin, “Keanekaragaman dalam Al-Qur’an”, Jurnal Tsagafah Vol. 1, No. 7 (2017),
51-68.

%Hidayat, “Internalisasi Nilai-nilai Multikultural dalam Tafsir al-Razi Pada Pengembangan
Pendekatan Pembelajaran Tafsir”.
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Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, penelitian tentang studi
penafsiran Ibnu ‘Ashur atas ayat-ayat multikulturalisme dalam 7afsir al-Tahrir wa

al-Tanwir belum pernah dilakukan sebelumnya.

H. Metode Penelitian

1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu menguraikan semua
data yang diajukan apa adanya sesuai inti permasalahan lalu diambil
kesimpulan.?’” Dalam pengoperasiannya, penelitian ini akan memaparkan data-
data yang diperoleh dari berbagai literatur terkait penafsiran Ibnu ‘Ashur dalam
Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir terhadap ayat-ayat multikulturalisme yang
memuat interpretasi mufasir serta pandangannya tentang multikulturalisme,
kemudian data tersebut akan dikaji, diolah, dan dianalisis berdasarkan penalaran
induktif sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Analisis berdasarkan
penalaran induktif berarti pengambilan kesimpulan bertolak dari sajian fakta-
fakta khusus yang diperoleh dari pengamatan terhadap sumber-stjmber data.?®

Model penelitian yang digunakan berbentuk penelitian kualitatif, yaitu
suatu pendekatan dalam penelitian yang mengungkap data dalam bentuk narasi
secara utuh dan mempertahankan keasliannya. Dengan model kualitatif,
penelitian ini mendeskripsikan penafsiran Ibnu ‘Ashur dalam 7afsir al-Tahrir

wa al-Tanwirterhadap ayat-ayat multikulturalisme. Sedangkan dilihat dari jenis

Z’Abdullah, Berbagai Metodologi dalam Penelitian Pendidikan dan Manajemen, cet. 1 (Samata-
Gowa: Gunadarma llmu, 2018), 1-2.
28Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, cet. 1 (Makassar: Syakir Media Press, 2021).
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penelitiannya, yaitu berbentuk penelitian pustaka (library research). Penelitian
ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui kepustakaan yang
berhubungan dengan tema pembahasan. Melalui sumber pustaka, dilakukan
pencarian dan pengumpulan data, yakni meneliti penafsiran Ibnu ‘Ashur dalam
Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir terhadap ayat-ayat multikulturalisme, kemudian
mengolahnya dengan berbagai keilmuan seperti sosiologi dan antropologi.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari sumber data
primer dan sekunder sebagai berikut:

1) Sumber data primer, yakni sumber data yang bersangkutan langsung dengan
tema penelitian, dalam hal ini berupa al/-Quran al-Karim dan Terjemah
Bahasa Indonesia serta kitab 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu
‘Ashur.

2) Sumber data sekunder, yakni sumber data sebagai pendukung yang memiliki
relevansi terhadap penelitian ini, dalam hal ini berupa kitab dan buku yang
memuat tema pembahasan, baik di bidang-tafsir maupun’ keilmuan lainnya.
Di antaranya: Tafsir al-Kabir karya Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Misbah
karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili, Tafsir
al-Azhar karya Hamka, dan Khawatiri Haul al-Quran karya Mutawalli al-
Sha’rawi.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

dokumentasi, yaitu melakukan penyelidikan terhadap literatur-literatur tertulis
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seperti kitab, buku, artikel dan majalah, penelitian ilmiah, atau selainnya yang
berhubungan dengan variabel penelitian berdasarkan konseptualisasi kerangka
penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dokumen yang diperlukan
dalam penelitian ini berupa benda-benda tertulis yang relevan dengan fokus
penelitian dan dibutuhkan untuk melengkapi data, yaitu berupa sumber data
primer dan sekunder, maupun semua media cetak yang dijadikan sebagai
referensi rujukan.
4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang telah
diperoleh dengan cara mengorganisasikannya ke dalam pola-pola tertentu.?®
Semua data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan metode deskriptif terhadap teks dengan pendekatan
analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis keseluruhan isi teks dan
menguraikannya secara komprehensif lalu diambil kesimpulan. Dalam
praktiknya, yaitu menganalisis isi Al-Qur’an secara keseluruhan dengan pisau
analisis tafsir 'tematik. Analisis 'ini bertujuan memperoleh finformasi dan
kesimpulan terkait' klasifikasi ayat-ayat multikulturalisme;dalam" Al-Qur’an.
Kemudian menganalisis penafsiran beberapa ayat-ayat multikulturalisme yang
telah dibatasi untuk memperoleh informasi terkait potret multikulturalisme,

yakni menurut Ibnu ‘Ashur dalam kitab 7afsir al- Tahrir wa al-Tanwir.

2 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 159.
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I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disajikan ke dalam lima bab yang saling terkait dan
mendukung antara satu bab dengan lainnya. Untuk mencapai pembahasan yang
komprehensif dan sistematis sehingga mudah dipahami, maka disusun penelitian
ini dalam sistematika sebagai berikut:

Bab | memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka atas penelitian terdahulu, kajian
teori, serta metode penelitian yang meliputi model dan jenis penelitian, pendekatan,
sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. Dalam bab ini
diungkapkan gambaran umum mengenai seluruh rangkaian penelitian sebagai dasar
pijakan bagi pembahasan pada bab selanjutnya.

Bab Il membahas tentang konsep umum multikulturalisme dan ruang
lingkupnya meliputi definisi dan teori multikulturalisme menurut para ahli, sejarah,
pengertian dan konsep multikulturalisme dalam Islam.

Bab 111 penjelasan tentang biografi mufasir dan klasifikasi ayat-ayat
multikulturalisme ' dalam Al-Qur’an “meliputi- biografi \Ibnu “Ashur, riwayat
pendidikan dankarier, serta karya-karyanya. Selanjutnya penjelasan seputar 7afsir
al-Tahrir wa al- Tanwir meliputi deskripsi umum dan latar belakang penulisan serta
karakteristiknya seperti tujuan penafsiran, corak dan metode, sistematika
pembahasan, serta langkah-langkah penafsiran. Selanjutnya uraian penafsiran Ibnu
‘Ashur terhadap ayat-ayat multikulturalisme.

Bab IV membahas tentang analisis multikulturalisme dalam 7afsir al-

Tahrir wa al-Tanwir meliputi mekanisme klasifikasi ayat-ayat multikulturalisme
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dalam Al-Qur’an serta potret multikulturalisme menurut Ibnu ‘Ashur dalam 7afsir
al-Tahrir wa al-Tanwir.

Bab V penutup, berisi kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah
penelitian disertai dengan saran-saran atas segala kekurangan dari karya tulis. Pada
bagian saran juga berisikan masukan terhadap instansi atau lembaga terkait maupun

tawaran terhadap perkembangan multikulturalisme.



BAB 11
KONSEP UMUM MULTIKULTURALISME DAN

RUANG LINGKUPNYA

A. Definisi Multikulturalisme

Kata multikulturalisme diambil dari bahasa Inggris multiculturalism,
dalam kamus Oxford Learner’s Pocket Dictionary secara etimologi merupakan
derivasi dari kata multicultural, yaitu kata sifat gabungan dari kata multi berarti
banyak, lebih dari satu, bermacam-macam, atau beraneka ragam dan cultural berarti
yang bersifat kebudayaan. For or including people of defferent races, religions,
languages, etc.! Kemudian diterjemahkan sebagai sekelompok orang dari berbagai
macam agama, bahasa, ras, dan tradisi kebangsaan yang berbeda. Arti multikultural
mengacu pada jenis masyarakat yang terdiri dari beraneka macam kelompok
budaya. Sedangkan imbuhan ism di akhir kata menjadi multiculturalism berarti the
practice of giving impartance to all cultures in a'society,? yakni sikap-atau tindakan
yang memberikan arti penting bagi semua budaya dalam suatu masyarakat.

Istilah multikulturalisme dalam bahasa Arab disebut sebagai al/-
ta’addudiyyah al-thaqafiyyah, gabungan dari kata a/-ta’addudiyyahberarti banyak,
berbilang, lebih dari satu, atau bermacam-macam dan al-thaqatiyyah yang berarti

kebudayaan atau pendidikan, secara singkat dapat dipahami sebagai sebagai

Victoria Bull, Oxford Learner’s Pocket Dictionary (Oxford University Press, 2008), 288.
2|bid.

23
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keanekaragaman budaya. Sementara di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), multikulturalisme diartikan sebagai gejala pada seseorang atau suatu
masyarakat yang ditandai dengan kebiasaan menggunakan lebih dari satu
kebudayaan.® Sedangkan dalam Kamus Sosiologi, multikulturalisme adalah
perayaan keberagaman budaya dalam masyarakat majemuk yang biasanya lahir
melalui imigrasi.*

Merujuk pada sebuah teori dalam dunia filsafat, akhiran isme biasanya
menandakan suatu kepercayaan, paham, aliran, doktrin, atau filosofi yang memiliki
karakteristik tertentu. Bertolak dari teori ini, multikulturalisme dapat diartikan
sebagai sebuah doktrin. yang meyakini dan membenarkan adanya relativisme
budaya disebabkan oleh adanya keberagaman pada semua sisi, baik individu
maupun kelompok. Dapat pula disederhanakan sebagai suatu paham yang
mengakui akan banyaknya kultur. Alo Liliweri menyatakan multikulturalisme
bertautan dengan doktrin tentang penyadaran individu atau kelompok atas
keberagaman kebudayaan, yang kelak menelurkan sikap toleransi, dialog, dan kerja
sama di antara beragam. etnik.dan rras.® Pada hakikatnya, kata multikulturalisme
mengandung pengakuan atas martabat' manusia.yang hidup dalam kemunitasnya

dengan kebudayaan masing-masing yang unik.®

3Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, “KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)” Kamus
versi onine/daring (dalam jaringan), https://kbbi.web.id/multikulturalisme/Diakses 6 November
2022.

4Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural, 99.

SAlo Liliweri, Prasangka & Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur
(Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2005), 70.

Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 75.
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Di dalam kebahasaan Inggris, sebenarnya terdapat beberapa term atau
padanan kata yang dipakai untuk menyebut sesuatu yang berbeda atau beragam,
yakni cultural diversity (keragaman budaya), pluralism (kemajemukan), cross
culturalism (lintas budaya), multiracialism (multirasialisme), ethnic mosaic
(mosaik etnis), ethnic inclusiveness (inklusivitas etnis), dan multiculturalism. Dari
beberapa kata ini, multiculturalism lebih tepat digunakan sebagai term untuk
mengistilahkan sikap atau tindakan sadar terhadap adanya kompleksitas dalam
kehidupan. Hal ini berpedoman pada definisi multikulturalisme secara terminologi
sebagaimana dikutip dari kamus Harper Collins, yang diterjemahkan sebagai situasi
di mana semua kelompok budaya atau ras yang berbeda dalam suatu masyarakat
memiliki hak dan kesempatan yang sama, dan tidak ada yang diabaikan atau
dianggap tidak penting.”

Ahmad Rifai Harahap sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh
Atho Muzhar bahwa istilah multikulturalisme tidaklah memadai jika dipahami
secara harfiah sebagai paham banyak budaya.® Istilah ini mencakup gagasan, cara
pandang, kebijakan, penyingkapan' dan 'tindakan, oleh masyarakat-suatu negara
yang majemuk dari segi etnis, budaya, agama, dan sebagainya, di mana setiap
individu saling berupaya mewujudkan cita-cita untuk mengembangkan semangat
kebangsaan yang sama dan memiliki rasa kebanggaan untuk mempertahankan

kemajemukan yang melingkupinya.® Sementara berpangkal dari ulasan mengenai

"Collins, “Collins Online English Dictionary”, https://www.collinsdictionary.com/dictionary/engli
sh/multiculturalism/Diakses 6 November 2022.; Rattansi, al-Ta’addudiyyah al-Thaqafiyyah:
Mugaddimatun Qasiratun Jiddan, 12.

8Ahmad Rivai Harahap, “Multikulturalisme dalam Bidang Sosial”, Etinovisi: Jurnal Antropologi
Sosial Budaya, Vol. 2, No. 1 (2006), 29.

®Ibid.
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multikulturalisme, maka akan dijumpai keterangan berbagai permasalahan yang
mendukung ideologi ini seperti politik dan demokrasi, keadilan dan penegakan
hukum, kesempatan kerja dan berusaha, HAM, hak budaya komunitas, golongan
minoritas, prinsip-prinsip etika dan moral, dan tingkat serta mutu produktivitas.°

Istilah multikulturalisme memiliki beberapa konotasi, yaitu: pertama,
demografi  deskriptif. Dari kacamata ini, multikulturalisme berupaya
menggambarkan eksistensi beberapa kelompok yang berbeda secara linguistik,
kultural, dan etnik. Keragaman masyarakat muncul akibat dari proses penaklukan,
migrasi, atau konsolidasi secara geografi maupun politik. Kedua, ideologi normatif.
Sebagai ideologi, multikulturalisme diposisikan sama dengan paham way of life
(cara bertahan hidup) dan should be organized (pengaturan masyarakat), yakni
mengakui keberadaan kelompok kultural untuk berkontribusi dalam masyarakat
dan menikmati keberlakuan nilai-nilai kearifan serta akses penuh terhadap sistem
konstitusional di dalamnya. Ketiga, aspek kebijakan politik. Multikulturalisme
diarahkan pada kebijakan-kebijakan spesifik yang dikembangkan untuk merespons
keberagaman dalam berbagai bentuk.*

Konsep. multikulturalisme menyinggung tentang , keharusan untuk
mengakui sisi kemanusiaan manusia, sebuah alat untuk meningkatkan derajat
manusia dan kemanusiaannya di mata sesama. Maka jelas konsep ini berkaitan erat
dengan aspek antroplologis yang meniscayakan penghormatan kepada hak-hak sipil

serta penghargaan kepada hak-hak minoritas atas dasar kemuliaan manusia.

Abidin Wakano dan Ummu Saidah, Reproduksi Gagasan Multikulturalisme di Perguruan Tinggi
Islam di Indonesia, cet. 1 (Ambon: LP2M IAIN Ambon, 2019), 17.
1 Abdullah Wali, Multikulturalisme dalam Pendidikan Islam (Serang: Penerbit A-Empat, 2019), 40.
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Multikulturalisme adalah nasionalisme untuk minoritas (nationalism of the
minorities) yang memberikan perhatian terhadap kelompok minoritas sehingga
dapat mempertahankan identitas mereka.!’? Sedangkan secara sosiologis,
multikulturalisme menyoroti kondisi pluralisme budaya dan mengasumsikan
bahwa masyarakat secara keseluruhan diuntungkan dari peningkatan keragaman
melalui koeksistensi yang harmonis dari budaya yang beraneka ragam.

Sementara itu, sisi lain multikulturalisme juga masuk wilayah politik yang
didefinisikan sebagai kapasitas negara untuk secara efektif dan efisien menangani
pluralitas budaya dalam batas-batas kedaulatannya. la merupakan seperangkat
kebijakan pemerintah pusat yang dirancang agar seluruh masyarakat dapat
memberikan perhatian kepada kebudayaan dari semua kelompok etnik atau suku
bangsa.'® Perancangan yang sedemikian sistematis berasalan bahwa bagaimanapun
juga, semua kelompok etnik atau suku bangsa telah banyak memberi kontribusi
bagi pembentukan dan pembangunan suatu bangsa.

Dikursus multikulturalisme dewasa ini banyak yang mengaitkannya
dengan konteks ' pendidikan @ multikultural « atau ' multicultural @ education.
Multikulturalisme pada wilayah ini dipahami sebagai sebuah strategi pendidikan
yang memanfaatkan keragaman latar belakang kebudayaan dari peserta didik
sebagai salah satu kekuatan untuk membentuk sikap multikultural.}* Strategi ini

berorientasi pada pembentukan pemahaman peserta didik mencakup konsep

2Zuhairi Miswari, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan lil 'Alamin
(Yogyakarta: Pustaka Oasis, 2010), 193.

BAlo Liliweri, Prasangka & Konflik, 68.

41bid., 69.
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kebudayaan, kemajemukan dan perbedaan budaya, keseimbangan dan kesetaraan,
serta demokrasi dalam artian luas.

Dari definisi yang telah diungkap di atas dapat ditarik benang merah,
bahwa gagasan utama multikulturalisme yaitu orang-orang dari beragam budaya
dan latar belakang berkumpul untuk membentuk masyarakat di mana masing-
masing merasa dihargai dan dihormati karena identitas individu mereka. Sementara
masing-masing individu tidak berprasangka buruk, tidak memandang rendah, serta
tidak saling menghina atas perbedaan latar belakang budaya, ras, bahasa, dan
kebangsaan individu lainnya karena sadar bahwa keragaman bukanlah suatu
fenomena luar biasa yang patut untuk diperselisinkan, disangkal, dan diperdebatkan
sehingga mendorong lahirnya konflik di dalam suatu komunitas.

. Teori Multikulturalisme Menurut Para Ahli

Pengetahuan tentang konsep multikulturalisme yang benar sangat penting
dimiliki oleh individu yang mengagungkan perbedaan sehingga dapat disebut
sebagai seorang multikulturalis sejati. Pemahaman tentang multikulturalisme tidak
cukup hanya dengan mengetahui definisi ‘multikulturalisme secara literal teks,
namun juga melirik dari sudut konteks melalui bangunan konsep-konsep yang
relevan dan mendukung keberadaan serta berfungsinya multikulturalisme dalam
kehidupan manusia. Bangunan konsep yang dimaksud ialah sebagai landasan
pengetahuan untuk memahami makna multikulturalisme dalam artian yang
sesungguhnya, yaitu berdasarkan teori yang dikemukakan oleh para ahli, baik di

bidang filsafat politik, sosial dan budaya, maupun agama.
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Seorang filsuf Yunani, Socrates mempunyai pandangan yang unik tentang
konsep multikulturalisme lewat teorinya self-knowledge atau pengetahuan diri.
Menurutnya sebagaimana diungkap Liliweri, pengetahuan terhadap diri sendiri
merupakan mahkota dari pendidikan tiap individu.® Teori ini mengandaikan kalau
self-knowledge-nya dibentuk dalam sebuah sistem pendidikan yang terstruktur,
maka seorang individu dapat menentukan baik atau buruk, boleh atau tidak boleh,
pantas atau tidak pantas, suka atau tidak suka, dan apa yang bisa atau tidak bisa
dilakukan untuk dirinya dan orang lain.'® Pertimbangan yang demikian hanya bisa
dicapai ketika seseorang telah melampaui usia remaja menuju dewasa. Diungkap

oleh Christopher Moore dalam tesisnya:

Pengetahuan-diri yang digagas oleh Sokrates berarti bekerja pada diri sendiri dengan
melibatkan orang lain supaya menjadi tipe manusia yang bisa mengenal dirinya sendiri,
sehingga dengan demikian memiliki rasa tanggung jawab kepada dunia, orang lain di

sekitarnya, juga kepada dirinya sendiri, baik secara intelektual, moral, maupun praktis. 7

Konsep multikulturalisme yang dicetuskan Socrates dalam teori ini secara
implisit ialah keniscayaan manusia dengan pemahaman diri yang dimilikinya
mampu menghargai dan menghormati latar belakang orang lain yang berbeda.
Sebab menurutnya, pemahaman tentang.prinsip-prinsip multikultural semata-mata
dapat diraih melalui pendidikan self-knowledge. Kerangka berpikir yang demikian
bermula dari pertanyaan besar, bagaimana mungkin seseorang mau mengerti
kebudayaan orang lain kalau dirinya saja tidak mau mencari tahu kebudayaan

lokalnya sendiri?

Blbid., 71.

®1bid.

Alan Pichanick, “Socrates and Self Knowledge by Christopher Moore”, Journal of Atlantis
Review, Vol. 28 (2019), 113.



30

Sementara murid Socrates, Plato yang juga merupakan filsuf besar era
sebelum masehi memperkenalkan konsep multikulturalisme melalui teori liberal
arts, sebuah rancangan kurikulum pendidikan.'® Teori ini memiliki slogan semua
bagi semua, yakni semua orang memiliki kebebasan untuk mengetahui semua hal
menyangkut realitas di dunia ini. Menurutnya, tidak ada batasan bagi individu untuk
mengenali, menilai, dan memahami sesuatu, semuanya dapat diraih dan
disimpulkan meski dari sudut pandang yang berbeda-beda.

Jean Piaget dalam argumentasinya tentang construction of human
knowledge atau konstruksi pengembangan pengetahuan manusia, ia menyiratkan
makna multikulturalisme secara implisit, bahwa kualitas self-knowledge seseorang
yang telah mengalami kedalaman baru tidak hanya berakibat pada berkembangnya
pengetahuan dan kemampuan individu, tetapi juga sikap empati yang tertanam pada
dirinya.’® Empati dipahami sebagai sikap pengertian terhadap perasaan orang lain
secara lebih intim dan mendalam, sehingga melahirkan pengakuan terhadap sesuatu
yang berbeda, dalam hal ini ialah kenyataan bahwa kepribadian orang lain berbeda
dengan kepribadiannya:. Implikasi ‘dari_sikap ini dalam pandangan Piaget yang
dikutip oleh Liliweri, seorang individu senantiasa berupaya merasa lebih familier
dan dekat dengan orang lain, lebih jauh lagi dalam hal pengenalan diri, sehingga
terhindar dari kecenderungan berprasangka atau sikap dan tindakan yang tidak

bersahabat.?°

8L iliweri, Prasangka & Konflik, 73.
¥lbid., 74-75.
2D1bid., 76.
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Tokoh pertama yang mengonstruksi pluralisme budaya, Horace Kallen
mempunyai pemikiran segar mengenai prinsip multikulturalisme. Menurutnya,
penerimaan atas keragaman budaya meliputi etnis dan suku bangsa dalam suatu
masyarakat berarti telah melakukan upaya ke arah persatuan nasional.?! Seseorang
yang mengedepankan sikap multikulturalisme menunjukkan sudah tertanam dalam
dirinya sikap nasionalisme, yaitu Kkecintaan dan kebanggaan atas pencapaian
bangsanya sendiri tanpa memandang rendah bangsa lain yang berbeda. Kallen
menekankan bahwa setiap etnik dan kelompok budaya dalam suatu bangsa menjadi
penting dan unik karena telah berkontribusi pada pertambahan budaya yang lebih
variatif dan semakin kaya.?

James A. Banks, penggagas pendidikan multikultur berpendapat bahwa
adanya diversifikasi dalam suatu masyarakat adalah suatu keniscayaan dan
menuntut keharusan untuk diakui oleh setiap individu. Dari pengakuan inilah
kemudian lahir sikap multikulturalisme. Lewat teori pendidikan multikultural,
Banks menyuguhkan pandangan yang berbeda dengan tokoh lain. la berkomentar
pendidikan harus' direformasi, agar dapat ‘memberikan kesan ‘perhatian dalam
pengalaman kepada kulit berwarna ‘serta kaum perempuan.?® Menurutnya,
pendidikan di bangku-bangku sekolah perlu kesetaraan sistem dan kurikulum yang
mendukung kesetaraan pengetahuan orang-orang kulit berwarna (kelompok etnik
dan minoritas) serta kaum perempuan yang secara historis terabaikan hak-hak

mereka. la merumuskan wawasan multikulturalisme dalam dunia pendidikan

2 bid.
22| bid.
2bid., 78.
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sebagai sebuah konsep yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya
di dalam proses pembentukan gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi,
serta kesempatan beroleh pendidikan individu, kelompok maupun negara.?*

Selain tokoh-tokoh yang telah disebutkan di atas masih banyak lagi
teoritisi yang mengungkap tentang konsep multikulturalisme di mana tulisan-
tulisannya menjadi rujukan penting oleh para sarjana dan kaum akademisi. Parsudi
Suparlan misalnya sebagaimana diungkap oleh Wakano dan Saidah dalam
bukunya, ia mengemukakan bahwa penekanan multikulturalisme ialah pada
keanekaragaman kebudayaan dalam bentuk pengakuan dan kesederajatan, sehingga
tidak bisa disamakan -antara multikulturalisme dengan keragaman budaya
mencakup etnis dan suku bangsa yang menjadi ciri khas masyarakat majemuk.?
Dalam konteks ini, dapat dipahami bahwa multikulturalisme merupakan sebuah
konsep yang melegitimasi keanekaragaman budaya dan memperkuat prinsip
pengakuan dan prinsip kesetaraan.?® Selanjutnya menurut Azyumardi Azra dalam
Identitas dan Krisis Budaya; Membangun Multikulturalisme Indonesia,
mengonotasikan multikulturalisme sebagai, suatu kebijakan ‘kebudayaan yang
menitikberatkan kepada penerimaan individu maupun kelompok terhadap realitas
keagamaan, pluralitas, dan segala obyek multikultur yang terdapat dalam kehidupan

masyarakat.?’

%Nurul Hidayati, “Konsep Pendidikan Islam Berwawasan Multikulturalisme Perspektif Har.
Tilaar”, Junal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 1 (2016), 46.

\Wakano dan Saidah, Reproduksi Gagasan Multikulturalisme di Perguruan Tinggi Islam di
Indonesia, 16.

%1bid.

2bid.



33

Argumentasi Bikhu Parekh mengenai multikulturalisme dalam karyanya
Rethinking Multiculturalism berangkat dari pandangannya tentang masyarakat
multikultural yang diartikan sebagai suatu masyarakat yang terdiri dari beberapa
macam komunitas budaya di dalamnya dengan segala kelebihan dan keunikannya
masing-masing, dengan sedikit perbedaan konsepsi antara individu satu dengan
yang lain mengenai dunia, suatu sistem arti, nilai, bentuk organisasi sosial, sejarah,
adat serta kebiasaan.?® Sedangkan Lawrence Blunn menyebut multikulturalisme
dalam artikel penelitiannya bertajuk “Recognition and Multiculturalism in
Education”, mencakup suatu pemahaman, penghargaan, penilaian, dan juga
keingintahuan tentang budaya etnis orang lain.?° Sebuah ideologi yang mengakui
dan mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan baik secara individual
menyangkut jenis kelamin, bentuk fisik, warna kulit, bahasa, karakter, dan
kepribadian maupun kebudayaan menyangkut nilai-nilai, norma, adat istiadat, dan
suku bangsa.

Selanjutnya Caleb Rosado dalam “Toward a Definition of
Multiculturalism”’ memaknai~multikulturalisme. dengan lebih' eksplaratif, yaitu
sebagai sikap ‘kenal dan menghormati keberadaan kelompok minoritas yang
berbeda-beda di dalam sebuah perkumpulan masyarakat, mengakui dan menghargai
ragam sosial budaya antar-kelompok, mendorong tiap individu maupun kelompok

supaya ikut memberikan kontribusi yang berkesinambungan dalam konteks budaya

21bid.; Bikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory (New
York: Palgrave, 2000), 2-3.
2Ibid., 17
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inklusif, serta memberdayakan semua pihak yang menjadi bagian dari masyarakat
itu melalui sistem kerja sama dan saling tolong-menolong.°

Dari definisi yang telah dikemukakan, Rosado menetapkan beberapa
tindakan subtantif kaitannya dengan multikulturalisme. Tindakan-tindakan ini
merupakan bagian dari satu kesatuan yang saling berhubungan untuk membentuk
sebuah sistem bernama multikulturalisme. Rosado mengandaikan bahwa sistem
multikulturalisme tidak dapat dioperasikan apabila salah satu tindakan subtantif
tersebut tidak beroperasi. Di antara tindakan-tindakan ini ialah sebagai berikut:

1) Pengakuan (recognition), mengakui keragaman yang kaya dalam masyarakat
atau organisasi tertentu.

2) Penghormatan/penghargaan (respecting), memperlakukan pihak lain yang
berbeda sebagaimana mereka ingin diperlakukan, yakni dengan hormat, sopan,
dan kasih sayang dalam upaya menjaga integritas, martabat, serta nilai-nilai
sosial individu.

3) Penerimaan (acknowledging), menerima keabsahan ekspresi budaya dan
kontribusi berbagai kelompok.

4) Mendorong (encouraging) dan memungkinkan (enabling) kontribusi berbagai
kelompok kepada masyarakat atau organisasi tertentu.

5) Perayaan (celebrating), merayakan perbedaan individu serta kelompok dengan

cara melampaui semua hambatan dan membawa kesatuan dalam keragaman.

%Serkan Boyraz dan Ertan Altinsoy, “Multiculturalism: Is It There, Another Challenge or Chance?”,
International Journal of Humanities & Social Science Studies, VVol. 3, No. 4 (2017), 368.
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6) Sebagai yang terakhir dan paling penting yakni dalam konteks budaya inklusif
(within an inclusive cultural context), sebuah titik di mana kebanyakan orang
turun dan menolak untuk mengikuti pendekatan inklusif terhadap masyarakat
atau pendidikan sebab ketakutan akan invasi oleh konsep atau ide-ide asing.3!

Meskipun para ahli memberikan teori yang berbeda-beda dalam memaknai
multikulturalisme berdasarkan kekhasan cara pandang masing-masing, namun
sebenarnya poin penting yang ingin disampaikan tetaplah sama, bahwa dasar teori
multikulturalisme ialah pengakuan dan kesetaraan. Hal ini mengisyaratkan
beberapa elemen penting, bahwa multikulturalisme mengakui sisi perbedaan
individu maupun kelompok dalam suatu masyarakat menyangkut ras, etnis, budaya,
ekonomi, keyakinan, mata pencaharian atau profesi, sikap dan kepribadian,
pandangan hidup, dan sebagainya; menjamin kesetaraan dalam arti pemenuhan
hak-hak minoritas, penegakkan keadilan, dan peningkatan sistem kerja sama atas
semua pihak terkait; serta memberikan kebebasan dalam mengartikulasikan dan
mengekspresikan pandangan-pandangan serta nilai-nilai yang menjadi falsafah

hidup masing-masing individu.maupun.kelompok.

. Sejarah Multikulturalisme
Dunia mengenal multikulturalisme pertama kali dari Montreal Kanada, di
mana istilah ini sudah dijalankan sebagai kebijakan resmi negara sejak tahun 1971.
Istilah multikulturalisme diderivasi dari kata multicultural yang dahulu sangat

populer terpublikasi pada surat kabar nasional ‘“Montreal Times” yang

$1bid.
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menggambarkan kemajemukan masyarakatnya dari segi kebudayaan termasuk
bahasa (multilingual).®*> PM Pierre Elliot, pemimpin federal Kanada pada saat itu
lebih memilih kebijakan multikultural sebagai solusi atas tuntutan dari minoritas
bangsa dan kelompok-kelompok imigran lainnya mengenai persamaan dan
perlindungan hak asasi daripada memprioritaskan budaya Inggris.*

Kebijakan multikulturalisme di Kanada, Amerika Utara berawal dari
maraknya tuntutan minoritas bangsa berbahasa Prancis di provinsi Quebéc yang
menginginkan kedaulatan dan memiliki pemerintahan yang independen.®* Sebab
pada dekade 1960-an, komunitas ini merasa diperlakukan sebagai warga kelas dua
sehingga timbul keinginan yang kuat untuk melepaskan diri dari konfederasi
Kanada. Pemerintah lalu merespons dengan pembuatan kebijakan baru berlatar The
Royal Comission on Billingualism and Biculturalism pada 1963, kemudian
diimplementasikan ketetapan dua bahasa Inggris dan Prancis pada 1969.%

Kebijakan multikulturalisme yang diresmikan pada 1971 mempunyai
tujuan utama membantu kelompok minoritas yang ingin mengembangkan
kebudayaannya dan berkontribusii pada /Kanada.*® Pada tahun!-1972, negara
mendirikan departemen multikulturalisme, Manister State for Multiculturalism.
Pada tahun 1982, multikulturalisme masuk ke dalam undang-undang dan resmi
sebagai bagian dari Canadian Charter of Right and Freedoms lalu ditetapkan secara

pasal sendiri di dalam undang-undang negara sebagai Canadian Multiculturalism

32Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural, 8.

33Robertus Robert dan Hendrik Boli Tobi, Pengantar Sosiologi Kewarganegaraan: dari Max
Sampai Agamben (Tangerang: Marjin Kiri, 2014), 95.

*1bid.

1bid.

1bid.



37

Act pada 1988. Kebijakan ini menjadi produk global yang mengaspirasi berbagai
negara dunia khususnya Uni-Eropa, sehingga memutuskan pengadopsian kebijakan
tersebut sebagai undang-undang negara untuk mengatasi permasalahan yang sama
mengenai isu keberagaman budaya dan mengatur kesosialan elite politik.

Negara yang pertama kali menerapkan model kebijakan multikulturalisme
Kanada yaitu Australia, diperkenalkan pada tahun 1973 oleh pemerintahan buruh
di bawah pimpinan Gough Withlam, kemudian diimplementasikan secara integral
oleh pemerintahan liberal pimpinan Fraser empat tahun setelahnya, yaitu pada
1977. Praktik multikulturalisme sebagai salah satu kebijakan fundamental negara
Australia berorientasi pada penyadaran bahwa keragaman budaya dan latar
belakang etnis yang ada dalam suatu bangsa merupakan sesuatu yang harus dijaga
dan dimunculkan sebagai salah satu kekayaan nasional.

Sebelum mengadopsi multikulturalisme Kanada, terlebih dahulu
pemerintah Australia telah menerapkan kebijakan asimilasi dalam memandang
keragaman budaya atas bangsanya sendiri, yaitu aturan-aturan konstruktif yang
lebih menitikberatkan pada pencampuran budaya pendatang dengan-budaya asli.®’
Namun, kondisi-Australia yang semakin multikultural oleh kedatangan imigran dari
berbagai etnis dan suku bangsa yang sebagian besar mengungsi akibat konflik dan
peperangan di negara asal, pemerintah terus berupaya menumbuhkan toleransi

antar-kebudayaan untuk menjaga keharmonisan penduduknya.®® Melalui kebijakan

3"Deni Wahyudi Kurniawan, “Australia: Tanah Harapan dan Inspirasi untuk Indonesia”, dalam Cici
Hardjono (ed.), Hidup Damai di Negeri Multikultur (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2017).
Bbid.
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multikulturalisme yang ditawarkan oleh Kanada, seseorang bisa menjadi warga
Australia tanpa harus meninggalkan identitas etnis masing-masing.

Selanjutnya Negara Jerman memberlakukan kebijakan multikulturalisme
yang diposisikan sebagai politik atau multikulti pada akhir 1980-an. Model politik
multikulti ini memberikan kebijakan kepada kelompok imigran bahwa mereka
diizinkan mempertahankan kebudayaannya masing-masing dengan syarat loyalitas
kepada negara. Hubungan Jerman dengan imigran keturunan Turki yang
mengalami sejarah tidak sedap dan berkepanjangan, dalam model politik ini tidak
diharapkan untuk berasimilasi ke dalam kebudayaan Jerman.

Kebijakan multikultural juga diterapkan di Belanda meski tidak disebut
khusus sebagai kebijakan multikulturalisme, yaitu melalui pengajaran bahasa
nasional bagi anak-anak imigran tingkat Sekolah Dasar (SD) yang awal mula
diberlakukan pada tahun 1974. Pemerintah juga memberlakukan kebijakan
minoritas pada tahun 1983 yang orientasinya ialah pengangkatan derajat serta
perlindungan hak-hak sipil. Kebijakan ini mengasumsikan Belanda adalah negara
multietnik sehingga mengupayakan sedapat:mungkin masyarakatnya untuk hidup
bersama dalam harmoni dan satu sama lain saling menghormati.

Wacana multikulturalistik di Amerika sebenarnya sudah ada sejak
diperkenalkan teori melting pot society oleh seorang imigran asal Normandia
bernama J. Hector.>® Melalui teori ini, Hector ingin membuat penekanan kepada

penyatuan budaya dan pelelehan budaya asal, sehingga seluruh imigran Amerika

39Agus Pahrudin dan Ismail Suardi Wekke, Pengembangan Model Kurikulum Pendidikan Agama
Islam Multikultural (Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), 153.
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hanya memiliki satu kebudayaan induk. Konsep ini berasumsi bahwa negara hanya
bias jalan jika masyarakatnya memiliki identitas yang relatif homogen. Sedangkan
di negara ini, kala itu kebudayaannya dikuasai oleh kaum imigran putih dengan
budaya WASP (White Anglo Saxon Protestan), yaitu kebudayaan kulit putih dari
bangsa yang bertutur Inggris, dan beragam Protestan.*

Namun, seiring perkembangan kelompok etnik Amerika yang semakin
majemuk, teori pelelehan ini menuai banyak kritikan karena dinilai tidak bisa
mendamaikan entitas kebudayaan yang semakin kaya, sehingga muncul teori baru
yang populer dengan nama salad bowl.*! Teori ini berasumsi bahwa budaya asal di
luar WASP tidak perlu dihilangkan, namun justru diakomodasi dengan baik dan
masing-masing mempunyai kesempatan memberikan kontribusi untuk membangun
budaya Amerika sebagai sebuah budaya nasional.*? Kenyataan bahwa interaksi
masing-masing etnik memerlukan gerak leluasa dalam mengekspresikan
budayanya, teori ini akhirnya dikembangkan menjadi cultural pluralism yang
membagi ruang pergerakan menjadi ruang publik dan privat.*®

Meskipun ‘pemerintah | telah. berupaya memperkuat “bangsa dengan
mengakomodasi. semua Kultur asing yang masuk dan hidup berdampingan dengan
budaya Amerika serta membuat ruang privasi sebagai ruang ekspresi etnisitas
budaya masing-masing, dominasi WASP atas kultur-kultur lain justru melahirkan

segregasi dan diskriminasi yang lebih ekstrem. Budaya rasisme yang tumbuh tidak

40Trisni Andayani, dkk, Pengantar Sosiologi (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 191.
4lpahrudin dan Wekke, Pengembangan Model Kurikulum Pendidikan Agama Islam Multikultural,
153.

“1bid.

“1bid.
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hanya berpengaruh kuat pada wilayah ras dan etnis tetapi juga tembus dalam bidang
agama, budaya, dan gaya hidup. Kelompok yang sering mendapatkan tindak
diskriminasi dan intimidasi adalah kelompok Amerika-Afrika, misalnya mereka
diperbudak dalam pengelolaan perkebunan, pembangunan prasarana industri, dan
perlakuan-perlakuan tidak adil lainnya. Politik diskriminasi hampir tertuju pada
semua kelompok non-WASP seperti kelompok Indian (Native America), Chicano
(wilayah Amerika latin terutama Meksiko), dan keturunan Asia-Amerika pada
akhir abad ke-20.%

Gugatan budaya WASP kemudian muncul dari golongan minoritas, ras,
etnis, bangsa, agama, dan subkultur lainnya pada awal tahun 1950 hingga
puncaknya 1960-an yang menuntut persamaan derajat atas dasar hak asasi manusia
dalam berbagai wilayah seperti pendidikan, bahasa, ekspresi budaya baik di media
massa ataupun lainnya. Dalam rangka membangun kesatuan dan persatuan,
pemerintah lalu membuat aturan yang melarang tindakan rasisme oleh kulit putih
terhadap kulit hitam dan berwarna lainnya di tempat-tempat umum. Selain itu,
pemerintah juga ' memberikan realisasi /kegiatan-kegiatan: herupa ' affirmative
affection sebagai bentuk bantuan kepada golongan minoritas yang merasa terpuruk,
untuk dapat mengejar ketinggalan mereka dari orang-orang kulit putih yang
dominan memperoleh kedudukan tinggi di berbagai bidang.*

Pada tahun 1970-an ketika Kanada ramai didera tuntutan atas hak-hak

minoritas, pada kondisi yang sama juga terjadi di Amerika. Hal ini menunjukkan

4 Andayani, dkk, Pengantar Sosiologi. 191.
“Wakano dan Saidah, Reproduksi Gagasan Multikulturalisme di Perguruan Tinggi Islam di
Indonesia, 9.
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bahwa teori-teori yang telah digagas di Amerika sebelumnya serta kebijakan yang
sudah dan lagi berjalan untuk mencapai kesederajatan dalam perbedaan sedang
mengalami hambatan.*® Lalu muncul multikulturalisme, sebuah pijakan besar
dalam dunia politik saat itu yang menekankan kepada penghargaan dan
penghormatan kepada hak-hak minoritas, baik dilihat dari segi etnik, agama, ras
atau warna kulit.*” Kebijakan multikulturalisme ini secara absah diberlakukan pada
tahun 1980-an.*® Ungkapan we are all multiculturalism now yang disuarakan oleh
Glazer dengan maksud kondisi saat ini di Amerika Serikat merupakan produk dari
serangkaian proses multikulturalisme sejak tahun 1970-an.*°
. Multikulturalisme dalam Islam
Gagasan multikulturalisme dalam dunia Islam dapat dipahami melalui tiga
landasan, yaitu dalam perspektif teologis, historis, dan sosiologis. Pertama, dalam
perspektif teologis, melalui paham pluralisme agama diketahui bahwa Islam dengan
tegas mengakui hak-hak agama lain sepenuhnya. Pada hakikatnya Islam
memandang multikultural yang dalam pengertian luas berarti keragaman semua
realitas di alam semesta'sampai kepadatingkat perinciannya ialah-hukum ketetapan
Allah atau sunatullah (hukum alam) yang sudah pasti ada, tidak akan berubah dan

tidak dapat diingkari.>®

“81bid.

4’Pahrudin dan Wekke, Pengembangan Model Kurikulum Pendidikan Agama Islam Multikultural,
154,

“8Melani Budianta, “Multikulturalisme dan Pendidikan Multikultural: Sebuah Gambaran Umum”,
Tsagafah, Vol. 1, No. 2 (2003), 11.

48Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural, 10.

Mundzier Suparta, Islamic Multicultural Education: Sebuah Refleksi atas Pendidikan Agama
Islam di Indonesia (Jakarta: Al-Ghazali Center, 2008), 5.
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Setiap orang akan menjumpai keragaman di setiap lingkungan di mana pun
la menetap dan dalam kondisi apa pun. Penciptaan manusia ialah bukti konkret
sunatullah sebagai Zat Yang Maha Mengatur dan Maha Memelihara. Secara
sosiokultural dalam proses penciptaan itu tidak lepas dari aneka ragam perbedaan,
baik bentuk fisik, jenis kelamin, warna kulit, karakter, nasab, suku, bangsa, tingkat
kecerdasan, kemampuan, kecenderungan berpikir, keyakinan, profesi, dan

sebagainya.®! Dalam Al-Qur’an Surah al-Bagarah ayat 213 disebutkan:

Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus
para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang
benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisinkan.
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka
Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu

memberi petunjuk-orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.>?

Berpedoman pada ayat di atas, Abdullah Aly yang dikutip oleh Yusuf
Wibisono memberikan keterangan berupa fakta-fakta, di antaranya kesatuan umat
di bawah satu Tuhan, kekhususan agama-agama yang dibawa oleh para nabi, dan
peranan wahyu dalam mendamaikan perbedaan di antara berbagai umat
beragama.>® Ketiganya ' adalah |konsepsi ‘fundamental = Al-Qur’an tentang
inklusivisme yang terbuka pada pluralisme agama. Dalam “kitabnya The Holy
Quran, ia menyebutkan bahwa persaudaraan tidak hanya berkutat pada muslim
saja, akan tetapi berlaku pada seluruh umat manusia yang sejatinya sama. Dari ayat

ini dipahami sesungguhnya kemajemukan ialah sebuah momen yang sangat

5INasib Musthafa, “Multikulturalisme dalam Perspektif Islam”, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol.
10, No. 1 (2014), 29.

S2Al-Qur’an, 2:213.

M. Yusuf Wibisono, dkk, Modul Sosialisasi Toleransi Beragama (Bandung: Uin Sunan Gunung
Djati Press, 2020), 123.
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dihargai dalam Islam, karena ia beroperasi dan bergerak sesuai dengan fitrah
kemanusiaan.> Salah satu fitrah itu adalah kemajemukan yang hakikatnya
bersumber dari ajaran agama.

Ungkapan bahwa keragaman merupakan ketetapan Allah yang mutlak
memberikan ilustrasi bahwa Islam sangat menghargai perbedaan, sebab Islam ialah
agama berisi ajaran-ajaran tegas yang memerintahkan kepada setiap individu untuk
hidup bersama dalam kerukunan dan saling menghormati antara satu dengan
lainnya. Meskipun perpecahan di kalangan umat manusia juga merupakan
kehendak Allah, akan tetapi manusia diperintahkan untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kerukunan antar-sesamanya sehingga terhindar dari perpecahan yang
berakhir dengan permusuhan sebagai hal buruk dan tidak sesuai dengan prinsip
Islam.

Islam memaknai multikulturalisme sebagai kesederajatan, bukan sekadar
pluralitas kultur atau kebudayaan yang menjadi atribut kemajemukan. Sebagaimana
dikatakan oleh Choirul Mahfud, bahwa multikulturalisme menekankan
keanekaragaman kebudayaan- dalam “kesederajatan.>®, Kesetaraan -budaya yang
merupakan prinsip utama multikulturalisme Ini mengindikasikan tidak adanya
pihak yang lebih tinggi atau lebih dominan dan memandang rendah pihak lain,
semuanya diposisikan sejajar dan sama, sebab pada dasarnya semua budaya
mempunyai kearifan tradisional yang berbeda-beda.>® Ajaran, norma, nilai-nilai,

pandangan, sistem, tradisi, dan semua paradigma kearifan yang melekat dalam

5Ibid.
%5Mahfud, Pendidikan Multikultural, 95.
61bid.
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suatu masyarakat tidak bisa dinilai menggunakan barometer positif-negatif atau
baik-buruk. Islam memandang bahwa masing-masing kebudayaan mempunyai
volume keunikan berbeda-beda yang menuntut suatu bentuk pengakuan dari
kebudayaan lain serta legitimasi pluralitas di dalamnya.®’

Kedua, dalam perspektif historis. Jika secara teologis maupun
sosiokultural, keragaman merupakan hukum sunatullah bahwa manusia diciptakan
berbeda-beda, sedangkan dari segi historis, pandangan Islam terkait multikultural
bukan hal yang baru. Jauh sebelum lahirnya istilah multikultural, yakni sekitar 14
abad yang lalu realisasi nilai-nilai multikulturalisme sudah terjadi dalam sejarah
kehidupan Islam. Tercatat dalam literatur sejarah peradaban, Islam merupakan
agama yang berhasil mewujudkan masyarakat multikultur melalui sebuah potret
kehidupan yang saling berdampingan secara damai dalam prinsip koeksistensi,
ditandai sikap penghormatan dan penghargaan kepada budaya lain. Budaya yang
dimaksud dalam versi ini tidak terbatas pada ruang lingkup seni atau kerangka
kultur semata, namun mencakup segala hal yang menjadi ciri khas individu sebagai
pembeda dengan lainnya, maupun semua yang menjadi proses dan'praduk sebuah
komunitas, meliputi ' agama, - ideologi, kebijakan,  sistem hukum, sistem
pembangunan, dan sebagainya.

Jika ditelusuri melalui sejarah, maka ditemukan bahwa perkembangan
Islam dan multikulturalisme telah berlangsung sejak masa Nabi Muhammad SAW,
di mana Islam pada masa itu dihadapkan dengan kompleksitas budaya masyarakat

Arab. Dalam menyikapi keragaman bangsa Arab yang condong ke arah konflik,

S"Musthafa, “Multikulturalisme dalam Perspektif Islam”, 37.



45

banyak cara dilakukan oleh Nabi Muhammad untuk tetap menyelesaikan misi
kerasulan, yaitu menyebarkan ajaran tauhid secara akomodatif terhadap sistem
budaya masyarakat yang sangat elusif.>® Pembinaan Islam yang berlangsung sekitar
13 tahun di Mekah, sangat sulit membentuk pola hubungan yang harmonis tanpa
memandang keburukan terhadap perbedaan.

Namun, keberhasilan Islam mewujudkan masyarakat multikultur tampak
di sejumlah wilayah seperti Madinah, Baghdad, Palestina, dan sebagainya. Di
Madinah, Nabi Muhammad memelopori satu negara dengan konstitusi tertulis
pertama di dunia. Di Baghdad, para khalifah Islam tidak menutup diri dari asimilasi
luar dan menjalin hubungan baik dengan bangsa lain di dunia yang sudah maju
dalam ilmu pengetahuan, sehingga menjadikan Baghdad sebagai pusat dunia
dengan tingkat kemakmuran dan peran internasional yang luar biasa. Di Palestina,
Khalifah ‘Umar ibn Khattab adalah pemimpin pertama di dunia yang memberikan
kebebasan beragama dalam perspektif Islam di Kota Yerusalem.*®

Setiba hijrahnya Nabi Muhammad ke Madinah, kaum ansor-muhajirin
dipersaudarakan atas: ‘dasar “.akidah “.dan ' persamaan derajat, mereka saling
menguatkan dan mengulurkan' bantuan, sehingga terciptalah komunitas muslim
yang satu sama lain saling mengasihi dan saling menghormati.®® Selain

pembangunan masjid dan penerapan sistem persaudaraan politik, Nabi Muhammad

8Suparta, Islamic Multicultural Education, 5.

Adian Husaini, Pendidikan Islam Membentk Manusia Berkarakter dan Beradab (Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2012), 243; Muslim, Abdul Hayyie al-Kattani, dan Wido Supraha,
Menumbuhkan Karakter Anak; Perspektif Ibn Abd al-Barr al-Andalusi (Yogyakarta: Dedpublish
Publisher, 2018), 85.

®0Fita Mustafida, Pendidikan Islam Multikultural (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2020), 21.
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menetapkan piagam Madinah sebagai resolusi konflik kesukuan yang pada saat itu
hampir tidak ada penyelesaiannya.

Piagam Madinah merupakan undang-undang negara yang berisi tentang
ketentuan berhubungan dengan masyarakat muslim maupun non muslim seperti
Yahudi dan Nasrani, serta norma-norma umum yang berlaku. Penetapan Piagam
Madinah sebagai hukum konstitusional negara sangat sesuai dengan prinsip-prinsip
multikulturalisme. Karena di dalamnya memuat aturan-aturan yang mengharuskan
untuk saling bekerja sama, hak kebebasan dalam beragama, larangan berbuat zalim
dan merusak kehormatan, perlindungan kepada masyarakat Madinah tanpa
memandang kasta maupun status sosial, serta persamaan derajat dalam berbagai
kehidupan sosial.®*

Di Madinah juga dilakukan nasionalisme, salah satunya melalui gagasan
perjanjian damai dengan orang-orang Mekah yang kelak dikenal dengan Perjanjian
Hudaibiyah, di mana orang Islam dan Mekah harus mendapatkan perlakuan yang
sama. Lewat perjanjian ini tercermin prinsip multikulturalisme dalam Islam, yakni
praktik musyawarah guna mencapai mufakat dalam menyelesaikan masalah, serta
ajaran tentang nilai-nilai perdamaian.®? Dari sinilah diketahui bahwa Islam menjadi
penanda perubahan bukan pada ranah teologi semata, tetapi juga pada konteks
sosial, ekonomi, dan politik.

Ketika kaum muslimin berhasil menguasai Kota Yerusalem, Palestina

pada tahun 638 M, ‘Umar ibn Khattab sebagai pemimpin kekhalifahan muslim

%11bid.
82| bid.
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membuat pakta perjanjian yang memberikan jaminan kebebasan beragama kepada
penduduk lokal non muslim kota itu. Selama tidak mengganggu ketenteraman
publik, keamanan hidup dan harta mereka akan dijamin oleh negara di bawah pandu
Islam, gereja-gereja yang berdiri kokoh tidak akan diambil alih maupun dirusak.®®
Pesan Umar kepada penduduk Bait al-Maqdis ini sesuai dengan prinsip
multikulturalisme, yaitu toleransi dan tidak memaksakan kehendak. Sehingga tak
heran jika Pakta Umar menjadi simbol toleransi antar-umat beragama dalam
perjalanan sejarah Islam.

Ketiga, dalam perspektif sosiologis. Melalui pandangan ini gagasan
multikulturalisme dipahami dari internal Islam sendiri yang memiliki keragaman
pada tasawuf, mazhab kalam, dan aliran fikih. Dalam tradisi Islam, bermunculan
teori-teori tasawuf yang beraneka ragam, ada yang bersifat moderat ada juga yang
ekstrem. Keragaman tasawuf semakin bertambah paralel dengan adanya
kemunculan aliran-aliran tarekat yang memiliki metode sendiri. Para ilmuan
membagi aliran tasawuf menjadi tiga, tasawuf akhlaki yang didasarkan pada teori-
teori perilaku, tasawuf  ‘irfani yang. didasarkan pada‘ makrifatullah melalui
kebersihan hati, dan tasawuf falsafi yang didasarkan pada gabungan tasawuf dengan
teori filsafat.%*

Sementara dalam soal-soal hukum fikih terjadi perselisihan pandangan di

kalangan umat Islam sehingga terbentuklah beberapa aliran atau mazhab, misalnya

83Muhammad Ali, “Kebebasan Beragama”, dalam Elza Peldi Taher (ed.), Merayakan Kebebasan
Beragama: Bunga Rampai Menyambut 70 Tahun Djohan Effendi (Jakarta: ICRP dan Kompas,
2009), 159.

®4Subhan Hi Ali Dodego, Tasawuf al-Ghazali Perspektif Pendidikan Islam (Bogor: Guepedia, 2021).
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Mazhab Ja’fari, Zaydi, Hanafi, Shafi’i, Maliki, dan Hanbali*® Begitu pula dalam
segi kalam atau akidah, umat Islam terbagi menjadi beberapa mazhab yang masing-
masing memiliki ajaran dan kaidah pokok berbeda-beda. Aliran kalam yang
terpenting di antaranya: Shiah, Mu’tazilah, Ash’ariyyah, Maturidiyyah,
Qadariyyah, Jabariyyah, dan Murji’ah.%® Meskipun terbagi menjadi golongan-
golongan baik pada aspek tasawuf, akidah, maupun hukum fikih, namun Islam
memandang sama, yang membedakan antara manusia satu dengan lainnya ialah
ketakwaan mereka kepada Allah Sang Penguasa jagat.
. Nilai-nilai Multikulturalisme

Melalui penelusuran historis, telah ditemukan jejak penerapan sikap
multikulturalisme dalam masyarakat muslim sepanjang sejarah peradaban Islam.
Piagam Madinah sampai saat ini menjadi lambang integritas Islam multikultural,
sebab ia merupakan esensi dalam pembelajaran hidup ber-kerukunan, kesetaraan,
moderasi, dan demokrasi dalam bermasyarakat dan bernegara. Sementara itu, nilai-
nilai multikulturalisme dalam Islam sebagaimana diungkap di awal bahwa ia
tercermin dari proses pendidikan agama.Islam berbasis multikultural. Hakikatnya
pendidikan model ini menempatkan multikulturalisme sebagai visi dengan karakter
utama bersifat inklusif, egaliter, demokrasi, dan humanis, namun tetap berdiri tegak

pada koridor nilai-nilai spiritual berlandaskan Al-Qur’an dan hadis.®’

®Murtadha Muthahari, Mengenal llmu Kalam: Cara Menembus Kebuntuan Berpikir, cet. 1 (Jakrta:
Pustaka Zahra, 2002), 28.

®1bid.

®"Halimatussa’diyah, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural (Surabaya: Jakad Media
Publishing, 2020), 33.
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Di antara nilai-nilai pendidikan multikultural yang berusaha diungkap
oleh Mustafida ialah nilai toleransi, solidaritas, empati, musyawarah, egaliter,
keterbukaan, keadilan, kerja sama, kasih sayang, nasionalisme, prasangka baik,
saling percaya, percaya diri, tanggung jawab, kejujuran, ketulusan, dan amanah.%®
Sedangkan menurut Tolchah Hasan, nilai multikulturalisme dalam konteks
keislaman dapat diambil dari akar-akar nilai karakter inklusif yang mendorong
terwujudnya budaya multikulturalistik dalam suatu masyarakat, di antaranya yaitu;
a) al-ta’aruf, yaitu sikap saling mengenal antar-umat muslim tanpa memandang
perbedaan kultur; b) al-tasawut, yaitu sikap moderat yang mampu berlaku adil
kepada semua kelompok atau golongan; ¢) a/-tasamuh, yaitu sikap saling mengasihi
dan toleran serta senantiasa mengajak kepada prinsip keadilan dan perdamaian; d)
al-ta’awun, yaitu sikap menjunjung tinggi tolong menolong dan kerja sama antar-
umat muslim sebagai karakter sosial dalam Islam, dan al/-tawazun, sikap yang
menginginkan keharmonisan dalam kehidupan.®®

Rusli mengungkap prinsip multikulturalisme yang diwacanakan al-Quran
mengandung nilai-nilai‘di antaranya; a). ra’aruf;sikap saling imengenal dan 7Asan,
berbuat baik; b) ratahum, sikap saling memahami antar kebudayaan yang berbeda;
C) takrim, sikap saling menghormati kemuliaan individu dan kelompok; d) fastabig
al-khayrat, berlomba-lomba dalam kebaikan untuk mencapai kualitas yang lebih
tinggi; e) amanah, memelihara rasa dan sikap saling percaya dalam relasi antar-

sesama manusia; f) husn al-zann, berbaik sangka dan berbuat hati-hati dalam

8Mustafida, Pendidikan Islam Multikultural, 27.
®Muhammad Tolchah Hasan, Pendidikan Multikultural Sebagai Opsi Penanggulangan
Radikalisme (Malang: Lembaga Penerbitan UNISMA, 2016), 60.
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menilai seseorang; g) tasamuh, toleransi terhadap setiap perbedaan; h) a/- ‘afiv atau
maghfirah, pemberian maaf kepada pihak yang telah melakukan kekerasan dan
kejahatan.”

Literatur lain menyebut bahwa nilai multikultural dalam pendidikan Islam
mengangkat nilai-nilai inti keislaman yang berlandas pada Al-Qur’an dan hadis.
Abdullah Aly dalam Hasan menyatakan nilai-nilai tersebut terbagi ke dalam
beberapa klasifikasi, di antaranya: a) nilai demokrasi, kesetaraan, dan keadilan; b)
nilai kemanusiaan, kebersamaan, dan kedamaian; c¢) pengakuan, penerimaan, dan
penghargaan kepada orang lain dengan keunikan budaya masing-masing sebagai
perwujudan dari sikap-sikap sosial.” Sementara itu, Baidawi yang dikutip dari
Mustafida mengemukakan bahwa perspektif Islam terhadap nilai-nilai
multikulturalisme memiliki beberapa karakteristik, yaitu meliputi belajar hidup
dalam perbedaan, berpikiran terbuka, mengedepankan apresiasi, dan
interdependensi resolusi konflik, serta rekonsiliasi nir-kekerasan.”

Tiga poin penting menurut Abdullah Aly yang menjadi nilai-nilai
pendidikan Agama Islam multikultural ‘tersebut di atas dapat dipahami sebagai
berikut:

a) Nilai Demokrasi, Kesetaraan, dan Keadilan
Asumsi nilai-nilai ini yaitu memberikan kesempatan yang sama kepada

semua lapisan masyarakat untuk memperoleh pendidikan, serta memberikan

"ORusli, “Multikulturalisme dalam Wacana al-Qur’an”, Hunafa: Jurnal Studia Islamika Vol. 9, No.
1(2012), 117-18.

"Mustafida, Pendidikan Islam Multikultural, 28; Halimatussa’diyah, Nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam Multikultural, 32.

21bid., 27
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perhatian secara proporsional dalam proses pembelajaran tanpa membuat
klasifikasi perbedaan yang didasarkan pada latar belakang warna kulit, status
sosial, taraf ekonomi, ras, etnik, maupun budaya dan bangsa. Sehingga
masyarakat berpeluang untuk mencapai kompetensi keilmuan dan keterampilan
mereka masing-masing sesuai dengan apa yang dikehendaki. Prinsip demokrasi
diterangkan dalam Surah al-Shu’ara ayat 38, kesetaraan dalam Surah al-Hadid

ayat 25, dan keadilan dalam QS. Al-A’raf [7] ayat 181.

O35 o BT Oyl Al W 33
Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk
dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan.”

Umat yang dimaksud dalam ayat di atas adalah umat Muhammad, yaitu
umat yang tetap konsisten pada kebenaran baik perkataan maupun perbuatan,
menunjukkan manusia lainnya kepada yang hak dan senantiasa mengajak dalam
kebaikan.”* Umat ini berusaha mengaplikasikan kebenaran dalam hidup
keseharian, menghukum dengan adil tanpa keberpihakan dan tidak bersikap
aniaya. Keadilan mustahil ditegakkan tanpa berlakunya hak, sementara hak atau
kebenaran diutamakan sebagai pengatur ‘persealan umat manusia seluruhnya,
bukan sekadar nasihat atau' ajaran yang disampaikan.” Merekalah golongan
umat yang mendapat hidayah Allah dan kelak menjadi penghuni surga.

b) Nilai Kemanusiaan, Kebersamaan, dan Kedamaian

BAl-Qur’an, 7:181; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 174.

"“Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir 17 al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, terj. al-Kattani
Abdul Hayyie, “Tafsir al-Munir”, jil. 5 (Jakarta: Gema Insani, 2012), 178.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 324.
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Nilai kemanusiaan memberikan asumsi bahwa manusia ialah makhluk
berbudi yang memiliki potensi pikir, karsa, dan cipta yang menyadari norma
kemanusiaan karena memiliki martabat dan kehormatan yang tinggi.”
Multikulturalisme yang terkandung dalam nilai kemanusiaan yaitu: menjunjung
tinggi harkat dan martabat manusia, menghargai potensi yang dimiliki individu
lain, memberikan ruang kepada masing-masing individu untuk berpartisipasi
dalam masyarakat, dan memenuhi hak-hak individu serta kelompok.

Kebersamaan berarti melakukan suatu pekerjaan tertentu secara
bersama-sama. Nilai multikulturalisme yang berorientasi pada kebersamaan
yaitu: pengembangan sikap tolong-menolong, saling membantu, dan kerja sama
baik antar-individu, individu dengan kelompok, atau antar-kelompok guna
mewujudkan rasa persatuan, persamaan, dan persaudaraan pada semua pihak
terkait.”’

Sementara itu, kedamaian memberikan arti keinginan supaya hidup
kondusif, tenteram dan aman, serta jauh dari permusuhan. Usaha untuk
mewujudkan kedamaian dalam hidup ‘bermasyarakat dan berbangsa dapat
dilakukan dengan cara menghindari' sikap jegosentris, menghargai perbedaan
pendapat, dan mencegah prasangka buruk serta perkataan menghina yang
berujung pada kerusuhan dan peperangan. Nilai multikulturalisme yang
berorientasi pada prinsip kebersamaan, yaitu konstruksi terhadap pola pikir

manusia akan pentingnya membangun kehidupan sosial yang harmonis tanpa

"®Halimatussa’diyah, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural, 35.
bhid., 37.
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permusuhan dan saling menghormati perbedaan pendapat satu sama lain.”

Prinsip kemanusian dalam Al-Qur’an salah satunya diterangkan pada Surah al-

Maidah ayat 8, kebersamaan pada Surah al-Maidah ayat 2, dan kedamaian pada
QS. Al-Nahl [16] ayat 125.

s 26 8005 5% fo L= e 1 O S 1, 827
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan

bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.79

Ayat ini turun di Kota Mekah yang merupakan perintah kepada Nabi
Muhammad untuk berdamai dengan orang-orang Quraisy dan berdakwah
dengan cara lemah lembut.®’ Menghadapi manusia yang beraneka ragam tingkat
dan kecenderungannya tidaklah mudah, bagaimana pun penyampaian dakwah
harus mengedepankan sikap damai. Metode dakwah yang bisa ditempuh antara
lain; metode Aikmah kepada orang yang berilmu, yaitu berdialog dengan
perkataan yang bijak; metode maw ’izah hasanah terhadap kaum awam, yaitu
pemberian nasihat dan perumpamaan yang dapat menggugah jiwa; dan metode
Jidal atau perdebatan kepada ahli kitab, yaitu berdebat dengan dasar logika dan
retorika yang halus, tidak menghina dan tidak pula mengumpat.8!

¢) Prinsip Pengakuan, Penerimaan, dan Penghargaan

81bid., 38.

Al-Qur’an, 16:125; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 281.

8Muhammad bin Ahmad Abi Bakr Abi 'Abdullah al-Qurtubi, 7af3ir al-Qurtubi al-Jami’ li Ahkam
al-Quran, terj. Muhyidin Masridha, “Tafsir al-Qurthubi”, jil. 10 (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam,
2008), 498.

81Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 7, 386.
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Abdullah Aly mengatakan dengan meminjam pendapat Donna M.
Golmick, bahwa sikap mengakui, menerima, dan menghargai orang lain dengan
keunikan budaya masing-masing sangat diperlukan dalam kehidupan sosial
masyarakat majemuk. Selain sebagai perwujudan dari sikap-sikap sosial, lebih
dalam lagi penghargaan terhadap keragaman laksana mosaik dalam suatu
masyarakat.8? Sebab, keragaman merupakan fitrah dan sunatullah yang
mengandung pelajaran pentingnya berdialog serta toleransi terhadap pihak-
pihak yang berlainan secara sosiokultural. Ketetapan Allah yang menjadikan
manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dalam keragaman meliputi suku,

ras, etnik, dan budaya diterangkan dalam QS. Al-Maidah [5] ayat 48 berikut:
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan
batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa
yang Allah turunkan ;dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsuy mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu,
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja),.tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allahlah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.83

Allah menciptakan umat manusia bervariasi, baik dalam keturunan,
nasab, asal-usul lingkungan, suku, ras, etnik, bahkan agama sebagai ujian serta

kebebasan kepada manusia dalam memilih syariat, kepercayaan, dan agama

8Halimatussa’diyah, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural, 39.
8Al-Qur’an, 5:48; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 116.
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yang hendak diikuti.2* Ayat ini juga mengandung perintah kepada manusia
supaya berlomba-lomba dalam kebaikan tanpa memperselisihkan perbedaan di
antara mereka yang hanya menghabiskan pikiran, waktu, dan tenaga untuk
sekadar masalah yang tidak menjumpai titik temu sehingga berujung pada
perdebatan panjang. Adanya perbedaan dan perlombaan ini juga dimaksudkan
supaya manusia mampu meningkatkan Kkreativitas yang dimiliki serta kualitas

diri mereka baik di dunia maupun tujuan akhirat.%

81bn Kathir, Lubabu al-Tafsir min ibn Kathir, terj. M. Abdul Ghoffar, jil. 3, 103.
8Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 3, 116.



BAB Il1
SEPUTAR TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-TANWIR DAN
PENAFSIRAN IBNU ‘ASHUR TERHADAP AYAT-AYAT

MULTIKULTURALISME

A. Biografi dan Karya Ibnu ‘Ashur
1. Biografi Ibnu ‘Ashur
a. Riwayat Hidup Ibnu ‘Ashur
Ibnu ‘Ashur ialah ulama tafsir berkebangsaan Tunisa yang
mempunyai nama asli Muhammad al-Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad
al-Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad al-Shadhuli ibn ‘Abd al-Qadir ibn
Muhammad ibn ‘Ashur.! Ayahnya bernama Muhammad al-Fadil ibn ¢ Ashur
dan ibunya bernama Fatimatu binti al-Shaykh al-Wazir Muhammad al-
‘Aziz ibn Muhammad al-Habib ibn Muhammad al-Tayb ibn Muhammad ibn
Muhammad al-Bu’thur.? Ibnu *Ashar lahir pada bulan Juma::iil Awal tahun

1296 H bertepatan dengan bulan September 1879 M di kota kakeknya, al-

Shaykh Muhammad al-‘Aziz al-Bu’thur dari jalur asli ibunya di Kota al-

!Kata  Ashur merupakan isim kunyah (nama marga) dari sebuah keluarga besar keturunan al-Idrisi
al-Hushaimiyyah, nenek moyang para pemuka masyarakat di Maroko. ‘ Abdullah ‘Ibid., Mujaddidu
al-Maghrib al-'Arabr. al-Tahir ibn 'Ashur wa Manhajuhu {1 Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, cet. 1
(Riyadh-Arab Saudi: Markaz al-Tafsir li al-Dirasah al-Quraniyyah, 2017), 3.

Muhammad Tahir ibn 'Ashur, Sharh al-Muqgaddimah al-Adabiyyah Ii al-Sharh al-Marzugi 'ala
Diwani al-Hamasah Ii abi Tammam (Riyadh-Arab Saudi: Dar al-Minhaj li al-Nashr wa al-Tawzi',
2008), 14.
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Marsa, yaitu kota pinggiran di wilayah timurTunisia.® Keterangan mengenai
hari dan tanggal kelahiran Ibnu ‘Ashur tidak ditemukan dalam berbagai
literatur keislaman, selain keterangan bulan dan tahun. Sejak kelahirannya,
Ibnu ‘Ashur diasuh oleh kakeknya di kota tempat ia tinggal.*

Ibnu ‘Ashur berasal dari keluarga di Andalusia yang memiliki garis
keturunan terhormat, bahkan keluarganya membangsakan sebagai Ahlul Bait
Nabi Muhammad SAW.> Dari garis keturunan ini lahir para intelektual,
hakim negara, mufasir, dan jabatan penting lainnya sejak abad 11 H. Di
antara keturunan Ibnu Ashur yang tercatat dalam sejarah sebagai shaikh al-
Islamterkemuka, yaitu al-Shaykh Ahmad ibn ‘ Ashur, al-Shaykh Muhammad
ibn ‘Ashur, al-Shaykh Muhammad al-Tahir ibn ‘Ashur, dan al-Shaykh
Muhammad al-Fadil ibn ‘Ashur.® Setelah penguasaan seluruh wilayah
Andalusia oleh orang-orang Kristen Eropa, seluruh keluarganya mengungsi
di Kota Sala, Maroko (Magrib) dan menetap di sana selama beberapa waktu
kemudian pindah ke Tunisia dalam jangka waktu yang lama.” Balqasim al-
Gali dalam' Muhammad "al-Tahic ibn ' ‘Ashur: Hayatuhu eWav Atharuhu
mengatakan bahwa keluarga ‘ Ashur dimulai dari al-Shaykh Muhammad ibn
‘ Ashur (buyut ibn ‘Ashur) yang dilahirkan di Kota Sala, Maroko, pada tahun

1030-an H dan dibawa ayahnya dari Andalusia karena pada saat itu terjadi

% Alami, Mujaddidu al-Maghrib al-'Arabr, 3.

“Ismafil Al-Hasani, Nazriyyatu al-Maqasid 'inda al-Imam Muhammad Tahir ibn 'Ashur (Herndon:
al-Ma'had al-'Alami li al-Fikr al-Islami, 1995), 80.

% Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mutasirin (Beirut: Dar al-Kutub al-Lubnani, 2000), 33.
®Al-Hasani, Nazriyyatu al-Magqasid 'inda al-Imam Muhammad Tahir ibn ‘Ashir, 80.

"' Alami, Mujaddidu al-Maghrib al-'Arabi, 3.
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kekerasan yang mengancam agamanya.® la wafat pada 1110 H. Keluarga Ibn
‘Ashur lalu pindah ke Tunisia pada tahun 1060 H dan menetap di sana.®
Kemudian pada tahun 1230 H lahir pribadi alim yang diberi nama

Muhammad al-Tahir ibn ¢ Ashur, tak lain ialah kakek Ibnu ¢ Ashur.°

Ibnu ‘Ashur hidup ketika tanah kelahirannya didominasi oleh situasi
politik yang mencekam dan jauh dari kata kondusif, di mana rakyat Tunisia
mengalami kesengsaraan dan penderitaan karena terasing dari negerinya
sendiri. Pada saat itu Tunisia berada di bawah kendali pendudukan Prancis
yang kedatangannya pertama kali dipimpin oleh Jenderal Jules Aimé
Bréart.!! Melalui Perjanjian Bardo yang ditandatangani pada 1881 M,
memberi hak kepada pemerintah Prancis untuk mengawasi urusan militer
dan luar negeri serta hak menunjuk seorang menteri Prancis yang tinggal di
Tunisia. Pemerintah kolonial Prancis mengendalikan semua kementerian
lama yang dibentuk ketika Tunisia masih berada di bawah Kesultanan
Uthmaniyah, selain kementerian al-Shaykh Muhammad al-‘Aziz al-Bu’thur.
Ibnu ‘Ashur hidup selama beberapa periode kolonialisme ﬁrancis, hingga
kekuasaannya meluas ke perbatasan padé 1957 M. Kemudian datanglah era
Tunisia Modern yang dipimpin oleh Habib Bourghuiba sebagai presiden

pertama dan berlangsung hingga wafatnya Ibnu  Ashur pada 1973 M.*2

®Balqasim al-Ghali, Muhammad al-Tahir ibn 'Ashur: Hayatuhu wa Atharuhu, cet. 1 (Beirut: Dar
ibn Hazm, 1996), 35.

% Ashur, Sharh al-Muqgaddimah al-Adabiyyah Ii al-Sharh al-Marzugi ‘ala Diwaini al-Hamasah Ii abi
Tammam, 14.

OAl-Ghali, Muhammad al-Tahir ibn 'Ashur, 35.

' Alami, Mujaddidu al-Maghrib al-'Arabi, 4.

21bid.
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Setelah jatuh di bawah perektorat Prancis, Tunisia mengalami krisis
ekonomi luar biasa sehingga negara mengalami kemiskinan parah.
Kolonialisme Prancis menguras kekayaan dan harta milik negara dengan
menjadikan Tunisia pasar bagi barang-barang Prancis dan episentrum
komoditi ekspor mereka.”> Sementara di bidang sosial, masyarakat
mengalami berbagai ketimpangan sosial dan kesenjangan antara orang kelas
kaya yang semakin kaya dengan orang-orang miskin. Mereka yang tertarik
pada identitas dan kebangsaan negara kolonial membuka diri terhadap
kebudayaan Eropa, seperti korupsi, pergi ke taman-taman hiburan, pesta bir
sehingga terjadi kemunduran masif pada aspek moral.*

Melihat rakyatnya menderita, Ibnu ‘Ashur tidak tinggal diam dan
seolah menutup mata, ia memiliki peran sangat signifikan dalam
menggerakkan nasionalisme di Tunisia. la bergabung dengan anggota jihad
bersama Syekh Besar Muhammad Khadr Husain yang menempati kedudukan
sebagai imam besar al-Azhar, Mesir.®® Keduanya adalah tokoh
berpengetahuan luas, kuat imannya, dan teguh pendirian, yang sama-sama
bernasib pernah diasingkan ke penjara dan mendapatkan rintangan yang tidak
mudah untuk dilalui demi memperjuangkan negara serta agama.® Tantangan
yang dihadapi tidak hanya berasal dari penjajah, tetapi juga antek-antek
penjajah di setiap wilayah. Kesabaran keduanya dalam menghadapi segala

cobaan akhirnya membuahkan hasil, Muhammad Khadr Husain diangkat

Bbid.
“Ibid.

Mahmud, Manahij al-Mutassirin, 333.

®1bid.



60

menjadi al-Shaykh al-Akbar (Guru Besar) di Mesir sedangkan Ibnu ‘Ashur
di Tunisia yang juga merangkap sebagai gadi (hakim) dan mufii (penentu
fatwa keagamaan).'’

Ibnu ‘Ashur menganut Mazhab al-Asy’ariyyah di bidang akidah,
sedangkan di bidang fikih ia condong kepada Mazhab Maliki.'® Bahkan ia
menjadi pemimpin para Mufti Maliki, Tunisia pada tahun 1924 M sekaligus
al-Shaykh di al-Zaytunah. Meski kental dengan doktrin Maliki, tetapi Ibnu
‘Ashur tidak menunjukkan sikap fanatik terhadap mazhab yang dianutnya.
Ibnu ‘Ashur merupakan cendekiawan yang sangat kritis terhadap persoalan-
persoalan agama, termasuk memberikan tanggapan apabila ia tidak setuju
dengan pemikiran Maliki, sebaliknya ia menerima pendapat dari mazhab lain
yang dianggapnya sesuai dengan kemaslahatan umat.*®

Dalam membina keluarga, Ibnu ‘Ashur menikah dengan perempuan
cantik dan salihah bernama Fatimah binti Muhammad Muhsin. Dari
pernikahan ini keduanya dikaruniai lima anak, tiga laki-laki dan dua
perempuan. Setelah mengisi ‘masa-hidupnya dengan men‘yebarkan ilmu
keislaman ' dengan penuh ‘kesabaran, befjuang totalitas demi kemerdekaan
negaranya, dan menerangi dunia dengan cahaya ilmunya, Ibnu ‘Ashur wafat

karena sakit pada hari Ahad tanggal 3 Rajab 1393 H bertepatan pada 12

bid., 334.

18Muhammad ibn Sa'ad ibn 'Abdullah al-Qarni, al-Imam Muhammad Tahir ibn ‘Ashur wa
Manhajuhu fi Taujih al-Qiraati min Khilali TafSirihi al-Tahrir wa al-Tanwir (Arab Saudi: Jami'ah
Umm al-Qura al-Mamlakah al-'Arabiyyah, 2006), 14.

¥1bid., 27.
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Oktober 1973 sebelum salat magrib dalam usia 98 tahun dan dikuburkan di
pemakaman al-Zalaj, Tunisia.?°
b. Riwayat Pendidikan dan Karier Ibnu ‘Ashur

Ibnu ‘Ashur hidup dalam keluarga dengan nuansa ilmiah. Di bawah
asuhan sang kakek, orang tua Ibn ‘Ashur menginginkan agar ia mewarisi
kebijaksanaan, keilmuan dan kepandaian kakeknya sehingga kelak menjadi
penggantinya sebagai wazir atau perdana menteri di Tunisia.?* Sejak usia
belia, ia sudah menunjukkan kecerdasan dan cinta kepada ilmu. Pada saat
usianya beranjak enam tahun, Ibn ‘ Ashur sudah mulai belajar membaca dan
menulis di masjid Sayyidi Abi Hadid al-Mujawwar di Tunisia tak jauh dari
tempat tinggalnya.? la belajar Al-Qur’an, baik hafalan, tajwid, serta giraat
kepada Shaikh Muhammad al-Khiyari dan bertempat di rumahnya sendiri
yang diberi nama bait al-hikmah, yaitu rumah peninggalan keluarganya
terdahulu yang menurut kebiasaan dialokasikan sebagai tempat pendidikan
non-formal.?® Tbn ‘ Ashur mampu menguasai Bahasa Prancis dengan baik di
mana banyak teman-teman yang seumuran.dengannya pada saatitu bahkan
tidak memiliki kesempatan untuk mempeblajarinya.24

Ketika mencapai usia empat belas tahun tepatnya pada tahun 1310 H/

1892 M, Ibn ‘Ashur melanjutkan pendidikannya di Jami’ah al-Zaytunah al-

20¢ Ashur, Sharh al-Muqaddimah al-Adabiyyah Ii al-Sharh al-Marzugi 'ala Diwani al-Hsamasah Ii
abi Tammam, 19; Muhammad Mahfud, Tarajim Al-Muallifin Al-Tunisin, juz 3 (Beirut: Dar al-Garb
al-Islami, 1984), 307.

2LAl-Gali, Muhammad Al-Tahir Ibn ‘Ashar, 27.

22 Ashur, Sharh al-Muqgaddimah al-Adabiyyah Ii al-Sharh al-Marzugi 'ala Diwani al-Hsamasah Ii abi
Tammam, 15.

23 Alami, Mujaddidu al-Maghrib al-'Arabi, 5.

24Al-Hasani, Nazriyyatu al-Maqasid 'inda al-Imam Muhammad Tahir ibn 'Ashur, 80.
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A’zam.? Di bidang seni tata Bahasa Arab, ilmu a/-nahwu dan al-saraf; di
antaranya ia mempelajari kitab a/-Fiyyah ibn Malik beserta syarahnya, dan
al-Tasrih bimadmuni al-Tawdih syarah al-Shaykh Khalid ibn ‘Abdullah al-
Azhari. Lalu di bidang balaghah ia mengkaji kitab al-Risalah al-Samargandi
karya Muhammad al-Damnahuri. Di bidang mantig ia mempelajari kitab al-
Sulam, yaitu kumpulan syair al-Shaykh ‘Abd al-Rahman al-Saghir. Selain
itu Ibn  Ashur juga mempelajari ilmu-ilmu lain seperti a/- ‘agaid wa al-kalam,
al-figh, usul al-figh, giraat, al-hadith, mustalah al-hadith, al-faraid, sejarah,
dan lainnya.?®

Ibn ‘Ashur sangat gigih dalam menimba ilmu pengetahuan serta
mengkaji matan-matan ilmiah. la begitu mahir dalam semua disiplin ilmu
pengetahuan dan ilmu-ilmu keislaman, prestasi belajarnya di atas rata-rata
sampai di penghujung masa belajarnya di Universitas al-Zaytunah. la
mempunyai jejak jurnal berisi daftar pelajaran yang ditulis pada 18 Syaban
1310 H dengan nomor 3036 dan jumlah halaman 44 ratusan.?’ Setelah tujuh
tahun mengenyam pendidikan di Jami’ah al-Zaytunah al-A’zém, Ibn ‘Ashur
mendapat sertifikat kelulusan dengan gelar sarjana dan predikat terbaik

pada Rabiul Awal 1317 H bertepatan Juli 1899 M.

Setelah selesai mengenyam pendidikan di al-Zaytunah, Ibn ‘Ashur

mengabdikan dirinya untuk negara dan mendapatkan berbagai kedudukan di

Zlbid., 81.

%< Ashur, Sharh al-Muqaddimah al-Adabiyyah Ii al-Sharh al-Marzugi 'ala Diwani al-Hsamasah Ii
abi Tammam, 15.

2 Alami, Mujaddidu al-Maghrib al-'Arabi, 7.

2 Al-Hasani, Nazriyyatu al-Maqasid 'inda al-Imam Muhammad Tahir ibn 'Ashur, 81.
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bidang Agama.?® Kedudukan yang berhasil diperolehnya semata-mata tidak
didasari oleh orientasi material, akan tetapi risalah amanah yang harus
diemban dalam menjalankan syiar agama Islam. Dalam misinya itu, ia
dibantu dengan keberadaan perpustakaan besar yang mengoleksi pelbagai
literatur kuno dan langka, di samping literatur modern dalam berbagai
disiplin keislaman. Perpustakaan itu ialah warisan generasi tua dari para
cendekiawan muslim era Kesultanan Usmaniyah dan termasuk di antara
perpustakaan terkenal di dunia.*°
Kedudukan dan jabatan penting yang berhasil diraih Ibn ‘Ashur dan
merupakan prestasi besar dalam hidupnya berkat intelektualisasinya yang
tinggi, yaitu antara lain:3!
1) Dekan di Jami’ah al-Zaytunah tahun 1321 H/ 1903 M.
2) Guru di Madrasah al-Sadiqiyyah tahun 1322 H/ 1904 M.
3) Anggota Majlis Idarah al-Jam’iyyah al-Khalduniyyah tahun 1323 H/
1905 M.
4) Anggota Lajnah al-Mukhallifahyang mengelola buku-buku dan naskah-
naskah kuno di perpustakaan al-Sadigiyyah tahun 1323 H/ 1905 M, lalu
diangkat menjadi ketua lajnah pada 1327 H/ 1909 M.

5) Diplomat negara dalam penelitian ilmiah tahun 1325 H/ 1907 M.

Mahmud, Manahij Al-Mufasirin, 333.

1bid.

81 Ashur, Sharh al-Muqaddimah al-Adabiyyah li al-Sharh al-Marzugi 'ala Diwani al-Hsamasah Ii
abi Tammam, 16-17.
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6) Anggota Majlis al-Awqaf al-A’la (Majelis Tinggi Wakaf) tahun 1328 H/
1910 M.

7) Anggota al-Mahkamah al- ‘Aqqariyyah tahun 1330 H/ 1911 M.

8) Hakim Mazhab Maliki di Majlis al-Shar’itahun 1332 H/ 1913 M.

9) Mufti Mazhab Maliki tahun 1341 H/ 1924 M.

10) Ketua ahl al-Shuratahun 1346 H/ 1927 M.

11) Al-Shaykh Ii al-Jami’ al-A dam tahun 1351 H/ 1932 M.

12) Al-Shaykh al-Islam Mazhab Maliki tahun 1351 H/ 1932 M.

13) A[-Shaykh Ii al-Jami’ah al-Zaituniyyah tahun 1351 H/ 1932 M.

14) Anggota Akademi Bahasa Arab di Kairo, Mesir pada 1369 H/ 1950 M,
dan Lembaga Koresponden Bahasa Arab di Damaskus, Syiria tahun 1374
H/ 1955 M.

15) Peserta konferensi para akademisi timur di Istanbul, Turki tahun 1370H/
1951 M.

. Guru dan Murid Ibnu ‘Ashur

Dalam! penggalian ‘wawasan ‘dan pencarian ilmu'pengetahuan, Ibn

‘Ashur bertemu’ dengan ‘para syekh terkemuka, ulama ‘terkenal, profesor

terhormat, dan tokoh ilmuwan penting yang datang dari berbagai kawasan.

Kebanyakan dari mereka ialah pengajar di Jami’ah al-Zaytunah al-A’zam.

Pemikiran cerdas Ibn ‘ Ashur dibarengi dengan kefasihannya dalam berbicara

tak lain ialah pengaruh dari ulama-ulama pendahulu yang dijadikan guru

olehnya sehingga menjadi imam yang berilmu bak lautan. la berkata:

Saya sangat berterima kasih kepada ayah dan kakek saya serta guru-guru saya atas
bimbingan berharga yang telah diberikan kepada saya dalam menimba ilmu
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pengetahuan. Semua nasihat yang berulang kali diterangkan oleh para guru sangat
bermanfaat guna meningkatkan kebaikan khususnya pada diri saya sendiri.?

Ibn ‘Ashur tak hanya menimba ilmu seberapa dalam dari guru-

gurunya tetapi juga meneladani perilaku dan keagungan sifat-sifat mereka

sehingga terbentuk kepribadian yang luhur pada dirinya. Di antara guru-guru

atau syekh Ibn ‘Ashur yang paling masyhur yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Al-Shaykh al-Wazir Muhammad al-‘Aziz Bu’sur (w. 1325 H), perdana
menteri Tunisia, guru adab dan akhlak.

Al-Shaykh Mahmud ibn al-Khujah (w. 1329), tokoh sentral aA/ al-shura
Mazhab Hanafi di Tunisia, guru fikih.3*

Al-Shaykh ‘Umar ibn Ahmad atau dikenal dengan ibn al-Shaykh Yabin
(w. 1329 H), mufti Mazhab Maliki di Tunisia, guru leksikal Bahasa Arab
dan fikih.%

Al-Shaykh Salim Buhajab (w. 1342 H), tokoh sentral ahAl al-shura
Mazhab Maliki di Tunisia.®®

Al-Shaykh Ahmad ibn Badr al-Kafi, guru tata bahasa fjan morfologi
Arab.

Al-Shaykh Ahmad Jamal al-Din, guru nahwu dan fikih.

Al-Shaykh Muhammad Salih al-Sharif, guru nahwu, mantik, dan akaid.
Al-Shaykh ‘Abd al-Qadir al-Tamimi, guru tajwid dan giraat Al-Qur’an.

Al-Shaykh Muhammad al-Khiyari, guru menghafal Al-Qur’an.

2 Al-Hasani, Nazriyyatu al-Maqasid 'inda al-Imam Muhammad Tahir ibn 'Ashur, 81.

#Ibid.
*Ibid.
*1bid.
*1bid.



66

10) Al-Shaykh Muhammad Salih al-Shahid, guru usul fikih.

11) Al-Shaykh Muhammad Tahir Ja’far, guru usul fikih dan sirah nabi.

12) Al-Shaykh Muhammad al-‘Arabi al-Dar’i, guru fikih.

13) Al-Shaykh Muhammad ibn ‘Uthman al-Najjar, guru balaghah dan ilmu
kalam.

14) Al-Shaykh Muhammad al-Nakhli, guru usul fikih dan mantik.

Ibn Ashur mewariskan ilmu yang didapat dari guru-gurunya serta
pemikirannya kepada para murid yang belajar kepadanya. Banyak dari
mereka menjadi ulama terkenal di kemudian hari yang mengisi di seluruh
bidang keilmuan dan tersebar di berbagai negara. Di antara murid-murid Ibn
‘ Ashur yang paling masyhur yaitu:

1) Muhammad ibn al-Khujah (w. 1325 H), mufti al-Diyar Tunisia dan rektor
di Jami’ah al-Zaytunah.

2) Abd al-Hamid ibn Badis al-Jazairi (w. 1359 H), Ketua Perkumpulan
Ulama Muslim di Aljazair.

3) Muhammad al-Sadiq al-Shatti'(w. 1364-H), ahli fikih Tunisia.

4) Muhammad ibn Khalifah al-Madani (w. 1378 H), ahli tafsir Al-Qur’an
dan tajwid.

5) Abu al-Hasan ibn Sha’ban (w. 1383 H), ahli sastra dan syair Arab.

6) Zain al-*Abidin ibn al-Husain (w. 1388 H), ahli nahwudan saraf
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7) Muhammad al-Fadil ibn ‘Ashur (w. 1390 H), putra dari Ibn ‘Ashur,
penulis Kitab al-Tafsiru wa Rijalihi, A’lam al-Fikr, dan Tarajim al-
A’lam.¥

2. Karya Ibnu ‘Ashur

Al-Shaykh Muhammad Khadr Husain menuturkan bahwa Ibnu ‘Ashur
memiliki banyak keistimewaan, salah satunya yaitu pengetahuan yang begitu
luas di berbagai disiplin keilmuan. la merupakan rijal al-‘ilm (juragannya ilmu)
yang sebagian besar waktunya sejak tercatat sebagai guru di Jami’ah al-
Zaytunah al-A’zam sampai ia meninggal hanya digunakan untuk mengajar dan
menulis buku.*® Dua bukunya yang fenomenal berjudul a/-Tahrir wa al-Tanwir
dan Usulu al-Nizam al-Ijtima’i al-Islami menjadi rujukan utama para mufasir
generasi setelahnya. Berikut karya-karya Ibnu ‘ Ashur yang terkenal:
a. Al-Tahrir wa al-Tanwir (Pembebasan dan Pencerahan)
b. Alaisa al-Subh bi Qarib (Bukankah Waktu Subuh Sudah Dekat)
C. Usul al-Nizam al-Ijtima’i fi al-Islam (Pokok-pokok Peraturan Masyarakat

dalam Islam) {

d. Magqasid al-Shari’ah al-Islamiyyah (Bebérapa Tujuan Hukum Islam)

e. Tahgigat wa Anzar fi al-Quran wa al-Sunnah (Eksplorasi dan Wawasan

dalam Al-Qur’an dan Sunnah)

81" Alami, Mujaddidu al-Maghrib al-'Arabi, 9-10.
8¢ Ashur, Sharh al-Muqaddimah al-Adabiyyah Ii al-Sharh al-Marzuqi 'ala Diwani al-Hamasah Ii abi
Tammam, 20.



68

f. Kashf al-Mughti min al-Ma’ani wa al-Fazi al-Waqi’ah al-Muwatta
(Mengungkap Hal Tersembunyi dari Makna dan Kata-kata dalam Kitab a/-
Muwatta)

0. Hashiyatu al-Tawdih wa al-Tashih Ii Musykilati Kitab al-Tangih (Catatan
Klarifikasi dan Perbaikan atas Persoalan-persoalan dalam Kitab al-Tangih)

h. Naqgd ‘limi Ii Kitab al-Islam wa Usul al-Hikam (Kritik llmiah terhadap Kitab
Islam dan Prinsip-prinsip Hukum)

I. Al-Nazar al-Fasih ‘inda Madayiqi al-Anzar fi al-Jami’ al-Sahih

J.  Usul al-Insha wa al-Khitabah (Asal-usul Morfologi dan Dialektika)

K. Sharh Qasidah al-A’sha al-Akbar fi Madh al-Muhallag (Penjelasan Puisi al-
A’sha al-Akbar Pujian kepada al-Muhallaq)

|. Mujaz al-Balaghah (Penjelasan Singkat Retorika)

m. Sharh al-Muqadimah al-Adabiyyah li Sharh al-Imam al-Marzugi

N. Tahqiq al-Wadih fi Musykilati Shi’r al-Mutanabbi wa Musykil Ma’anihi li
ibn Basam al-Nahwi

0. Qissah al-Maulid®®(Kisah Kelahiran Nabi SAW)

B. Profil Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
1. Deskripsi dan Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir adalah karya terbesar Ibnu ‘Ashur
di bidang tafsir yang disusun dalam jangka waktu tidak sebentar, yaitu selama

hampir 40 tahun, tepatnya 39 tahun 6 bulan.*° Kitab ini mulai ditulis ketika Ibnu

3pbid., 17-18.
40¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, 8.
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‘Ashur naik jabatan dari hakim menjadi mufti tahun 1341 H, dan selesai pada
hari Jumat tanggal 12 Rajab tahun 1380 H, saat itu usianya mencapai 84 tahun.*!
Al-Hasani mengatakan bahwa waktu yang dihabiskan Ibnu ‘Ashur selama
penyusunan dan penyuntingan Kitab 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir tepat 50
tahun.*> Meskipun waktu yang digunakan selama penulisan diselingi dengan
kesibukan menulis karya-karya lain dalam bentuk buku dan jurnal, Ibnu ‘ Ashur
tetap bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan karya tafsirnya berkat
ketulusan tekad dan keuletan yang dimiliki.** Kitab ini terdiri dari 30 juz, terbagi
menjadi 12 jilid, memuat seluruh penafsiran Al-Qur’an mulai dari surat al-
Fatihah sampai dengan al-Nas, dan dicetak secara bertahap.** Bagian yang
pertama kali dipublikasikan yaitu mukadimah berjumlah sepuluh dalam bentuk
jurnal di majalah al-Zaytunah pada tahun 1311 H/ 1935 M, yang kemudian
diterbitkan secara terpisah dalam bentuk kitab dan diberi judul Mukaddimatu al-
Tafsir®

Ibnu Ashur mengawali kitab 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir dengan kata
pengantar yang ditulis oleh dirinya sendiri, ‘berisikan penjelasén tentang apa
yang menjadi motivasinya dalam penyusunan kitab tafsir, dan juga persoalan apa
saja yang akan dibahas dalam kitab tafsirnya. Dijelaskan bahwa dalam
perjalanan intelektualnya sebenarnya ia sudah lama mempunyai keinginan untuk

menulis Kitab tafsir sebagaimana diungkap:

' Alami, Mujaddidu al-Maghrib al-'Arabi, 15.

42 Al-Hasani, Nazriyyatu al-Maqasid 'inda al-Imam Muhammad Tahir ibn 'Ashur, 91.
“lbid.

4 Alami, Mujaddidu al-Maghrib al-'Arabi, 15.

“SAl-Hasani, Nazriyyatu al-Magqasid 'inda al-Imam Muhammad Tahir ibn 'Ashur, 90.
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Sejak lama saya mempunyai keinginan menulis tafsir yang merupakan salah satu cita-
cita terbesar saya sejak dahulu, yaitu penulisan tafsir Al-Qur’an yang komprehensif untuk
kemaslahatan dunia dan agama. Saya ingin menguraikan setiap kandungan makna ayat-
ayat Al-Qur’an dengan deduksi yang menyeluruh dan juga menyajikan kebenaran yang
solid dengan menyertakan keterangan dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Sehingga
diketahui secara detail baik dari segi balaghah (linguistika Arab), kejelasan syariat hukum
yang dimaksud ayat, idealisme moral yang ditawarkan Al-Qur’an, serta pendapat para
mufasir terhadap makna sejati yang disampaikan oleh Al-Qur’an.*

Namun ia terbebani dengan tanggungjawab memperjuangkan kebebasan
negaranya dari tangan kolonial di mana ia terlibat dalam gerakan reformis di
Tunisia.*” Selama mengemban misi pembaharuan negara, cita-cita Ibnu ‘ Ashur
menulis tafsir belum terwujud sehingga sering kali membuatnya cemas dan putus
asa. la mengungkapkan keinginannya itu kepada para sahabatnya berharap
mendapatkan pencerahan berupa saran dan masukan dari mereka, termasuk
mengkaji Abu al-Walid ibn Rusyd dalam kitab a/-Bayan sampai Allah
memantapkan hatinya. Lalu Ibnu ‘Ashur mulai melakukan ijtihad dalam
penyingkapan makna ayat-ayat Al-Qur’an begitu pikirannya tenang dan tujuannya
jelas, berharap menjadi salah satu dari mereka yang diberi kebijaksanaan.*® la
senantiasa meminta pertolongan kepada Allah supaya ijtihad yang akan
ditegakkannya dapat terhindar dari Kesalahan dan kekeliruan. e

Di dalam kata pengantar ini, Ibnu ‘ Ashur juga memberikan nama atas kitab
tafsirnya, yaitu Tahriru al-Ma’na al-Sadid wa Tanwiru al-‘Aql al-Jadid min TafSir
al-Kitab al-Majid atau disingkat dengan sebutan 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir
(Pembebasan dan Pencerahan).*® Al-Hasani mengungkap bahwa pemberian nama

karya tafsir sebagai 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir, yakni upaya Ibnu  Ashur dalam

¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, 5.
4Tlbid., 5.

“|bid., 6.

“bid., 8-9.
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memahami Al-Qur’an; satu sisi berusaha menemukan kandungan makna setiap
ayat Al-Qur’an secara bebas-leluasa berdasarkan dalil logika yang sehat, sisi lain
mencerahkan pemikiran dengan penafsiran yang baru atas ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai siasat pembaharuan terhadap mentalitas kaum muslim seluruh dunia.>®
Pada bagian selanjutnya, Ibnu ‘Ashur menerangkan sepuluh
mukadimah penting sebagai petunjuk dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.
Sepuluh mukadimah itu merupakan landasan teoritis Ibnu ‘Ashur tentang ilmu
Al-Qur’an yang masing-masing diterangkan secara rinci hingga 120 halaman
jumlah keseluruhannya, yaitu: 1) Keterangan tentang tafsir dan takwil sekaligus
posisi tafsir sebagai sebuah disiplin ilmu. 2) Penjelasan tentang referensi atau
alat bantu sebagaimana umumnya digunakan dalam ilmu tafsir. 3) Penjelasan
tentang keabsahan tafsir yang tidak menggunakan sumber penafsiran melalui
riwayat serta analisis pendapat akal. 4) Penjelasan tentang maksud dan tujuan
seorang mufasir. 5) Keterangan tentang sebab kronologis turunnya ayat atau
surat. 6) Keterangan tentang aneka ragam bacaan atau giraat dalam Al-Qur’an.
7) Keterangan tentang kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an.-8) Penjelasan
tentang nama, jumlah ayat dan surah, susunan, serta nama-nama lain Al-Qur’an.
9) Penjelasan tentang makna-makna global yang terkandung dalam redaksi Al-
Qur’an. 10) Penjelasan tentang kemukjizatan Al-Qur’an.>
Ibnu ‘Ashur berusaha mengungkap dalam Kkitab tafsirnya tentang

pemahaman Al-Qur’an berdasarkan persoalan-persoalan ilmiah yang tidak

Al-Hasani, Nazriyyatu al-Magqasid 'inda al-Imam Muhammad Tahir ibn 'Ashur, 91.
Sl Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, 10-120.
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diungkap oleh mufasir terdahulu. Namun, ia juga menggarisbawahi bahwa

pandangannya terhadap kandungan makna Al-Qur’an tidak mutlak hasil dari

pemikirannya sendiri, tidak menutup kemungkinan ulama lain memiliki

pandangan yang sama dengannya.>? Di antara sumber-sumber rujukan yang

digunakan Ibnu ‘Ashur dalam menulis Kitab TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir

yaitu:

a.

Kitab Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Quran karangan Muhammad ibn Jarir ibn
Kasir ibn Ghalib al-Tabari (w. 310 H).

Kitab Ma’alim al-Tanzil karangan Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud
ibn Muhammad al-Baghawi (w. 510 H).

Kitab a/-Kashaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Tawil
karangan Abu al-Qasim Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhshari al-Khawarizmi

(w. 538 H).

. Kitab  al-Mubharrir al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz karangan Abu

Muhammad ‘Abd al-Haqq ibn ‘Atiyah al-Gharnati al-Andalusi (w. 542 H).
Kitab Majma’al-Bayan f Tafsir al-Quran karangan Abd ‘Ali al-Fadhl ibn al-
Hasan al-Tabarsi (w. 543 H).

Kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Tawil karangan ‘Abdullah ibn

Muhammad ibn ‘Ali al-Baidawi (w. 691 H).

. Kitab al-Kashf wa al-Bayan fi Tafsir al-Quran karangan Abu Ishaq Ahmad

ibn Ibrahim al-Sa’labi al-Nisaburi (w. 724 H).

%2|bid., 7.
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h. Kitab Mafatih al-Ghaib karangan Abu ‘ Abdullah Muhammad ibn ‘Umar ibn
al-Husain ibn ‘Ali al-Razi terkenal dengan sebutan Fakhr al-Din (w. 727 H).
I. Kitab 7afsir al-Quran al- ‘Azim karangan Imad al-Din Abu al-Fida Ismail ibn
‘Amr ibn Kasir (w. 774 H).
J. Kitab a/-Burhan i ‘Ulum al-Quran karangan Muhammad ibn ‘Abdullah al-
Zarkashi (w. 794 H).
k. Kitab Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Quran al-‘Azim Karangan al-Sayyid
Mahmud Afandi al-Alusi (w. 1270 H).
|. Kitab 7afsir al-Quran al-Hakim yang masyhur dengan sebutan 7Tafsir al-
Manarkarangan Muhammad Rashid Rida (w. 1953 M).>
2. Karakteristik Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
Setiap karya tafsir yang ditulis oleh seorang mufasir memiliki
karakteristik tertentu sebagai ciri khas dan pembeda di antara karya-karya tafsir
lainnya. Dalam kajian epistemologi naskah tafsir, pengetahuan tentang
karakteristik kitab menjadi salah satu poin penting yang harus dimuat dalam
rumusan masalah; guna melihat kelebihan:dan‘kekurangan kitab tafsir, sekaligus
sebagai tolok ukur validitas sebuah karya tafsir dalam menginterpretasikan
maksud ayat-ayat Al-Qur’an. Aspek yang perlu ditinjau dalam mengidentifikasi
karakteristik kitab tafsir di antaranya: tujuan penafsiran, sumber penafsiran,

metode dan corak, serta langkah-langkah penafsiran.

53Nabil Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir ibn “‘Ashur f1 al-Taf3ir al-Tahrir wa al-Tanwir, cet.
1 (Kairo: al-Dar al-Misriyyah li al-Nashr wa al-Tawzi', 2001), 16-19.
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a. Tujuan Penafsiran

Ibnu ‘ Ashur mendeskripsikan dengan panjang lebar tujuan penafsiran
ayat-ayat Al-Qur’an dalam Kitab 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir pada bagian
mukadimah. la mengungkap delapan tujuan menafsirkan Al-Qur’an, yaitu:
perbaikan akidah melalui dasar-dasar yang benar, pendidikan akhlak mulia,
penyingkapan kandungan hukum baik sifatnya global maupun universal,
pengungkapan kandungan Al-Qur’an tentang aturan hidup manusia,
penggambaran Kisah perjuangan dan berita umat-umat terdahulu, penjelasan
nilai-nilai pendidikan dan pengajaran, penjelasan nasihat dan peringatan,
serta pengetahuan tentang kemukjizatan Al-Qur’an sebagai argumentasi
penolakan terhadap orang-orang yang mendebat kebenaran isi Al-Qur’an.>

Sementara tujuan utama penulisan Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
secara eksplisit diungkap Ibnu ‘Ashur pada bagian kata pengantar yaitu
pengetahuan tentang kemukjizatan Al-Qur’an, kelembutan pada aspek
kebahasaan, keindahan gaya bahasa, serta kesinambungan antara satu ayat
dengan lainnya.> Penafsiran yang.dilakukan juga:bertujuan mengungkap sisi
lain dari pemahaman Al-Qur’an berdasarkan persoalan ilmiah yang belum
dilakukan mufasir sebelumnya, sebagaimana disinggung pada penjelasan

terdahulu.

54« Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, 40-41.
5|bid., 8.
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Sumber Penafsiran dan Paradigma Mufasir

Dilihat dari sumber penafsiran yang digunakan mufasir dalam 7afsir
al-Tahrir wa al-Tanwir, di samping menggunakan jalur periwayatan baik dari
sahabat maupun tabiin (tafsir bi al-masur), Tbnu ‘Ashur juga menggunakan
penalaran atau ijtihad akal/rasio (tafsir bi al-ra’yi) dalam menginterpretasi
maksud ayat-ayat Al-Qur’an. Meskipun Ibnu ‘ Ashur sering menafsirkan ayat
dengan ayat, ayat dengan sunah, atau dengan perkataan sahabat, namun
penggunaan logika lebih bersifat dominan. Logika yang dimainkan ialah pada
aspek kebahasaan, sehingga dengan begitu dikatakan bahwa Kitab 7afsir al-
Tahrir wa al-Tanwir memiliki kecenderungan tafsir bi al-ra’yi. Menurutnya,
seorang mufasir diperbolehkan berijtihad berdasarkan akalnya dalam
memaknai ayat-ayat Al-Qur’an dengan syarat menguasai bahasa Arab,
memahami lafal-lafal Al-Qur’an dengan baik, serta mengetahui syair-syair
Arab Jahiliah, di samping pengetahuan mengenai asbab al-nuzul, munasabah,
giraat, serta ‘ulum al-Quran lainnya.®® la berkomentar, seandainya
penggunaan akal ‘dilarang' dalam-menafsirkan Al-Qurian, téntu penafsiran
akan sangat ringkas dan selesai hanya beberapa lembar saja.>’

Ditinjau dari kacamata periodisasi tafsir versi Abdul Mustagim yang
membagi ke dalam tiga kategori: klasik, pertengahan, dan kontemporer,
Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwirtergolong tafsir kontemporer sebab ditulis pada

akhir abad ke-20. Sebagai kitab tafsir modern, karya Ibnu ‘ Ashur ini memiliki

%bid.,

*Ibid.

30-31.
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ciri khas dalam memaparkan dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an,
sebagaimana diungkap Abdul Mustaqim yang dikutip oleh Abd Halim bahwa
paradigma tafsir kontemporer meniscayakan kritisisme, objektivitas, dan
keterbukaan atas segala macam kritik.>®

Paradigma kontemporer yang dipakai Ibnu ‘Ashur dalam 7afSir al-
Tahrir wa al-Tanwir di antaranya: pertama, kecenderungan terhadap tafsir bi
al-ra’yi sebagai rekonstruksi budaya kritisisme dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Di samping menghargai karya tafsir ulama klasik, Ibnu ‘Ashur juga
sangat selektif, objektif, dan hati-hati dalam mengadopsi karya mereka
sebagai bahan referensi tulisan tafsirnya. Kedua, mengutamakan sikap
moderat terhadap aliran yang dianut yang berpeluang membuatnya subjektif
dalam memaknai ayat. Meski Ibnu ‘Ashur ahli di bidang fikih Mazhab
Maliki, namun ia senantiasa menekankan budaya objektivitas dalam
tafsirnya. Ketiga, meyakini bahwa setiap ayat Al-Qur’an mengandung tujuan
tertentu, sebab ia turun membawa misi menciptakan kemaslahatan bagi
seluruh urusan umat manusia di dunia,.baik personal'maupunisosial. Asumsi
ketiga ini- mengandaikan. bahwa' sebuah. karya' tafsir tharus ‘solutif dan
argumentatif terhadap persoalan yang dihadapi manusia di sepanjang zaman.

c. Metode dan Corak Penafsiran
Dilihat dari sisi kejelasan tafsir, Ibnu ‘Ashur menggunakan sistem

bayaini-tafsili, yaitu penafsiran dengan deskriptif-analisis; panjang lebar

%8Abd Halim, “Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya lon 'Ashur dan Kontribusinya Terhadap
Keilmuan Tafsir Kontemporer”, Jurnal Syahadah, Vol. 2, No. 2 (2014), 25.
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pada aspek kebahasaan sehingga tidak cukup jika hanya terdiri dari satu
juz/jilid. Ibnu ‘Ashur sangat detail dalam memberikan keterangan tentang
makna kata, kedudukan, keindahan, dan gaya bahasa Al-Qur’an, sehingga
karya tafsirnya sering disebut-sebut sebagai tafsir analitik kebahasaan.*®
Sedangkan dilihat dari cara penyajiannya, Ibnu ‘Ashur menerapkan metode
tahlili atau analitis; bahwa Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir ditulis secara
lengkap dan berurutan dari surat al-Fatihah sampai dengan surat al-Nas
sebagaimana susunan dalam mushaf ‘uthmani. Tbnu ‘Ashur Berusaha
mengekstraksi risalah untuk menyingkap rahasia dibalik ayat-ayat Al-Qur’an
melalui berbagai disiplin keilmuan seperti ilmu lingustik, nahwu (morfologi
bahasa), sastra, magamat (tasawuf), siyar (hukum Islam), sejarah, asbab al-
nuzul, giraat, akaid, kalam, dan lainnya.°

Kitab Tafsir al-Tahrir wa al- Tanwirbercorak adabi al-ijtima’7, yakni
karya tafsir yang mengungkap ketinggian bahasa Al-Qur’an serta
mendialogkannya dengan realitas sosial kemasyarakatan.®! Dikatakan
sebagai corak 'sosial kemasyarakatan karena Ibnu “Ashir menyingkap tata
kebahasaan (balaghah), keindahan Al-Qur’an, dan ketelitian redaksinya.
Kemudian mengaitkan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dengan sunatullah

juga aturan hidup kemasyarakatan yang berguna untuk memberikan solusi

' Alami, Mujaddidu al-Maghrib al-'Arabi, 16.

lbid.

®1Halim, “Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya lbn ‘Ashur dan Kontribusinya Terhadap
Keilmuan Tafsir Kontemporer”, 24.
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atas problematik umat Islam masa kini serta seluruh umat manusia pada
umumnya.
. Sistematika Pembahasan dan Langkah-langkah Penafsiran

Pengetahuan tentang sistematika pembahasan yang dilakukan mufasir
menjadi indikator yang penting untuk menilai kekhasan suatu karya tafsir.
Ibnu ‘ Ashur dalam Kitab 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwirmenerapkan beberapa
sistematika sebagai berikut ketika membahas suatu tafsir ayat: sebelum
melakukan penafsiran ayat, Ibnu ‘Ashur terlebih dahulu menjelaskan makna
surah, keutamaannya, jumlah ayat, penentuan jenis ayat berdasarkan makki
atau madani, dan sebagainya. Lalu mengungkap tentang munasabah atau
persesuaian antara ayat dan surat meskipun dalam skala kecil, membahas
i’rab al-Quran atau struktur kalimat secara detail beserta sisi balaghah atau
keindahan prosa sebuah ayat dengan menjadikan syair-syair Arab sebagai
penjelas dalam menentukan makna, lalu mengidentifikasi makna mufradah
secara terpisah. Kemudian masuk ke dalam pembahasan tafsir di mana Ibnu
‘ Ashur mendahulukan penafsiranayat dengan ayat atau dengan surat tertentu
yang memiliki pembahasan sama sebagai keterangan tambahan. Terakhir
melakukan ijtihad dan sinkronisasi antar-makna ayat untuk memperoleh
makna yang tepat, lalu merumuskan magqasid al-shari’ah apabila ayat yang
ditafsirkan merupakan ayat-ayat hukum.

Sedangkan langkah-langkah penafsiran atau metode yang ditempuh
Ibnu ‘Ashur dalam Kitab 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir sebagaimana

diungkap oleh Halim yaitu:
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1) Memberikan kajian tentang nama surat, jumlah ayat, serta penetapan surat
berdasarkan tempat turun (makkiyah atau madaniyah).

2) Menguraikan maksud-maksud dan tujuan yang terdapat dalam isi surat.

3) Mengemukakan asbab al-nuzul atau sebab kronologis turunnya ayat atau
surat dengan mendatangkan hadis sahih yang diriwayatkan oleh para
\sahabat Nabi SAW apabila ayat tersebut memiliki sebab turun.

4) Menganalisis makna serta kedudukan kata dalam Bahasa Arab.

5) Menjelaskan tafsir suatu ayat dengan ayat Al-Qur’an pada surat lain atau
dengan mendatangkan sebuah hadis.

6) Mengungkapkan perbedaan giraat dan menjelaskan penafsiran dari
masing-masing giraat lalu mengunggulkan pendapat yang paling kuat.

7) Mengutip pendapat para ulama dan terkadang membandingkannya serta
memilih pendapat yang lebih kuat.

8) Menjelaskan munasabah ayat atau keterkaitan antara ayat-ayat sebelum
dan sesudahnya sekaligus hubungan antar-potongan-potongan ayat dalam

Al-Qur’an.®

C. Penafsiran Ibnu ‘Ashur terhadap Ayat-ayat Multikulturalisme dalam Tafsir al-
Tahrir wa al-Tanwir

Sebagaimana batasan masalah yang telah dijelaskan pada bab terdahulu,

penelitian ini mendeskripsikan penafsiran Ibnu ‘Ashur terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an mengenai multikulturalisme dalam 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir.

82| bid.
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Berdasarkan urutan surat sesuai dengan mushaf dan disertai tafsir ayat yang

berkaitan dengan multikulturalisme, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Manusia Memiliki Kecenderungan Beragam; QS. Al-Bagarah [2]: 213

Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus
para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang
benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata,
karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya.
Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.%

Ayat ini menegaskan perbedaan agama di antara umat manusia
merupakan suatu hal yang pasti, disebabkan karena kebijakan dan
kecenderungan manusia dalam hal keyakinan terhadap sesuatu. Kemudian Allah
mengembalikan manusia kepada kesatuan agama yaitu dengan Islam.®*

Pertama, mengutip pendapat al-Razi, bahwa alasan orang-orang kafir
tetap dalam Kkekafiran mereka ‘ialah anggapan kehidupan {dunia sebagai
kehidupan akhirat lantaran - kesenangan dan kenikmatan di dalamnya.
Penyebutan orang kafir tidak terbatas pada zaman Rasulullah yang tidak
mengakui kenabiannya, tetapi menunjuk kepada kehidupan seluruh umat yang

terjadi pada masa lalu. Sebab manusia adalah satu bangsa berdasarkan agama

yang hak dan tidak ada perbedaan di antara mereka sampai timbulnya

8Al-Qur’an, 2:213; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 33.
84« Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 2, 298.
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permusuhan dan kedengkian antara manusia satu dengan lainnya dalam mencari
keduniaan. Kedua, mengambil pernyataan dari al-Tibi bahwa ungkapan manusia
berasal dari umat yang satu memberikan motivasi kepada Rasulullah dan orang-
orang beriman supaya tetap bersabar dan tabah atas bahaya orang-orang musyrik
dengan menyebutkan apa yang dialami orang-orang sebelum mereka dalam
menghadapi nabi-nabi mereka.

Argumentasi pertama menunjukkan keadaan bangsa-bangsa pada masa
lalu, bagaimana timbul perselisihan di antara mereka dalam kebenaran,
kemudian Allah mendamaikan mereka dengan mengutus para nabi dan rasul di
setiap zaman pada tiap-tiap generasi berdasarkan ketentuan hukum
kebijaksanaan-Nya, sebagaimana yang terjadi pada misi kerasulan Muhammad
dan apa yang dihadapi Muhammad beserta kaum muslimin dari orang-orang
musyrik Mekah. Sedangkan argumentasi kedua, merupakan pengantar dari
pernyataan yang datang setelahnya, yang menyebutkan kekhususan Islam dalam
membimbing kepada kebenaran tentang apa yang mereka perseli‘sihkan. Hal ini
menunjukkan salah satu karakteristik Islam yang dominan atas apa yang
mendahuluinya dari syariat ketuhanan, dan juga keistimewaannya atas semua
agama. Tentu kelebihan yang besar ini harus diakui dan tidak menjadi sumber
kedengkian kepada Nabi Muhammad beserta umatnya. Sebagai penyangkalan
atas kedengkian orang-orang musyrik yang senantiasa mengejek orang-orang

beriman, dan juga atas kedengkian ahli kitab.®®

®1bid., 298-299.
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Lafal a/-nas (Q»L?JT) ialah isim jamak yang tidak memiliki bentuk tunggal
dalam pengucapannya. Huruf a/ (J7) mempunyai faedah /i al-istighrag yang
menunjukkan arti keseluruhan, dalam konteks ini berarti seluruh manusia. Lafal
ummah (’iﬁ) ialah sebutan untuk golongan yang berpedoman pada satu perintah.
Lafal ini diturunkan dari kata amm ({;T) dibaca fathah pada huruf a/ifyang berarti
niat, yakni sekelompok orang yang berniat mencapai satu tujuan. la bisa
dikatakan umat apabila bersepakat dalam satu tanah air, satu agama, satu bahasa,
dan sebagainya.

Persifatan lafal wafhidah (53>13) dalam ayat ini untuk menegaskan posisi
umat sebagai sesuatu yang tunggal, yakni menggiring anggapan bahwa umat
dimaknai sebagaimana kabilah atau suku, maksudnya yaitu orang-orang yang
berasal dari satu keturunan, sebab boleh jadi umat diartikan sebagai mereka yang
dipersatukan oleh satu garis keturunan. Sedangkan kesatuan yang dimaksud
dalam kalimat: kana al-nasu ummatan wahidatan (Uj &@T o8 ov\>-j), yaitu
kesatuan dan kesejajaran dalam_agama. Manusia adalah sa{tu umat yang
bersepakat di atas kebenaran dan petunjuk, yaitu orang-orang yang sependapat
memeluk satu millah atau agama yang benar dan monoteisme. Makna ini
sebagaimana diriwayatkan oleh al-Tabari dari Ubai bin Ka’ab, Ibn ‘Abbas,
Mujahid, Qatadah, dan Jabir bin Zayd dalam kitab tafsirnya.5®

Kemudian dikirimkan kepada mereka utusan untuk menyampaikan kabar
gembira dan peringatan berupa janji dan ancaman supaya tetap berpegang teguh

pada kebenaran, sebab khawatir mereka akan berpaling dari kebenaran itu jika

®1bid., 300.
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perbedaan mulai terlihat. Allah memegangi mereka dengan kitab untuk memberi
keputusan terhadap apa yang sedang diperselisihkan. Sehingga tidak dapat
disangkal bahwa kedatangan para utusan ialah untuk meniadakan perselisihan
yang terjadi, bukan sebab mereka satu dalam keyakinan yang sesat, dan bahwa
perselisihan yang memerlukan diutusnya para rasul ini timbul setelah
kesepakatan tentang kebenaran.

Jika yang dimaksud mereka adalah satu umat dalam kesesatan, maka
benar, bahwa diutusnya para rasul adalah untuk menghilangkan kekafiran dan
kesesatan yang terjadi pada abad-abad Jahiliah, demikian pula menyebarkan
dakwah ke alam semesta yang sama tanpa perkiraan. Ibnu ‘Atiyah berkata:
“Semua manusia dalam ayat ini ditetapkan sebagai orang-orang yang beriman
lalu mereka berselisih setelah datangnya wahyu, sedangkan para rasul itu diutus
kepada orang-orang yang ditetapkan sebagai kafir”.

Ayat ini memberikan peringatan bahwa tauhid, hidayah, dan kebenaran
ialah fitrah yang. Allah tetapkan pada manusia ketika menciptakan mereka,
sebagaimana tertuang dalam QS. Al-A’raf [7] ayat 172: (& S 3 &LJ/T) “bukankah
aku ini Tuhanmu?” Namun, semuanya itu tertutup oleh masuknya doktrin
keyakinan yang sesat dan tersebarnya kebatilan. Sementara tujuan Allah
mengirimkan para utusan untuk memperbaiki fitrah manusia secara bertahap.
Mereka dibekali dengan manhaj yang berbeda-beda sesuai kepentingan,
kelayakan, dan tingkat kesulitan dalam berdakwah. Di antara para utusan itu ada

yang lemah lembut dan juga ada yang keras. Sesungguhnya Allah mengutus
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Muhammad SAW untuk menyelesaikan misi perbaikan seluruh umat dan
membawa mereka kembali pada kesatuan agama dan petunjuk.®’

Jika yang dimaksud mereka adalah satu umat dalam kebenaran, maka ini
terjadi pada saat manusia kebanyakan mendapat petunjuk, berlaku istikamah,
berbuat kebaikan, dan senantiasa memperbaiki diri, sehingga tidak
membutuhkan bimbingan para rasul, sampai mereka berselisih dan muncul
kerusakan. Ibnu ‘Atiyah berkata: “Mereka adalah umat yang hidup pada zaman
Nuh. Pada saat itu terdapat laki-laki dari kaum Nuh yang kafir, sehingga mereka
binasa dalam banjir, kecuali orang-orang yang diselamatkan Allah bersama Nuh.
Jadi orang-orang yang diselamatkan itulah yang disebut sebagai satu umat
berdasarkan kebenaran”. Pendapat lain mengatakan bahwa manusia berada
dalam kebenaran dimulai ketika Allah menciptakan ruh-ruh yang akan dititipkan
kepada anak Adam, ia menetapkan fitrah atas Islam sehingga mereka mengakui
keesaan Tuhan dan mau menunaikan segala perintah-Nya.

Al-Razi berpendapat dalam kitab tafsirnya, bahwa manl{sia adalah satu
umat yang berpegang teguh pada hukum-hukum ‘ag/iyah tentang keberadaan
Sang Pencipta dan sifat-sifatnya, serta menghindari ketidakadilan dan
kebohongan. Allah menciptakan manusia pada awal asuhannya dengan
kemurnian naluri dari kesalahan dan kesesatan. Sebagaimana diterangkan dalam
QS. Al-Tin [95] ayat 4: (fyu u«o—\ e] uﬂ‘,f}!\ EHES .1.23) “Sesungguhnya Kami

telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”.

®’Ibid., 301.
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Manusia adalah anak cucu dari satu ayah dan satu ibu, sehingga pada
awal kehidupannya mereka menjadi satu umat tentu saja. Orang tua mereka saat
melahirkan banyak anak dan berkembang biak dalam waktu singkat membentuk
sebuah keluarga, mereka diciptakan dalam suasana hati yang murni. Mempunyai
sifat batin yang sama, dan tumbuh dengan perilaku yang sama dalam semua
aspek kehidupan. Anak cucu mereka tumbuh sebagaimana didikan orang tuanya
dalam segala ihwal. Tidak ada perselisihan di antara mereka selain persoalan
kecil yang tiada berarti, tak ada pula perbedaan yang dapat mengakibatkan
ketidakharmonisan apalagi sampai memunculkan konflik dalam keluarga.

Ketika Allah menciptakan jenis manusia, la menginginkannya sebagai
yang terbaik dari semua makhluk di atas muka bumi. Tak ayal jika ciptaan-Nya
benar-benar dalam keadaan layak untuk kesempurnaan dan kebaikan. Adam
diciptakan dalam bentuk terbaik jasmani maupun akalnya yang disesuaikan
dengan kesempurnaan ilmu Allah, diilhami dengan pengetahuan tentang
kebaikan lalu. mengikutinya, serta. pengetahuan tentang k{eburukan lalu
menghindarinya. Pemikirannya lurus, sejak awal mengarahkan kepada hal-hal
yang bermanfaat dan membimbing kepada apa yang sedang dibutuhkan berupa
jalan keluar. Dengannya ia mampu memahami semua yang ditunjukkan
kepadanya termasuk membedakan hal-hal yang manfaat dan tidak, serta
membantunya untuk bertindak sesuai arah pemikirannya. Sedangkan fisiknya

dijadikan sehat, kuat, dan kokoh.
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Sementara Hawa sendiri diciptakan dengan bentuk terbaik berdasarkan
sifat-sifat keperempuanan, ciptaan yang mirip dengan penciptaan Adam. la
dilengkapi dengan akal atau pikiran yang lurus sebagaimana pada diri Adam.
Maka dengan ini jelas bahwa unsur utama dalam penciptaan manusia yaitu
terletak pada akalnya. la memudahkan manusia dalam melakukan sesuatu sesuai
dengan tabiatnya. Tidakkah kalian memperhatikan bagaimana salah satu anak
Adam dibimbing untuk menguburkan saudaranya dengan diperlihatkan aksi
seekor burung gagak menggali tanah? Ber-istinbat (usaha mendapatkan sesuatu)
menggunakan akal lantas kemudian taklid dengannya (mengikuti hasil dari
usahanya) ialah dasar peradaban manusia.®®

(Maka Allah mengutus para nabi) yaitu para utusan. Pendapat pertama
mengatakan bahwa yang pertama di antara para nabi yang diutus Allah yaitu
Nuh, sebab ia adalah utusan pertama yang memperbaiki umat. Sedangkan
menurut pendapat kedua, yaitu Adam yang diutus untuk anak turunnya tatkala
salah seorang di antara mereka melakukan pembunuhan kepagla saudaranya.
Secara lahir dipahami, bahwa Adam sebetulnya tidak diutus untuk mengajarkan
syariat kepada kaumnya, melainkan sebagai mursyid (yang mendidik) layaknya
seorang guru mendidik keluarganya. Allah mengutus para nabi untuk
menghilangkan kesesatan yang terjadi karena ketidaktahuan manusia akan
kebenarannya, mereka datang dengan membawa petunjuk. Siapa saja yang
mengikuti mereka niscaya akan memperoleh petunjuk, dan barang siapa yang

berpaling maka tetap dalam kesesatan.

%81bid., 302-305.
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Perselisihan yang terjadi pada umat terdahulu bukan antara ahli agama

dengan lawannya, juga bukan antara ahli agama sebelum munculnya dalil-dalil

yang menyimpang dari perselisihan itu, bukan pula perselisihan itu didasari oleh

iktikad baik, melainkan perselisihan itu terjadi antara orang-orang dari agama

yang sama setelah ditetapkannya bukti-bukti nyata dan didorong oleh sikap

dengki serta iri hati. Ayat ini mewajibkan umat Islam agar berhati-hati supaya

tidak jatuh ke dalam jurang perselisinan yang sama dengan umat-umat

sebelumnya akibat perbedaan agama, yaitu dalam dasar-dasar hukum Islam.%®

2. Manusia Makhluk Sosial yang Saling Membutuhkan; QS. A/-Maidah [5]: 2
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar siar-siar Allah, dan jangan
melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) Aadyu (binatang-binatang
kurban), dan galaid (binatang-binatang kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan
keredaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah.haji, maka bolehlah
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu'kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam {(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam-berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

“... Janganlah sekali-kali kebencianmu kepada suatu kaum, karena

mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat

melampaui batas (kepada mereka) ...”

1bid.

OAl-Qur’an, 5:2; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 106.
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Potongan ayat di atas merupakan ‘atafdari firman-Nya (<1 )«.lw \ji; Y)
karena berfaedah menambah keterangan yang masih tersimpan. Sehingga dapat
dipahami bahwa janganlah kalian melanggar syiar-syiar Allah meskipun kepada
musuh-musuh kalian apabila mereka tidak memulai peperangan terlebih dahulu.

Makna dari lafal yajrimannakum (Vifa ,4) lalah yaksibannakum
(M) yang berarti benar-benar membuat kalian. Maf ul kedua dari potongan
ayat di atas adalah lafal an ta’tadu (Biiii of) maknanya: membuat kalian berbuat
melampaui batas. Lafal al-shanaan (f)\ﬁéﬁz), dibaca fathah huruf shin-nya dan
dibaca fathah huruf nun-nya pada umumnya, terkadang huruf nun-nya dibaca
sukun baik dari asalnya maupun secara samar, maknanya adalah a/-bughdu
(benci).

Jumhur ulama membaca al-shanaan dengan di-fathah huruf nun-nya.
Sedangkan ibnu ‘ Amir, Abu Bakar dari ‘Asim, dan Abu Ja’far membaca dengan
di-sukun huruf nun-nya. Dikatakan bahwa jika nun-nya disukun maka sifatnya
sama dengan kata ghadaban, yakni musuh, maka maknar}ya: janganlah
memusuhi suatu kaum membuat kalian, termasuk susunan. meng-idafah-kan
sebuah sifah kepada mausuf. Penyandaran kata shanaan apabila berupa masdar
maka termasuk penyandaran masdarkepada maf’ul-nya, yakni kalian membenci
suatu kaum, dengan petunjuk lafal an shadduukum (ﬁji’.a Q/T), karena lumrahnya
orang yang membenci adalah korban.’*

Lafal a/-Masjid al-Haram (c\;l‘f A>2.)7) secara umum diketahui sebagai

isim ‘alam atas sebuah tempat yang mengepung dan mengelilingi kakbah dan

"\« Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 6, 86.
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memiliki banyak pintu. Nama Masjidil Haram merupakan nama Islam yang
tidak mungkin disebut demikian oleh orang-orang Jahiliah. Karena sebuah
masjid adalah tempat untuk bersujud dan orang-orang Jahiliah tidak mungkin
bersujud menghadap kakbah.

“... tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.”

Secara eksplisit, potongan ayat di atas merupakan sebuah kalimat yang
terpisah, namun di- ‘arafkan: untuk mengunggulkan sesuatu yang tersimpan dari
pensyariatan atas sesuatu yang dikehendaki, yakni: bahwa kewajiban kalian
adalah untuk ta’awun atau saling tolong-menolong antar sesama atas
mengerjakan kebajikan dan takwa. Apabila hal ini merupakan kewajiban mereka
di antara sesamanya, maka yang diharapkan adalah supaya mereka saling tolong-
menolong atas kebajikan dan takwa. Karena untuk merealisasikan sikap ¢a’awun
atas kebajikan dan takwa perlu dilakukan dengan mahabbah, makg hasilnya akan
membuat mereka senang. Jadi tidak ada keraguan agar mereka saling tolong-
menolong atas takwa setiap saat, meskipun kepada musuh.”

Haji merupakan sebuah kebajikan maka saling tolong-menolonglah
kalian kepadanya dan kepada takwa, karena mereka sekalipun dalam keadaan
kafir juga saling tolong-menolong dalam hal kebajikan (haji): karena sebuah
kebajikan mengantarkan kepada ketakwaan, barangkali mengerjakannya secara

berulang-ulang bisa mendekatkan mereka dari Islam. Dan apabila perintahnya

2Ibid., 87.
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berupa menyerang musuh, itu hanya akan membuat mereka (kaum kafir) saling
ta’awun juga untuk menyerang dan menyadarkan mereka bahwa ¢a’awun tidak
harus berupa penolakan masuk Masjidil Haram. Hal tersebut sudah kami
tunjukkan pada keterangan sebelumnya. Damir dan mufa’alah dalam redaksi
ta’awun adalah untuk muslimin, yakni supaya sebagian dari kalian menolong
sebagian yang lain atas kebajikan dan takwa. Manfaat dari 72 ’awun adalah untuk
memudahkan amal, mewujudkan kemaslahatan, menunjukkan kekompakan dan
solidaritas, hingga menjadi identitas akhlak kaum muslimin.”

Potongan ayat ““...dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan...” merupakan pengukuhan atas kalimat “...tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa...” perintah untuk sesuatu,
sekalipun di dalam kalimat larangan terkandung makna kebalikannya.
Memperhatikan hukum sesuatu yang menjadi kebalikannya, secara khusus,
menghendaki adanya sebuah larangan untuk melakukannya. Jadi maksudnya
adalah bahwa sebagian dari kalian wajib menghalang-halangi sebflgian yang lain
dari membenci sebuah kaum yang telah berbuat zalim kepada kalian. Dan
firman-Nya (dan bertakwalah kamu kepada Allah) merupakan bentuk tadhyil
(merendahkan). Dan firman-Nya (amat berat siksa-Nya) merupakan redaksi

sindiran menggunakan ancaman.’*

3Ibid., 88.
"Ibid.
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3. Larangan Fanatisme Kelompok; QS. Al-Maidah [5]: 8
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.™

Ketika mereka (orang-orang mukmin) sudah diingatkan perihal
kenikmatan (pada ayat sebelumnya), selanjutnya mereka dituntut untuk
bersyukur kepada Pemberi nikmat dan menaati-Nya. Maka dalam ayat ini
redaksi khitab-nya didahului dengan sifat iman merupakan sumber dari
kenikmatan yang mereka peroleh. Penjelasan yang serupa dengan ayat ini telah
dijelaskan sebelumnya pada QS. Al-Nisa ayat 135, meskipun redaksi yang
digunakan berupa (& g Mb uw}z 7}35?) sedangkan dalam ayat ini
terbalik.”

Konteks dalam QS. Al-Nisa ayat 135 adalah ayat tersebut disebutkan

setelah ayat-ayat tentang memenuhi hak, firman-Nya pada ayat 105 ( :JLJ\ Ujj t

\

5

ATt AR {,i,h} e <5531 'kemudian ditunjukkan kep;ada kasus Bani
Ubairiq dalam firman-Nya (Wies sl oS5 'V5), kemudian dilanjutkan
dengan hukum-hukum bersosial antara laki-laki dan perempuan. Poin utama
dalam ayat tersebut adalah tentang keadilan dan persaksian. Oleh karena itu, ayat

)
2

tersebut dimulai dengan (& s1igd Lzdll s 15,5). Lafal al-gist (2l

Al-Qur’an, 5:8; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 108.
81bid., 134.
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bermakna adil di dalam hukum, karenanya lafal tersebut ditekankan dengan
huruf ba’, yaitu bi al-gisti.

Adapun ayat yang sedang kami tafsirkan ini disebutkan setelah
peringatan tentang janji Allah. Kedudukan pertama dalam ayat ini adalah khusus
untuk menegakkan kebenaran karena Allah, yakni memenuhi janji-janji mereka
kepada Allah. Karenanya, lafal gawwamina (wy) ditekankan dengan huruf
Jam. Dan janji yang berupa persaksian redaksinya gawwamina lillahi (& uués)
diikutkan dengan redaksi shuhada'a bi al-qist (M\.a £1g%), yakni persaksian
secara adil yang tidak terdapat kesalahan di dalamnya. Dan persaksian yang
paling utama dalam keterangan di atas adalah persaksian mereka kepada Allah
SWT.

Dalam kumpulan dua ayat tersebut dapat disimpulkan terdapat kewajiban
untuk menegakkan kebenaran secara adil dan menyaksikannya serta wajib untuk
menegakkan kebenaran karena Allah dan menyaksikannya. Pembahasan tentang
adil telah dijelaskan sebelumnya dalam firman-Nya QS. AI-Nis{a ayat 58 ( \Sij
J.wb \}ii; of qL?JT G viA§>) “apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil.”

Damir (kata ganti dia) dalam firman-Nya: huwa agrabu (i,»;j 32)
kembali kepada lafal a/-‘adl (J32)) yang dipahami dari lafal ra’difia (Tjj,xii),
karena kembalinya damir setara di dalamnya dengan segala perkara yang dapat
dipahami. Makna dari agrabu littagwa (dsyuﬂ :;»;3/7) adalah lebih dekat kepada

takwa yang sempurna yang tidak bisa disaingi oleh suatu kebaikan apa pun.
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Karena sikap adil adalah karakter orang yang mampu mengendalikan jiwa dari
syahwat, yang demikian itu adalah karakter orang yang bertakwa.’’

4. Manusia Berbeda dalam Berbagai Aspek; QS. Al-Rum [30]: 22
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”

Ayat ini merupakan bentuk pernyataan ketiga tentang tanda-tanda
kekuasaan Allah dalam mengatur dunia, yaitu dalam penciptaan bumi secara
keseluruhan beserta huniannya. Penciptaan langit dan bumi adalah tanda-tanda
besar yang disaksikan, termasuk kejadian benda-benda langit dan bumi, dan
segala fenomena alam yang dapat dijadikan sebagai mutiara hikmah akibat dari
hubungan keduanya yang saling berkaitan erat, seperti peristiwa malam dan
siang, pergantian musim, serta fenomena yang berbalikan seperti perubahan
tinggi dan rendah atau pasang surut.”

Keragaman jenis manusia merupakan, salah satu tanda kebesaran Alah
paling agung, oleh karena itu Allah. menggabungkannya dengan tanda-tanda
tentang penciptaan langit dan bumi. Salah satu akibat dari penciptaan langit dan
bumi, yaitu perbedaan bahasa disebabkan karena ketetapan wilayah tertentu

yang berbeda-beda dan saling terpisah berjauhan, dan perbedaan warna kulit

bid., 135-136.
8Al-Qur’an, 30:22; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 406.
¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 21, 72-73.
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disebabkan karena perbedaan bagian bumi yang berpenghuni, serta paparan sinar
ultraviolet matahari yang masuk ke sana.

Lafal alsinah (ﬁ,.JyT) merupakan bentuk plural dari Zisan (SL:Q) yang
diartikan sebagai bahasa. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ibrahim ayat 4:
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun kecuali dengan bahasa kaumnya”.
Perbedaan bahasa manusia adalah tanda yang besar, meski demikian mereka
tetap satu dalam aspek jasmaniah. Adapun perbedaan manusia pada aspek
bahasa menunjukkan hukum kauniyah Allah, yang telah melengkapi manusia
dengan naluri sehingga memiliki pemikiran berbeda-beda dan perilaku beragam
dalam pembentukan bahasa. Berubahnya struktur kebahasaan yang disebabkan
karena perbedaan dialek serta upaya pengurangan, penghapusan, dan
penambahan kosakata, maka terjadilah pergeseran dalam kesatuan berbahasa
sehingga muncul banyak bahasa.®

Tidak diragukan lagi bahwa bahasa manusia sama ketika mereka berada
di satu tempat, sementara keragaman timbul karena penyebaran S}Jku manusia di
lingkungan yang berbeda-beda. Keragaman bahasa merupakan hal positif yang
mampu menyatukan spesies manusia di suatu wilayah tertentu. Dalam Kitab Sitr
al-Takwin atau Kitab Kejadian pasal sebelas, disebutkan bahwa perbedaan
bahasa di kalangan manusia terjadi tidak lama setelah peristiwa banjir bandang
di tanah Babel, kemudian orang-orang berpencar ke berbagai wilayah.
Dikatakan pula termasuk perbedaan bahasa ialah perbedaan suara manusia.

Suara orang yang berbicara dalam satu bahasa dibedakan sehingga kita

8bid.
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mengetahui siapa pemilik suara ketika kita mendengar pembicaraan meskipun
orangnya tidak terlihat.

Selanjutnya perbedaan warna kulit juga termasuk tanda-tanda kekuasaan
Allah, karena manusia tercipta dari satu asal, yaitu Adam, tentu ia memiliki satu
warna kulit, yaitu berkulit putih kemerah-merahan. Ketika anak turunnya
berkembang biak, keanekaragaman warna timbul pada kulit mereka yang
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya kondisi geografis lingkungan
tempat tinggal yang berbeda-beda meliputi daerah panas dan dingin, faktor
genetik karena terlahir dari kedua orang tua yang berlainan ras, misalnya
dilahirkan dari seorang ibu berkulit hitam dan ayah berkulit putih, bisa juga
disebabkan karena kecacatan atau penyakit yang memengaruhi pigmentasi
warna pada kulit, atau faktor lainnya seperti perbedaan makanan.

Perbedaan warna kulit pada manusia tidak dapat dijadikan sebagai dalil
bahwa manusia ialah makhluk yang beragam jenis, melainkan tetap satu jenis,
yaitu manusia. Mereka mempunyai warna kulit beragam yang aslinya ialah putih
dan hitam sebagaimana dikemukakan oleh. Abu ‘Ali ibn Sina dalam kitab
Arjuzah al-Tib dalam bentuk syair: “Orang negro itu sering ditimpa panas maka
tubuhnya mengalami perubahan sehingga putih kulitnya terselimuti hitam
legam. Penduduk Saglabi itu dijangkau sifat kalis yang minim sinar matahari
sehingga kulitnya menjadi putih bersih” 8

Warna kulit manusia aslinya berwarna putih karena tidak memerlukan

sebab apa pun untuk membuatnya putih, sebagaimana struktur anatomi tubuh

81bid., 74.
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membuktikan bahwa warna daging manusia di bawah lapisan kulit menunjukkan
kesatuan warna, yaitu putih. Lalu dari kedua warna putih dan hitam ini lambat
laun terurai dan menghasilkan variasi warna yang bermacam-macam pada
kelompok-kelompok manusia, seperti coklat, kuning, dan juga merah.

Selanjutnya firman Allah: inna £f dhalika la‘ayatin lil’alamin ( S5 5] 5;

X

WJQU c,f/), bahwa perkara yang agung dalam penciptaan dan perbedaan bahasa

z

serta warna kulit ini merupakan tanda-tanda kebesaran Allah bagi seluruh umat
manusia untuk bertadabur. Jumhur ulama membaca fathah huruf /am pada lafal
i al-‘alamin (quJuU) sementara Imam Hafs membacanya dengan kasrah, yang
berarti bagi orang-orang yang memiliki pengetahuan.®?

5. Manusia Saling Bantu dalam Pemenuhan Hidup; QS. A/-Zukhruf43]: 32
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara
mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan
sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.® /

Ayat _ini merupakan jpenyangkalan; terhadap orang-orang kafir yang
mengira bahwa pemilihan rasul di kalangan mereka bukanlah hak Allah
melainkan kehendak mereka sendiri. Penetapan tentang risalah kenabian ialah
rahmat Allah, baik bagi orang yang terpilih sebagai penyampai risalah maupun
bagi orang-orang yang kepada mereka risalah itu disampaikan. Ahum

Ed
-

yaqgsimuna rahmata rabbika (:Ju) C3 Db | ’/T) Yakni kendali mereka atas

8]bid., 75.
8Al-Qur’an, 43:32; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 491.



97

penetapan risalah kenabian dengan menunjuk siapa saja di antara mereka yang
memenuhi syarat. Ungkapan ini ditunjukkan kepada Nabi Muhammad SAW.8

Lafal rabbun (ﬁ»j) yang ditambahkan pada kata ganti Muhammad
menunjukkan bahwa Allah menguatkannya dengan wahyu untuk
memanusiakannya, sebab perkataan orang-orang kafir Mekah sebagaimana
firman-Nya dalam QS. Al-Zukhruf [43] ayat 31: (& J45 e bigdlt s J3 Vi
v*i” uw,d\) “Al-Qur’an tidak diturunkan kepada orang besar (kaya dan
berpengaruh) dari salah satu di antara dua negeri ini”, ialah bermaksud
meremehkannya. Maka Allah mengangkat derajat Muhammad dengan
didatangkan Al-Qur’an kepadanya yang memberitahukan tentang pengingkaran
atas orang-orang kafir serta petunjuk bahwa Allah adalah Tuhannya, yaitu Zat
yang bertanggung jawab atas urusan dan tadbirnya.

Potongan ayat nahnu qasamna bainahum ma ishatahum (¢ ESEN &5‘-
vé.«mm) yaitu kami membagi di antara mereka penghidupan masing-masing,
sehingga terarah dalam urusan mereka sesuai dengan aturan k(?hidupan dunia
yang telah kami siapkan. Tadbir yang demikian ini ialah milik Tuhan Yang Maha
Esa dengan kebijaksanaan-Nya yang agung. Dia jadikan dari mereka yang kuat
dan yang lemah, yang kaya dan yang membutuhkan. Supaya mereka saling
memanfaatkan dalam urusan pekerjaan sehingga dapat saling memperhitungkan
dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Demikianlah Allah meninggikan sebagian

orang-orang di atas yang lain dalam hal kekuatan, harta, dan pekerjaan, serta

84« Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 25, 200-201.
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menjadikan sebagian dari mereka dibutuhkan dan dimanfaatkan oleh sebagian
lainnya.

Lafal sukhriyya (b,>=i~) memiliki dua makna, pertama, sebutan bagi
orang yang mempergunakan, yaitu orang yang diharuskan untuk mengerjakan
suatu pekerjaan tertentu tanpa memilihnya. Hal ini mengisyaratkan bahwa
sebagian manusia membutuhkan bantuan sebagian lainnya. Dalam konteks ini,
Huruf /am pada lafal liyattakhidha (333) ialah /am ta’lil (tujuan) yang
memberikan faedah bahwa penentuan kehidupan itu bertujuan agar manusia
saling membantu satu sama lain, saling mengenal, dan berkumpul sebagai
makhluk yang saling ketergantungan lalu terbentuk suku-suku hingga
masyarakat perkotaan.

Boleh jadi lafal sukhriyya juga berarti makna kedua, yaitu sebutan bagi
orang yang mengolok-olok sebagaimana dikatakan oleh al-Qurtubi berdasarkan
suatu riwayat namun ia tidak menyebutkan siapa yang mengatakan. Dalam
konteks ini, huruf /am ialah 4 al-‘agibah (menjadi sebab/bf:rakibat) yang
memberikan faedah bahwa pengangkatan kedudukan beberapa derajat itu
mengakibatkan sebagian manusia menjadi sasaran cemoohan sebagian lainnya.®

Firman Allah: warahmatu rabbika khairun mimma yajma’in (&35 Ky
Osaik G =) ialah pernyataan untuk menyangkal orang-orang musyrik yang
merupakan jawaban kedua untuk mereka, bahwa harta yang dikumpulkan
sebagai tolok ukur dalam menentukan risalah kenabian hanyalah sebagian kecil

dari rahmat Allah. Harta ialah sesuatu yang dikumpulkan oleh pemiliknya untuk

lbid., 202.
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dirinya sendiri, maka tidaklah sebanding dengan Allah yang memilih hamba-
Nya dan mengutusnya kepada manusia lain untuk menyampaikan suatu risalah.%®
6. Larangan Tegas Melakukan Penghinaan; QS. Al-Hujurat [49]: 11
Ll o3 tles Y3 g s 1450 Of T a38 o3 238 252y Y sl il G
gM\pu\ﬂ@beﬁ %Msbﬂby/fj@;g&%of&x
d}».ﬂﬁ.!\ V.h &wjb w Vluﬁj U.EYA A%
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan
kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan
pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan
itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk

sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim ¥

Setelah dijelaskan terkait ukhuwah antara dua orang saudara supaya
bersosial dengan baik, dan belum ditentukan bagaimana cara membalas interaksi
sosial antar saudara muslim dengan baik, maka ayat ini hadir untuk hal tersebut.
Orang-orang di masa Jahiliah banyak sekali yang abai dengan interaksi sosial
yang baik. Lalu diturunkannya ayat ini sebagai perintah bagi muslimin atas
wajibnya bersopan santun antar-sesama muslim. [

Dari al-Dahak: bahwa maksud dari ayat ini pada saat itu Bani Tamim
mengolok-olok Bilal, ‘Ammar, dan Suhaib. Maka turunnya ayat ini merupakan
sebab yang berkaitan dengan sebab turunnya surah karena kejadian Bani Tamim.
Ini merupakan olokan yang dilarang untuk melakukannya.

Al-Wahidi meriwayatkan dari ibnu ‘Abbas bahwa sebab turunnya ayat

ini adalah “bahwa Thabit bin Qays bin Shammas memiliki sumbatan di

bid.
87Al-Qur’an, 49:11; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 516.
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pendengarannya. Ketika dia datang ke majelisnya Nabi SAW, seseorang
berkata: berilah kalian semua tempat untuk Thabit supaya dia bisa duduk dekat
dengan Nabi dan supaya dia mendengar apa yang diucapkan oleh Nabi. Pada
suatu hari Thabit datang kembali dan melangkahi pundak orang-orang yang
hadir, maka seseorang berkata: ‘kamu sudah mendapat tempat, duduklah!’
Thabit berkata: ‘siapa orang ini?’ Orang tersebut menjawab: ‘aku fulan.” Thabit
berkata: ‘anak dari fulanah?’ Thabit telah menyebutkan nama ibunya, hal
tersebut merupakan bentuk hinaan di zaman Jahiliyyah, maka ia pun malu. Lalu
Allah menurunkan ayat ini.” Peristiwa ini termasuk bentuk celaan.

Diriwayatkan dari ‘Ikrimah: “Ayat ini diturunkan ketika sebagian istri
Nabi SAW menghina Ummu Salamah pendek”. Ini termasuk mengolok-olok.
Dikatakan: “Sebagian istri Nabi SAW menghina Safiyah karena berasal dari
bangsa Yahudi”. Secara adat pada saat itu, ucapan semacam ini termasuk bentuk
celaan.®

Ayat ini dibuka dengan mengulangi seruan untuk memen}ingkan sebuah
tujuan, yang mana. seruan tersebut tidak terikat dengan pembahasan tentang
kebanggaan di keterangan sebelumnya. Ayat-ayat yang jatuh setelah seruan ini
bertentangan, tujuannya untuk mengategorikan urgensi interaksi sosial sesama
kaum muslim dari kebiasaan buruk yang jamak disepelekan pada masa Jahiliah.

Kebiasaan buruk tersebut ialah berupa ucapan buruk. Larangan atas hal tersebut

8¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 26, 246.
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merupakan perintah untuk kebalikannya. Larangan tersebut adalah mengolok-
olok, mencela, dan memanggil dengan julukan yang buruk.%®

Lafaz al-sakhr (3= atau al-sukhriyyah (3 fu’d\) bermakna al-istihza’
(s15>x%Y1) berarti menghina, telah disebutkan pada potongan ayat (fayaskharuna
minhum) dalam QS. Al-Tawbah [9] ayat 79. Lafal Qawm (’533) merupakan isim
jamak yang berarti kumpulan kaum laki-laki saja tanpa perempuan. Lafal ini di-
nakirah-kan dua kali untuk mempertegas golongan, supaya tidak dipahami
bahwa larangan hanya untuk satu kaum saja.

Lafaz yaskhar (;323) disandarkan kepada gawm, tidak dikatakan: /a
yaskhar ba’dukum min ba’d seperti ayat wa la yaghtab ba’dukum ba’dan karena
larangan tersebut ditujukan kepada kebiasaan yang lumrah terjadi antar-kabilah,
maka adanya tambahan gawm dalam ayat ini supaya lebih spesifik. Dan tidak
dikatakan juga: janganlah seorang lelaki mengolok-olok lelaki lain, dan
janganlah seorang perempuan mengolok-olok perempuan lain.

Lafal nisa’ (3 disebutkan secara khusus karena lafal gqnm sebetulnya
sudah mencakup semuanya, sebagaimana lumrah diketahui dalam berbagai
percakapan, seperti istilah-istilah dalam Al-Qur’an lafal a/-muminin yang juga
mencakupi a/-muminat, hal ini bisa diketahui karena sudah ada garinah di dalam
syariat. Hukum asalnya memang sama kecuali apabila tidak ada indikator
pengkhususan salah satu dari dua golongan, supaya mencegah pemahaman kalau
larangan mengolok-olok hanya untuk kaum laki-laki saja, sehingga perempuan

diperbolehkan

81bid.
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Struktur kalimat ‘asa an yakint khairan minhum (& s ;i: of e (.é.u“a)
tergolong jumiah isti’natiyahyang tidak ada keterkaitan antara dua kalimat yang
sambung. Menunjukkan penegasan dalam larangan tentang mengolok-olok
dengan menyebutkan sebuah keadaan yang terindikasi sebagai hinaan. Ucapan
yang hina lebih buruk dari orang yang menghina. Karena ucapan tersebut
menyebabkan orang yang dihina dan yang menghina menjadi sama-sama malu.*°

Pada firman Allah: walatalmizu anfusakum walatanabazu bi al-algab

2%

(CVG Tgals ¥y Sl i53.5 Y9), lafal al-lamz (331): menyebutkan sesuatu

2

yang bersifat aib kepada seseorang secara langsung dengan perasaan benci.
Apabila ucapan tersebut mengandung kebenaran maka disebut sebagai wagahah
(sikap kurang ajar) dan i’tida’ (kecaman), kalau tidak benar maka disebut
waqahah (sikap kurang ajar) dan kidhb (dusta).

Ucapan a/-/amzlumrah dilakukan orang Arab pada zaman Jahiliah, Allah
berfirman dalam QS. Al-Humazah [104] ayat 1: (f’-’é b‘i ‘_}il 2k3) “celakalah
bagi setiap pengumpat dan pencela”, yakni seseorang dari gol?ngan musyrik
yang terbiasa mencela Rasulullah SAW. Cara mencelanya dilakukan dengan
isyarat atau ucapan dengan menggerakkan bibir namun dengan suara yang
samar, akan tetapi seorang yang melihatnya dapat mengetahui jika orang
tersebut sedang mencela dia. Maka yang demikian ini bukan tergolong nabz
(memanggil) bukan juga ghibah (menggunjing). Makna dari /Jatalmizu
anfusakum ((;’{:J;/T 75};»13 ‘ﬁ) adalah janganlah sebagian dari kalian mencela

sebagian yang lain, karena sebagian dari celaan tersebut akan dilontarkan

“Ibid., 247.
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kembali kepada orang yang mencela. Potongan ayat ini juga untuk menentukan
makna ukhwah.

Dan lafal tanabuz (2\5) adalah sebagian dari mereka memanggil
sebagian yang lain. Lafaz a/-nabz dibaca mati huruf ba™-nya. Apabila dibaca
fathah maka artinya menjadi julukan yang buruk. Seperti ucapan orang-orang
Arab: anfu al-nagah (nama kabilah, artinya hidung unta), qurqur, dan battah
(bebek). Itulah contoh-contoh nabz yang biasa digunakan di era Jahiliah.
Sebagian orang dari suku al-Fazzari berkata: “Aku memanggil sesuai kunyahnya
untuk menghormatinya dan kalau aku enggan menghormati maka kupanggil dia
dengan julukan yang buruk”.%

Maksud al-algab (C,»Lﬂ/i!\) dalam ayat ini adalah julukan-julukan yang
buruk, dengan garinah adanya (wa la tanabazu). Lagab atau julukan merupakan
sesuatu yang bisa menyebabkan malu jika digunakan sebagai celaan atau justru
menjadi kebanggaan bila menggunakan julukan yang bagus dan memang
dimiliki oleh orang tersebut. Larangan dalam ayat ini dike?ualikan untuk
julukan-julukan yang. tidak asing, sampai_julukan tersebut melekat kepada
pemiliknya, dan tidak mengandung unsur melecehkan dan juga mengolok-olok,
seperti yang banyak ditemui dari hadis-hadis Nabi SAW (asdaqu dhu al-yadain),
dan sabdanya kepada Abu Hurairah (wahai Aba Hirr), di-lagab-kannya
Syawwal, Malik, Israil, dan Talut dalam Al-Qur’an. Dan ucapan para perawi
Hadis (a/-A raj) kepada ‘Abd al-Rahman bin Hirmiz, dan (a/-A ‘mash) kepada

Sulaiman bin Mahran.

*!Ibid., 248.
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Potongan firman Allah: bi'sa al-ismu al-fusig ba’da al-man ( 32U %
f,‘ﬂ“ N SjijT) merupakan penutup dari sekian larangan-larangan yang telah
dijelaskan sebelumnya. Ini merupakan pemaparan yang kuat bahwa hal-hal yang
dilarang bagi mereka merupakan kefasikan dan kezaliman. Potongan ayat ini
menunjukkan bahwa perbuatan yang dilarang di atas merupakan perbuatan dosa
karena termasuk kefasikan, akan disiksa, dan tidak bisa dihapus dosanya kecuali
dengan tobat.%

Lafal al-ismu ((:.LUT) di sini mengacu pada sebutan, yakni nama,
sebagaimana dikatakan: “nama bisa digunakan untuk kemuliaan dan kejelekan
bagi manusia”. Makna dari potongan ayat ini adalah seburuk-buruk panggilan
ketika memanggil seseorang dengan fasik setelah disifati dengan iman.
Penyebutan lafal a/-ism di sini merupakan sebuah keindahan, karena secara
konteks ayat ini memperhatikan masalah penyebutan manusia dengan nama-
nama yang tercela.

Makna dari_al-ba’diyyah dalam firman-Nya (i,ﬂ!\ SGuf)eadaIah setelah
disifati dengan iman. Keimanan tidak bisa dinisbatkan dengan kefasikan, karena
maksiat merupakan perbuatan orang-orang musyrik yang tidak ada penutup
untuk menghalangi mereka dari kefasikan. Ketika mengolok-olok, mencela, dan
memanggil dengan nama buruk termasuk dalam kemaksiatan maka wajib
bertobat darinya. Wa man lam yatub faulaika hum al-zalimun (3 d)j;b 5 (l
onLbJ\ (JA) karena mereka menganiaya manusia dengan menyerang mereka, dan

menganiaya dirinya sendiri dengan merelakan dirinya disiksa di akhirat, dia juga

*2|bid., 249.
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seperti menyangkal bahwa akan terdapat siksaan atas hal tersebut, maka
kezalimannya merupakan kezaliman yang amat berat.*

7. Manusia Diciptakan untuk Saling Mengenal; QS. Al-Hujurat [49]: 13

Se 28T &) Tebed 5 bwéx,}j&\j;zw u;&“’gﬁﬁ

VY e AT 0)

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.®

Ayat ini menjelaskan tentang perpindahan kewajiban berinteraksi sosial
pada kewajiban melindungi diri sendiri. Seruan ini diulang supaya lebih
memperhatikan tujuan ayat. Kebanggaan masing-masing suku terhadap
kemuliaan asal keturunannya serta keutamaan kaumnya merupakan bentuk
fasisme Jahiliah, sebagaimana terlihat jelas bekas-bekasnya dalam syair al-
Farazdaq dan Jarir. Mereka merendahkan sebagian suku yang lain seperti suku
Bahilah, Dubi’ah, dan ‘Ukal.

Dari AbujDawud dia meriwayatkan-dalam kitabnya jai-Marasil dari al-
Zuhri berkata: Rasulullah Saw memerintahkan kepada Bani Bayadah (dari kaum
anshor), untuk menikahkan Abu Hindun (seorang laki-laki bekas budak Bani
Bayadah, dikatakan ia bernama Yasar) dengan perempuan dari suku mereka.
Akan tetapi mereka berkata: yang berhak menikahi anak-anak perempuan kami

adalah orang-orang yang merdeka dari suku kami. Lalu turun ayat ini.%

%1bid., 250.
%Al-Qur’an, 49:13; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Qur'an Hafalan, 517.
%1bid., 258.
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Penggunaan seruan lafal a/-nas (&L?JT) atau seluruh manusia daripada
lafal a/-muminun atau orang-orang beriman untuk menjaga kesinambungan
antara manusia secara umum dan orang-orang mukmin secara khusus dengan
apa yang hendak dituju ayat, yaitu mengingatkan bahwasanya asal mereka dari
satu keturunan. Manusia sama dalam hal penciptaan, munculnya sikap saling
mengunggulkan dan saling mencemooh di antara mereka disebabkan karena
kelebihan-kelebihan yang dimiliki, dan pada hakikatnya keunggulan dalam
Islam ialah dinilai dari bertambahnya kadar takwa pada diri seseorang.

Laki-laki dan perempuan yang dimaksud pada kalimat inna
khalagnakum min dhakarin wa untha (L‘;jj Jf 500 (.-}Cnb C\) ialah Adam dan
Hawa, keduanya merupakan nenek moyang umat manusia. Hal ini didukung
oleh sabda Nabi Saw: “Kalian adalah anak-anak Adam, dan Adam berasal dari
tanah”. Penggunaan tanwin pada lafal dhakarin wa untha, (L‘;ﬁ%j Jf >) karena
keduanya merupakan sifat dari sesuatu yang disifati sehingga diketahui yaitu
dari seorang ayah laki-laki dan dari seorang ibu perempuan. Lafael ini dapat juga
diartikan sebagai sifat kelaki-lakian dan kewanitaan, yaitu masing-masing terdiri
dari sifat maskulin dan feminim. Maka diketahui bahwa lafal ini merupakan
kiasan yang mengandung maksud persamaan asal-usul spesies manusia, lalu
Allah mengangkat kedudukan sebagian dari mereka di atas sebagian yang lain.%

Lafal shu’ub (& )ifi) bentuk jamak dari lafal sha’b (£x%) dengan dibaca
fathahhuruf shin, yaitu sekumpulan kabilah atau suku yang merujuk kepada satu

kakek dari keturunan tertentu, disebut juga jidhmun (bangsa/keluarga dan

%|bid., 259.
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kerabatnya). Terdapat beberapa tingkatan nasab yang dijadikan pegangan
bangsa Arab, di bawah a/-sha’ab (bangsa) ada al-qgabilah (suku), di bawahnya
al-‘imarah (marga), di bawahnya al-batn (seperut), di bawahnya al-fakhidh
(sepaha), di bawahnya lagi a/-fasilah (kerabat). Hikmah Allah menjadikan
manusia bersuku-suku ialah supaya saling mengetahui, yaitu saling kenal-
mengenal dan berkomunikasi antara satu dengan lainnya.

Perkenalan dapat terjadi secara bertahap dari tingkatan satu ke tingkatan
lain di atasnya, dimulai dari satu ‘ai/ah (keluarga kecil) yang saling mengenali,
lalu tingkatan ‘asyirah (keluarga besar atau klan) yang saling berkenalan dari
beberapa rumpun keluarga kecil, apabila tidak memutuskan pertalian dan
perkawinan. Demikian pula perkenalan yang terjadi antara keluarga-keluarga
besar atau klan dengan rumpun seperut, lalu dengan rumpun marga, kemudian
dengan suku-suku hingga berbangsa-bangsa. Hal ini mesti terjadi karena setiap
tingkatan kelompok terdiri dari kelompok-kelompok lain di bawahnya.
Pemisahan ini, yang diilhami Allah kepada manusia, adalah sister{n terbaik untuk
mengikat pertalian manusia satu .dengan. lainnya tanpa kesusahan atau
pengecualian apa pun.

Namun, sebagian manusia justru menyelewengkan fitrah dan
membalikkan keadaan dengan menjadikan perbedaan suku-suku dan bangsa-
bangsa sebagai penyebab saling melakukan perselisihan, penindasan, dan
pertikaian. Sebagaimana dikatakan al-Fadl bin ‘ Abbas bin ‘Utbah bin Abi Lahab

dalam syairnya: “Berbaik hatilah pada kami wahai anak paman kami, berbaik



108

hatilah pada kami wahai tuan kami, jangan engkau bangkitkan kembali
kenangan yang telah terkubur di antara kita. Jangan berbelas kasih pada kami
jika hanya ingin menghina kami lalu kami menghormatimu, atau supaya kami
menghentikan sakit yang kautimpakan pada kami sehingga kaubisa menyakiti
kami lagi.”®" Berkata al-‘Uqayli ketika diserang oleh pasukan dari Bani
pamannya dan sebagian mereka terbunuh, “Dan kami menangis ketika kami
membunuhmu karena ulah yang kaubuat sendiri, dan kami membunuhmu
seolah-olah kami sama sekali tidak peduli”.

Allah telah memperbaiki keretakan bangsa Arab dengan mendatangkan
Islam, sebagaimana dalam firman-Nya QS. Ali ‘Imran [3] ayat 103: “Dan
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu bermusuh-musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara”. Mereka dikembalikan kepada fitrah yang dibawa
sejak lahir, demikian agam Islam mengembalikan manusia kepada fitrah yang
sempurna. e

Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk menjalin persaudaraan
dan mendamaikan antara kelompok yang bertikai, melarang mereka berbuat
salah kepada saudaranya dan segala yang menggelapkan cahaya di hati mereka
seperti sikap menghina, mencemooh, memfitnah, berprasangka buruk, mencari-
cari kesalahan, dan menggunjing. Kemudian Allah menyebutkan kepada mereka
tentang asal dari persaudaraan mereka secara nasab yang dikuatkan oleh

persaudaraan Islam dan kesatuan keyakinan. Sarkasme, hinaan, dan fitnah ialah

%"Ibid., 260.
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termasuk hal-hal yang memotivasi timbulnya persaingan antar-perorangan serta
suku, maka firman Allah: inna akramakum ‘indallahi atqakum ( s V’i’; f :)\
;.}Qu\ 47) bermaksud memberikan seruan apabila seseorang ingin bersaing maka
bersainglah dalam ketakwaan.%

Makna ayat ini sebagaimana diserukan Nabi Muhammad dalam
khotbahnya ketika Haji Wada’: “Wahai manusia sesungguhnya Tuhan kalian itu
satu, dan sesungguhnya kalian berasal dari satu bapak, yaitu Adam. Tidak ada
sedikit pun kelebihan bangsa Arab dari yang bukan Arab atau sebaliknya, tak
ada pula keistimewaan orang-orang berkulit hitam atas kulit merah atau
sebaliknya kecuali dengan takwa”. Lafal akram (’@5 /T) berarti yang paling
bermartabat dan terhormat. Sesungguhnya Allah mengetahui kehormatan yang
sebenarnya, sementara manusia hanya bisa berbuat hal-hal yang tidak terhormat
seperti menindas, menghambur-hamburkan harta melalui jalan yang lain, dan
sebagainya. Kehormatan itu adalah takwa. Dan Allah Maha Teliti atas kadar

peruntungan manusia termasuk kapasitas ketakwaan mereka.®
|

%1bid., 261.
®Ibid., 262-263.



BAB IV
ANALISIS MULTIKULTURALISME DALAM

TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-TANWIR

A. Analisis Klasifikasi Ayat-ayat Multikulturalisme dalam Al-Qur’an

Untuk mencari penjelasan tentang sebuah konsep melalui penafsiran ayat
di dalam Al-Qur’an, adakalanya ditelusuri menggunakan term tertentu yang
berkaitan dengannya melalui pendekatan - semantik. Namun, istilah
multikulturalisme tidak dapat ditemukan di dalam Al-Qur’an, karena memang Al-
Qur’an tidak menyebut kata ini baik dengan mengungkap fonem-fonem khusus
maupun mengistilahkannya secara eksplisit, melainkan disinggung secara implisit
pada ayat-ayat tertentu yang mengisyaratkan adanya gagasan atau ide tentang
multikulturalisme. Terdapat istilah dalam bahasa Arab yang dipergunakan untuk
memberikan sebutan baku mengenai multikulturalisme, yaitu a/-ta’addudiyyah al-
thagafiyyah secara singkat dapat' dipahami sebagai'keanekaragaman budaya,
sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan definisi multikulturalisme.!

Meski Al-Qur’an tidak menyebut terang-terangan lafal al-ta’addudiyyah
al-thaqafiyyah, tetapi konsep ini tetap bisa digali dengan mencari ayat-ayat yang
memberikan petunjuk tentang adanya keragaman budaya. Penggalian konsep
multikulturalisme di dalam Al-Qur’an dilakukan secara tematik dengan cara

menentukan kata kunci yang berkaitan dengan tema melalui bantuan kamus. Acuan

Bab II, 23-24.
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yang digunakan dalam mengidentifikasi ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-
Qur’an, pertama, merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andre.
Dalam karya tesisnya berjudul “Rasisme dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir Tematik”,
la menetapkan tiga kata kunci sebagai kacamata melihat adanya konsep rasisme di
dalam Al-Qur’an, tak lain ialah ayat-ayat berbasis multikultural yang sejatinya
mengisyaratkan anjuran untuk menerapkan nilai-nilai multikulturalisme. Tiga kata
kunci tersebut yaitu suku (3), warna (53), dan mencela/merendahkan (;5=.).2
Penelitian ini berpatokan pada dua kata kunci pertama dan mengabaikan kata kunci
terakhir.

Kedua, merujuk pada tulisan Jamal al-Banna dalam karyanya al/-
Ta’addudiyyah fi Mujtama’ Islami (Keragaman dalam Masyarakat Islam), ia
menjelaskan beberapa kaidah untuk mengidentifikasi ayat-ayat multikulturalisme
di dalam Al-Qur’an, yaitu pasangan ("C}j), derajat atau tingkatan (35.33), berlomba
dalam kebaikan (g&iﬁ-\ fétgf»i), dorongan untuk berinteraksi (’é\lﬂ\), dan kebebasan
dalam berkeyakinan (9@&}?\ 3»})3 Dalam penelitian ini digabungk{an semua term
untuk dilakukan pencarian makna, lalu diseleksi ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan
term-term di atas dan menambahkan beberapa kata kunci lain yang menunjuk pada
konsep  multikulturalisme, guna mendapatkan Kkategorisasi  ayat-ayat
multikulturalisme secara komprehensif. Kata kunci tambahan yang dipilih yaitu:

®oh

umat yang satu (33 31>13), jiwa yang satu (5i>15 *~&), dan kaum (333).

2Andre Teen Novtriza, “Rasisme dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir Tematik”, (Tesis Program Studi
Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir HadisUIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), 12.
3Jamal al-Banna, al-Ta'addudiyyah fi Mujtama’ Islami (Kairo: Dar al-Fikr al-Islami, 2001), 12-14.
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Dari kata kunci yang dijadikan sebagai acuan dalam mengelompokkan
ayat-ayat multikulturalisme, maka diperoleh kategorisasi sebagai berikut:
L &

Kata “zawj” dijumpai dalam Al-Qur’an sebanyak 74 kali dengan
berbagai variasi makna, yaitu pasangan, suami, istri, atau golongan. Disebut
dalam bentuk mufrad (singular) sebanyak 21 kali, muthanna sebanyak 6 Kali,
dan dalam bentuk jamak (plural) yaitu “azwaj” sebanyak 47 kali. Dari
pencarian kata zauj, ditemukan ayat-ayat Al-Qur’an yang tergolong ayat
multikulturalisme sebanyak 4 ayat, antara lain: Surah Fatir ayat [35] 11, Yasin

[36] ayat 36, al-Shu’ara [26] ayat 7, dan al-Dhariyat [51] ayat 49.

1%

-

2. a3

Kata “darajah’”yang berarti derajat atau tingkatan disebut di dalam Al-
Qur’an sebanyak 4 kali dalam bentuk mufrad, yaitu: pada Surah al-Bagarah [2]
ayat 228, al-Nisa’ [4] ayat 95, al-Tawbah [9] ayat 20, dan al-Hadid [57] ayat
10. Sedangkan dalam bentuk jamak (darajar) diulang sebanyak 14 kali, yaitu:
pada Surah al-Bagarah [2];ayat 253, Ali ‘Imran [3] ayat 163, al-Nisa’ [4] ayat
96, al-An’am [6] ayat 132 dan 165, al-Anfal [8] ayat 4, Yusuf [12] ayat 76, al-
Isra’ [17] ayat 21, Taha [20] ayat 75, al-Ghafir [40] ayat 15, al-Zukhruf [43]
ayat 32, al-Ahqaf [46] ayat 19, dan al-Mujadilah [58] ayat 11.* Dari kata kunci

ini ditemukan ayat-ayat multikulturalisme sebanyak 6 ayat, yaitu Surah al-

“Alami Zadah Faidullah al-Hasani al-Muqaddasi, Fathu al-Rahman Ii Talib Ayat al-Quran
(Surabaya: Toko Kitab Hidayah, 1904), 148.
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Baqarah [2] 253, al-Nisa’ [4] ayat 95, al-An’am [6] ayat 132 dan 165, al-
Tawbah [9] ayat 20, al-Zukhruf [43] ayat 32.
3. oid Sty
Kata “istibaq al-khayrat” merupakan gabungan dari dua kata, istibag
dan al-khayrat yang berarti berlomba-lomba dalam kebaikan. Kata a/-istibaq
berasal dari akar kata sabaga yang berarti mengutamakan, mendahului, atau
melampaui. Derivasi sabaga diulang dalam Al-Qur’an sebanyak 33 Kali,
sedangkan yang digandeng dengan kata al-khayrat setelahnya diulang
sebanyak 3 Kkali, yaitu: pada Surah al-Baqarah [2] ayat 148, al-Maidah [5] ayat
48, dan Fatir [35] ayat 32.° Dari kata kunci ini ditemukan ayat-ayat
multikulturalisme sebanyak 4 ayat, 3 di antaranya digandengkan dengan kata
al-khayrat dan satu lagi ialah Surah al-Hadid [57] ayat 21.
4. 253
Kata “al-tadafu’” berasal dari kata dafa’a yang berarti melindungi,
membela, jatau; menolak. Daf"u_menunjukkan ‘arti saling ymenolak atau
mendorong dalam bentuk interaksi danj kompetisi. Dapat pula dimaknai
sebagai persinggungan dan akulturasi pemikiran, budaya, dan peradaban yang
beragam.® Kata ini diulang di dalam Al-Qur’an sebanyak 6 kali, yaitu: pada
Surah al-Baqarah [2] ayat 251, Ali ‘Imran [3] ayat 167, al-Nisa’ [4] ayat 6, al-

Hajj [22] ayat 39-40, al-Muminun [23] ayat 96, dan Fussilat [41] ayat 34.

SAl-Muqaddasi, Fathu al-Rahman Ii Talib Ayat al-Quran, 205.
®lchwan Fauzi, Etika Muslim (t.tp: Wisdom Science Sea, t.th), 122.
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Sedangkan di antara ayat-ayat tersebut yang tergolong ayat multikulturalisme
yaitu Surah al-Baqarah [2] ayat 251 dan al-Hajj [22] ayat 39-40.
5. sUy) s

- s 2
z

Lafal “hurriyah al-i’tigad”’yang berarti kebebasan dalam berkeyakinan
digunakan al-Banna dalam mengidentifikasi ayat-ayat pluralitas keagamaan,
hal ini berarti mengisyaratkan adanya nilai-nilai multikulturalisme di dalamnya
pada aspek keyakinan. Di antara ayat-ayat yang ditemukan yaitu: pada Surah
al-Baqgarah [2] ayat 62, 113, 256 dan 272, Ali ‘Imran [3] ayat 55, al-Maidah
[5] ayat 48, al-An’am [6] ayat 164, Yunus [10] ayat 19, 93, 99 dan 108, al-Nahl
[16] ayat 124, al-Isra’ [17] ayat 15, al-Kahfi [18] ayat 6 dan 29, al-Qassas [28]
ayat 56, al-Sajdah [32] ayat 25, al-Zumar [39] ayat 46, al-Shura [42] ayat 10,

dan ‘Abasa [80] ayat 5-7.”

Dalam Kitab Fath al-Rahman, kata “gabilah’ yang berarti suku atau
pengikut disebutkan di dalam /Al-Qur’an sebanyak dua kali;yyaitu pertama,
pada Surah al-A’raf [7] ayat 27 dalam bentuk mufrad (singular); dan kedua
pada Surah al-Hujurat [49] ayat 13 dalam bentuk jamak (plural).® Di antara
ayat-ayat ini yang tergolong ayat multikulturalisme yaitu hanya pada Surah al-

Hujurat [49] ayat 13.

"Ibid., 15-16.
8Al-Muqaddasi, Fathu al-Rahman Ii Talib Ayat al-Quran, 353.
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8 -

7. 08

Al-Qur’an menyebut kata ‘“7aun”yang merujuk pada arti warna kulit
sebanyak 9 kali. Sebanyak dua kali disebut dalam bentuk mufrad (singular),
yaitu pada Surah al-Baqarah [2] ayat 69. Sedangkan dalam bentuk jamak
(plural) disebut sebanyak 7 kali, yaitu pada Surah al-Nahl [16] ayat 13 dan 69,
al-Rum [30] ayat 22, dua kali pada Surah Fatir [35] ayat 27 dan satu kali pada
ayat 28, terakhir pada Surah al-Zumar [39] ayat 21.° Di antara ayat-ayat ini
yang tergolong ayat multikulturalisme yaitu hanya pada Surah al-Rum [30]
ayat 22.

8

8. sll3 ifl
Lafal “ummah wahidah” merupakan frasa yang terdiri dari dua akar
kata, ummah berarti umat, masyarakat, atau golongan-golongan penganut
agama, dan wahidah berarti satu atau tunggal. Kata ummah disebutkan dalam
Al-Qur’an secara keseluruhan dengan berbagai bentuknya sebanyak 64 kali
dalam 24 surat.? 51 kali dalam bentuk mufrad, dan 13 kali dalarp bentuk jamak
(umam).** Sedangkan wahidah berbentuk muannath disebutkan sebanyak 31
kali, dan 24 kali berbentuk mudhakkar.*?

Namun dalam penelitian ini tidak dilacak secara terpisah per-katanya

di dalam Al-Qur’an, melainkan frasa (gabungan dari ummah dan wahidah)

yang merujuk pada arti umat yang satu. Al-Qur’an menyebut frasa ummah

°Ibid., 403.

10Zayad Abd. Rahman, “Konsep Ummah dalam Al-Qur'an (Sebuah Upaya Melerai Miskonsepsi
Negara-Bangsa)”, Religi: Jurnal Studi Islam, Vol. 6, No. 1 (2015), 5.

1 Al-Muqaddasi, Fathu al-Rahman Ii Talib Ayat al-Quran, 31-32.

21bid., 464-65.
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wahidah sebanyak 9 kali, yaitu pada Surah al-Baqarah [2] ayat 213, al-Maidah
[5] ayat 48, Yunus [10] ayat 19, Hud [11] ayat 118, al-Nahl [16] ayat 93, al-
Anbiya [21] ayat 92, al-Muminun [23] ayat 52, al-Shura [42] ayat 8, dan al-
Zukhruf [43] ayat 33.
9. lxlg gl

Lafal “nafSun wahidah” merupakan frasa gabungan dari dua akar kata,
nafs yang berarti jiwa dan wahidah yang berarti satu. Kata nafs disebutkan
secara berulang di dalam Al-Qur’an sebanyak 313 kali dalam berbagai
perubahan katanya. Sedangkan kata nafsyang digandeng dengan kata wahidah
setelahnya diulang sebanyak 5 kali, yaitu: pada Surah al-Nisa’ [4] ayat 1, al-
An’am [6] ayat 98, al-A’raf [7] ayat 189, Lugman [31] ayat 28, dan al-Zumar
[39] ayat 6. Di antara ayat-ayat ini semuanya tergolong ayat multikulturalisme
kecuali pada Surah Lugman [31] ayat 28.

10. 73

Kata “gaum ’yang berarti.kaum, rakyat, dan bangsa disebutkan secara
berulang di dalam Al-Qur’an sebanyak 383 kali.* Jumlah ini lebih banyak
apabila dibandingkan dengan term lain yang merujuk pada arti rakyat atau
sekelompok orang, seperti kata wmmah, gabilah, atau lainnya. Kata ini
memiliki arti jamak sehingga Al-Qur’an selalu menyebutnya dalam bentuk
mufrad. Dari pencarian kata gaum, ditemukan ayat-ayat Al-Qur’an yang

tergolong ayat multikulturalisme sebanyak 14 ayat, antara lain: Surah al-

13Najih Anwar, “Ayat-ayat Tentang Masyarakat: Kajian Konsep dan Implikasinya dalam
Pengembangan Pendidikan Islam”, Halaga: Islamic Education Journal, Vol. 2, No. 2 (2018), 126.
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Maidah [5] ayat 2, 8, dan 11, al-A’raf [7] ayat 69 dan 159, al-Tawbah [9] ayat

6 dan 70, Hud [11] ayat 85 dan 89, al-Zumar [39] ayat 39, Muhammad [47]

ayat 38, al-Fath [48] ayat 16, al-Hujurat [49] ayat 6 dan 11.

Untuk memudahkan identifikasi ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-

Qur’an, maka dibuat klasifikasi ayat berdasarkan kata kunci yang digunakan lalu

disusun berdasarkan urutan mushaf ke dalam tabel disertai dengan keterangan jenis

ayat serta wujud keragaman sebagal

memudahkan pemahaman.

indikator

multikulturalisme untuk

Tabel. 1 Klasifikasi Ayat-ayat Multikulturalisme dalam Al-Qur’an

No Lafal (Kata |Banyak | Suratdan Jenis Ayat Wujud
' Kunci) (Ayat) Ayat Keragaman
1. £ 4 Fatir: 11 Makkiyah | Gender manusia
9 Yasin: 36 Makkiyah | Dualitas alam
| (pasangan) semesta
3. Al-Shu’ara: 7 | Makkiyah | Gender manusia
4 Al-Dhariyat;: Makkiyah D{ualitas alam
' 49 semesta
135,-33 (derajat) 6 Al-Baqarah, Madaniyah | Tingkat
5 253 kerasulan,
' keragaman
pendapat*
Al-Nisa’: 95 Madaniyah | Kualitas
6. martabat
manusia
Al-An’am: 132 | Makkiyah | Kualitas amal
7. perbuatan
manusia

14Allah memberikan kelebihan kepada setiap rasul atas dasar hikmah kebijaksanaan sesuai tugas dan
fungsi. Namun, setelah kedatangan rasul para umat bertengkar, saling mengutuk, bahkan bunuh-
membunuh sebab perbedaan pendapat dalam hal keyakinan. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,
vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 541-545.
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Al-An’am: 165 | Makkiyah | Tingkat
kesempurnaan
8. fisik dan
ketetapan
jumlah rezeki
9 Al-Tawbah: 20 | Madaniyah | Kualitas iman
manusia
Al-Zukhruf: 32 | Makkiyah | Kualitas
pekerjaan
10. manusia dan
ketetapan
jumlah rezeki
el e 4 Al-Bagarah: Madaniyah | Perbedaan arah
11 | 55 S 148 kiblat™
" ét;?;'r‘;mba Al-Maidah: 48 | Madaniyah | Pluralitas
_ agama
13, | kebaikan) Fatir: 32 Makkiyah | Sifat manusia
14, Al-Hadid: 21 | Madaniyah | Sifat manusia
15, éi‘ 34 2 éls—faqarah: Madaniyah | Watak manusia
16. | (perlindungan) Al-Hajj: 39-40 | Makkiyah | Watak manusia
17. | zav) ot 20 | Al-Baqarah: 62 | Madaniyah | Hak beragama
o7 Al-Bagarah: Madaniyah | Perbedaan
18, | (bebas 113 pendapat dan
keyakinan) keyakinan
19 Al-Bagqarah: Madaniyah | Hak beragama'®
' 256
20 Al-Bagqarah: Madaniyah | Perbedaan
' 272 keyakinan'’
21 AliImran: 55 || Madaniyah,| Perbedaan
' keyakinan
22. Al-An’am: 108 | Makkiyah | Hak beragama
23 Al-An’am: 164 | Makkiyah | Perbedaan
' keyakinan

15Setiap umat mempunyai arah kiblat sendiri dalam beribadah. Ibrahim dan Ismail menghadap ke
Kakbah, Bani Israil ke arah Baitul Maqgdis, kaum Nasrani ke arah timur, sedangkan kaum muslimin
ke arah Kakbah sebagaimana Ibrahim dan Ismail. Al-Zuhaili, 7afsir al-Munir, jil. 1 (Jakarta: Gema
Insani, 2012), 292.
1Telah jelas bahwa Islam adalah jalan kebenaran sedangkan selain Islam adalah kesesatan. Semua
orang memiliki kebebasan untuk beriman atau kafir. Al-Zuhaili, 7afsir al-Munir, jil. 2, 48.

7 Ayat ini turun sebagai teguran kepada Rasulullah yang melarang seorang muslim untuk bersedekah
kepada orang musyrik. Seseorang berinfak dan bersedekah tidak lain hanyalah mengharap rida
Allah, maka tidak ada perbedaan antara orang fakir satu dengan lainnya apa pun agama dan
keyakinannya. Al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, jil. 2, 104.
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24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Yunus: 93

Makkiyah

Sudut pandang,
keyakinan, dan
cara berpikir

Yunus: 99

Makkiyah

Pluralitas
agama

Yunus: 108

Makkiyah

Sudut pandang,
keyakinan, dan
cara berpikir

Al-Nahl: 124

Makkiyah

Sudut pandang,
keyakinan, dan
cara berpikir

Al-Isra’; 15

Makkiyah

Sudut pandang
dan cara
berpikir

Al-Kahfi: 6

Makkiyah

Perbedaan
keyakinan

Al-Kahfi: 29

Makkiyah

Pluralitas
agama

Al-Qassas: 56

Makkiyah

Perbedaan
keyakinan

Al-Sajdah: 25

Makkiyah

Perbedaan
keyakinan

Al-Zumar: 39

Makkiyah

Perbedaan
keyakinan

Al-Zumar: 46

Makkiyah

Perbedaan
keyakinan

Al-Shura; 10

Makkiyah

Sudut pandang
dan cara
berpikir

‘Abasa: 5-7

Makkiyal

P!uralitas
agama

37.

i3 (suku)

Al-Hujurat: 13

Madaniyah

Etnis.atau suku
bangsa

38.

53 (warna)

Al-Rum: 22

Makkiyah

Bahasa dan
warna kulit

39.

e %ol
o.b/—\j i)

(umat yang
satu)

Al-Bagarah:
213

Madaniyah

Pluralitas
kehidupan;
kebutuhan
sosial, ekonomi,
profesi, dan
kecenderungan
lainnya.'®

18Manusia sebagai satu umat memiliki arti bahwa mereka diciptakan sebagai makhluk sosial yang
saling membutuhkan antara satu dengan lainnya. Bangsa manusia di dunia adalah kelompok yang
memiliki keterkaitan sehingga harus memiliki kecenderungan yang berbeda-beda dalam segala
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40.

41.

42.

43.

44,

45,

Al-Maidah: 48

Madaniyah

Perbedaan
syariat dan
manhaj

Yunus: 19

Makkiyah

Perbedaan
syariat

Hud: 118

Makkiyah

Pemikiran dan
sikap

Al-Nahl: 93

Makkiyah

Pluralitas
agama

Al-Shura: 8

Makkiyah

Pluralitas
Agama

Al-Zukhruf: 33

Makkiyah

Perbedaan
keyakinan

46.

47.

48.

49.

o

S:L}/—B PR

(jiwa yang
satu)

Al-Nisa’: 1

Madaniyah

Bentuk fisik,
gender, sifat,
dan karakter
manusia®®

Al-An’am: 98

Makkiyah

Bentuk fisik,
warna kulit,
suku bangsa,
dan kabilah

Al-A’raf: 189

Makkiyah

Gender manusia

Al-Zumar: 6

Makkiyah

Gender manusia

50.

51.

52.

53.

54,

235 (kaum)

14

Al-Maidah : 2

Madaniyah

Sifat, karakter,
keyakinan, dan
kebijakan suatu
kaum

Al-Maidah: 8

Madaniyah

Sifat, karakter,
keyakinan, dan
ke;bijakan suatu
kaum

Al-Maidah: 11

Madaniyah

Sifat, karakter,
keyakinan, dan
kebijakan suatu
kaum

Al-A’raf: 69

Makkiyah

Kekuatan tubuh
dan perawakan
manusia

Al-A’raf: 159

Makkiyah

Woatak suatu
kaum

aspek kehidupan guna memenuhi kebutuhan sebagian yang lain. Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 1,

455,

%Asal mula perkembangan manusia di dunia ini dari satu keturunan dan satu kemanusiaan lalu
ditakdirkan atas mereka laki-laki dan perempuan. Hamka, Tafsir al-Azhar, jil. 2 (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1992), 1056.
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55.

56.

Al-Tawbah: 6 | Madaniyah | Perbedaan
keyakinan
Al-Tawbah: 70 | Madaniyah | Kualitas

keyakinan dan
amal perbuatan

S7.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

Hud: 85 Makkiyah | Hak asasi
manusia

Hud: 89 Makkiyah | Pluralitas
agama

Al-Zumar: 39 | Makkiyah | Pluralitas
agama

Muhammad: Madaniyah | Watak suatu

38 kaum

Al-Fath: 16 Makkiyah | Tingkat
kekuasaan dan
kekuatan kaum

Al-Hujurat: 6 | Madaniyah | Sifat, karakter,
keyakinan, dan
kebijakan suatu
kaum

Al-Hujurat: 11 | Madaniyah | Sifat, karakter,

keyakinan,
kebijakan,
kekuasaan suatu
individu dan
kaum

Dari penelusuran ayat-ayat multikulturalisme di atas, selgnjutnya dapat

dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu untuk menghasilkan kodifikasi ayat

Al-Qur’an terkait multikulturalisme secara lebih terang. Berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan, ditetapkan delapan tema sebagai berikut: pertama, persamaan

asal-usul manusia sebanyak 6 ayat; kedua, heterogenitas manusia sebanyak 4 ayat;

ketiga, pluralitas agama sebanyak 4 ayat; keempat, kebebasan beragama sebanyak

13 ayat; kelima, kebebasan berpikir dan berpendapat sebanyak 8 ayat; keenam,

toleransi beragama sebanyak 6 ayat; ketujuh, perbedaan derajat manusia sebanyak

7 ayat; dan kedelapan, keragaman sifat dan karakter manusia sebanyak 15 ayat.
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Untuk memudahkan pemahaman, Klasifikasi atau pemetaan ayat

multikulturalisme pada sistem tematik ini disusun ke dalam tabel dengan

menyertakan keterangan tentang isi pokok ayat. Penomoran ayat dan surat tidak

didasarkan pada urutan dalam mushaf, melainkan berdasarkan kesesuaian

pembahasan sehingga memberi kesan bersambung antara ayat sebelum dan

sesudahnya.
Tabel. 2 Kodifikasi Ayat Al-Qur’an
No.
No. Tema Surat/ Isi Pokok
Ayat
1. | Persamaan 39:6 Manusia diciptakan seorang diri
Asal-usul 35:11 | Lalu dijadikan berpasangan
Manusia 36:36 | Dari jenis mereka sendiri
26:7 Berbagai pasangan yang baik
51:49 | Supaya mengingat kebesaran Allah
7:189 | Supaya tenang lalu keduanya saling berhubungan
2. | Heterogenitas | 4:1 Allah membiakkan laki-laki dan perempuan yang
Manusia banyak
6:98 Kemudian tumbuh dan tersebar
49:13 " | Dijadikan berbangsa-bangsa dan Bersuku-suku
30:22 , | Maka terjadi perbedaan bahasa dan warna kulit
3. | Pluralitas 2:213 ' | Perbedaan keyakinan dan kecenderungan lain
Agama 5:48 Sebagai ujian atas ketaatan manusia
2:62 Semua pemeluk agama yang mengimani Allah
masing-masing mendapat pahala
2:113 | Namun perbedaan agama menjadi sumber
perselisihan
4. | Kebebasan 10:99 | Allah tidak menghendaki seluruh manusia
Beragama beriman
2:256 | Mereka bebas mau beriman atau kufur
10:108 | Keimanan dan kekufuran ialah pilihan manusia
42:8 Dia tidak menghendaki seluruh manusia

mendapat petunjuk
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43:33 | Tidak menghendaki pula seluruhnya dalam
kekufuran
80:5-7 | Tidak ada paksaan dalam menentukan keyakinan
16:93 | Terserah manusia bergabung bersama orang-
orang mukmin atau kafir
17:15 | Orang yang beriman akan selamat, sementara
orang-orang kafir akan merugi
6:164 | Semua konsekuensi ditanggung oleh dirinya
sendiri
18:29 | Orang-orang kafir diancam api neraka yang
gejolak apinya mengepung mereka
28:56 | Sementara orang-orang mukmin mendapat
hidayah sesuai kemampuannya dalam menerima
kebenaran
2:272 | Memberi petunjuk dan menyesatkan manusia
hanya menjadi hak Allah
18:6 Teruslah berdakwah meski banyak umat yang
ingkar
Kebebasan 10:19 | Dahulu manusia berada di atas agama yang satu
berpikir dan lalu berselisih
berpendapat | 11:118 | Sebab mengikuti hawa nafsu dan melampaui
batas
39:46 | Bagaimana orang bertauhid dan orang musyrik
saling berselisih
10:93 | Seperti halnya Bani Israil saling berselisih setelah
datangnya Taurat
16:124 | Mereka juga menyelisihi kemuliaan hari Sabtu
42:10 | Maka ketetapan hukum perkara itu dikembalikan
kepada Allah
3:55 Kelak | Dia. 'memutuskan;  perkara  yang
diperselisinkan pada hari kiamat
32:25 1| Secara adil dengan memberikan balasan sesuai
amal perbuatan
Toleransi 21:92 | Nabi dan rasul mengajarkan agama dan syariat
Beragama yang sama, yaitu tauhid
23:52 | Berpegang teguhlah di atasnya
2:148 | Setiap umat memiliki arah kiblat masing-masing
35:32 | Tentu mereka memiliki sifat yang berbeda-beda
dalam menyikapi syariat yang datang
6:108 | Maka tidak diperbolehkan menghina sesembahan
agama lain
39:39 | Atau mencampuri urusan umat lain
2:253 | Manusia dilebihkan atas dasar hikmah dan

kebijaksanaan
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Perbedaan 6:132 | Dan ditetapkan beberapa tingkatan sesuai amal
derajat saleh yang diperbuat
manusia 6:165 | Sebagai ujian atas karunia Allah
43:33 | Supaya saling bekerja sama dalam pemenuhan
hidup
4:95 Bagaimana Allah meninggikan martabat orang-
orang yang mau berjihad
9:20 Mereka lebih tinggi derajat dan kemuliaannya
57:21 | Maka bergegaslah memohon ampunan Allah dan
mengerjakan kebajikan
8. | Keragaman 2:251 | Hukum sunatullah  meliputi  perlindungan
sifat dan sebagian manusia dari kezaliman
karakter 22:39- | Dengan mengizinkan berperang sesuai tuntunan
40 syariat sebagai penolakan
9:6 Namun hendaknya memberikan kedamaian
golongan yang mencari perlindungan kepada
Islam
9:70 Karena setiap umat memiliki sifat dan karakter
masing-masing
7:159 | Ada yang menegakkan keadilan, ada yang zalim
47:38 | Ada yang kikir, ada pula yang gemar berinfak
11:89 | Ada yang memusuhi dan menentang ajaran rasul
49:6 Ada yang menyebarkan berita bohong sehingga
perlu rekonsiliasi
7:69 Sebagian umat dilebihkan dalam hal kekuatan dan
perawakan tubuh yang lebih besar
48:16 | Sebagian lain diunggulkan dalam hal kekuasaan
dan kemampuan berperang
49:11 | Maka jangan melakukan penghinaan kepada
orang lainyang berbeda i
5:11 Atau bertindak kekerasan‘dan berbuat buruk
11:85 | |} Jangan pula mengurangi hak-hak orang lain dan
membuat kerusakan
5:2 Islam memerintahkan untuk saling tolong-
menolong
5:8 Dan menegakkan keadilan di antara umat

manusia

B. Nilai-nilai Multikulturalisme dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir

Konsep multikulturalisme dalam 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir dijelaskan

berdasarkan pesan nilai-nilai yang ingin disampaikan Allah dalam banyak ayatnya,
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sebab memang tidak disebutkan secara khusus term ini kecuali melalui penggalian
makna yang ditinjau dari keterangan ayat-ayat berbasis multikultural, maupun dari
aspek perwujudan sikap multikulturalisme. Ibnu ‘Ashur sering mengusung tema
persaudaraan ketika menjumpai ayat-ayat multikulturalistik seperti yang terjadi
dalam QS. Al-Hujurat [49] ayat 13. Namun, pertama kali yang ditekankan ialah
bahwa hakikatnya manusia memiliki persamaan atas hak-hak kemanusiaannya,
karena semua berasal dari jenis yang satu.

Meski terdapat perbedaan pada masing-masing diri manusia sebagaimana
yang dikehendaki Allah, baik yang sifatnya jasmaniyah (perbedaan fisik), ‘agliyah
(perbedaan pendapat), - maupun siyvasah (perbedaan sosiokultural), tidaklah
menafikan fakta bahwa manusia ialah makhluk yang satu dari segi asal-usulnya.
Sebagaimana dikemukakan Ibnu ‘Ashur dalam QS. Al-Rum [30] ayat 22 bahwa
realita keragaman bahasa dan warna kulit tidak dapat dijadikan pedoman untuk
membeda-bedakan manusia yang sejatinya ialah sama saja.?’ Banyak sekali hikmah
ilahiyah dari adanya perbedaan ini, di antaranya yang diterangkan oleh Ibnu ‘ Ashur
yaitu supaya saling ' mengenal, Ssaling ‘menolong dan, berbuat™ adil, saling
memanfaatkan antara individu satu dengan lainnya, hingga berlomba-lomba dalam
kebaikan dan dalam segala aspek kehidupan. Karena tak ada barometer yang tepat
sebagai tolok ukur keistimewaan serta keunggulan suatu kaum kecuali dengan
takwa yang merupakan puncak kesalehan manusia di hadapan Tuhannya.

QS. Al-Hujurat [49] ayat 13 dijadikan sebagai dalil tentang asas

persamaan hakikat kemanusiaan perorangan. Atas motivasi inilah Ibnu ‘Ashur

20¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 21, 74.
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beranggapan bahwa ayat ini menyeru kepada manusia yang mewajibkan untuk
melindungi hak-hak kemanusiaan tanpa memandang perbedaan etnis, agama, dan
ras melalui jalan interaksi sosial sehingga tercipta wukhAwah insaniyah atau
bashariyah yang sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur’an. Betapa pentingnya
seruan ini sampai-sampai menjadi yang terakhir dalam keseluruhan surat berjumlah
18 ayat dan ditujukan kepada seluruh manusia secara umum, sebagaimana
diterangkan oleh Abu Bakr al-Jazairi dalam Aysar al- T afasir.*

Bertolak dari ayat QS. Al-Hujurat [49] ayat 13, perkataan Ibnu ‘Ashur
tentang asal persaudaraan manusia berdasarkan nasab secara implisit menjelaskan
bahwa kesatuan manusialah yang membuat alam ini seimbang sebagaimana
adanya, jauh dari kerusuhan dan pertikaian yang tiada arti, jika masing-masing
menyadari sejatinya semuanya dijadikan sama rata, sejajar, dan sederajat. Implikasi
selanjutnya yaitu melahirkan tali persaudaraan yang erat antar-individu, individu
dengan kelompok, maupun antar-kelompok yang berbeda-beda dari segi watak,
cara pandang, kebijakan, dan sebagainya, sebab tidak ada yang merasa hak-hak
kemanusiaannya terabaikan. *

Meskipun jika benar bahwa ayat ini juga.menginformasikan tentang proses
penciptaan manusia pasca Adam seperti perkataan Al-Razi, “Setiap dari kalian
wahai yang hadir pada masa penyeruan (untuk bersaksi bahwa Allah satu-satunya
Tuhan) kami jadikan dari seorang ayah dan seorang ibu”,?? atau yang ditafsirkan

Quraish Shihab sebagai makhluk yang tercipta dari sperma ayah dan indung telur

2L Abu Bakr al-Jazairi, Aysar al-Tafasir, jil. 5 (t.k.: Nahr al-Khayr, 1993), 131,
22Al-Razi, Tafsir al-Kabir wa al-Mafatih al-Ghaib, juz 28, 137.
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ibu,® secara substansial memiliki persamaan, yaitu unsur jasmani, terlepas dari
perbedaan dengan penciptaan manusia pada fase pertama.

Sementara itu, dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 213, meski secara lahir
konteks ayat berbicara tentang kehendak Allah untuk menjadikan umat yang satu
atas kebenaran, dalam T7afSir al-Tahrir wa al-Tanwir dijelaskan secara rinci hal
ihwal tentang awal mula penciptaan manusia yang diturunkan dari seorang bapak
dan seorang ibu dalam bentuk sebaik-baiknya, dilengkapi dengan akal sebagai
pembimbing manusia kepada kebenaran.?* Akal inilah yang menjadikan manusia
sebagai makhluk mulia dan pembeda di antara ciptaan Allah lainnya. Lantas apa
gunanya manusia berbangga dan menyombongkan diri apabila sudah sedemikian
jelas bahwa semuanya berasal dari jins atau gen pembentuk yang satu?

Tambah Ibnu “Ashur menguraikan kata per-kata pada QS. Al-Hujurat [49]
ayat 13, kata syu’ub jamak dari sya’h diartikan sebagai jidhmun yang berarti
sekelompok kabilah dari satu kakek, di dalamnya tercakup rumpun keluarga beserta
kerabat-kerabatnya kemudian diartikan sebagai bangsa.?® Allah menggunakan kata
sya’s menunjukkan | bahwa", yang “dimaksud. bukanlah | pengertian bangsa
sebagaimana dipahami pada saat ini sebagai kelompok manusia yang memiliki
identitas bersama, dan mempunyai kesamaan bahasa, ideologi, budaya, sejarah, dan
tujuan. Ibnu ‘Ashur berpendapat pemaknaan bangsa yang merujuk pada asal-usul
keturunan disesuaikan dengan kebiasaan Arab zaman dahulu yang hanya

mengetahui rumpun seseorang melalui nasab mereka. Dasar inilah agaknya yang

ZShihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 14, 263.
24« Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 2, 303.
%< Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 26, 259.
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mendorong ‘Abd al-Rahman bin Nasir bin ‘Abdillah al-Sa’di berpikiran bahwa
mengetahui nasab-nasab merupakan perkara yang dituntut oleh syariat.?® Secara
filosofis, kenal-mengenal tidaklah dipahami hanya sebatas literalitas, namun untuk
memahami karakter, budaya sikap, dan tingkah laku individu maupun kelompok.?’
Implikasi yang ditemukan selanjutnya ialah budaya saling menghargai, terbuka,
tenggang rasa, penerimaan, pemaafan, sehingga tumbuhlah perasaan cinta dan
kasih sayang terhadap orang lain.

Namun, pengertian bangsa saat sekarang ini sekalipun disetujui oleh Al-
Qur’an, bahwa dijadikannya manusia berkoloni, membentuk suku dan bangsa, ialah
agar saling mengenal satu sama lain melalui hubungan komunikasi atau dialog dan
dorongan interaksi budaya, dalam T7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir diistilahkan
dengan ta’arufdan tawasul.?® Senada dengan yang dikatakan al-Sa’di, taaruf dalam
konteks ini berfungsi untuk menumbuhkan semangat saling tolong-menolong,
saling mewarisi, dan menjaga hak-hak kerabat.?°

Penafsiran Mutawalli Sha’rawi terkait tujuan berbangsa-bangsa yaitu agar
saling membutuhkan dengan argumen bahwa apa yang.disediakan bagi seseorang
mungkin tidak bagi ‘orang lain,® selaras dengan tujuan bangsa ‘khususnya
berdasarkan sudut pandang saat ini. Misalnya, bangsa Eropa yang telah mencapai

tingkat peradaban dan kemajuan pada era mutakhir tetap membutuhkan penghuni

26¢ Abd al-Rahman bin Nasir bin ‘Abdillah al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman f7 Taysir Kalam al-
Manan, jil. 5 (Beirut: A’lam al-Kutub, t.th.), 358.

2/Aan Fardani Ubaidillah, dkk, “Kerja Sama Multikulturalisme”, dalam Syamsul Bahri (ed.),
Teologi Multikultural: Tafsir Tematik Ayat-ayat Multikulturalisme (Batu: Literasi Nusantara, 2020),
219.

8¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 26, 261.

PAI-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman i Taysir Kalam al-Manan, 358.

Muhammad Mutawallj al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha ’rawi (Kairo: Akhbar al-Yawm, 1991), 13375.
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gurun untuk memperoleh kekayaan bumi berupa minyak, gas alam, dan bebatuan
mulia, serta para penggembala ternak untuk mendapatkan pasokan pangan dan
papan berupa daging, lemak, susu, kulit, dan yang bermanfaat lainnya.3* Argumen
ini mendukung pernyataan Ibnu ‘Ashur yang mengatakan bahwa perkenalan
manusia terjadi secara bertingkat,® dari antar-individu, keluarga, suku, hingga
melampaui batasan-batasan antar-bangsa dan negara.

Kunci terciptanya kehidupan yang harmonis dalam keragaman menurut
Ibnu ‘Ashur ialah saling mengetahui latar belakang kehidupan seseorang,
sedangkan pengetahuan mengenai riwayat hidup lahiriah seseorang tidak dapat
dicapai selain melalui jalan taaruf. Inilah yang seolah dikehendaki oleh Ibnu ‘ Ashur
bahwasanya dari pengenalan yang bertahap maka akan timbul pemahaman, dari
pemahaman akan timbul kepedulian, dari kepedulian akan timbul rasa empati, dari
empati akan timbul rasa cinta dan kasih sayang, dari rentetan inilah kelak
melahirkan tali persaudaraan yang erat antar-manusia satu dengan lainnya.

Dari uraian ini dipahami bahwa potret multikulturalisme pertama yang
dijelaskan dalam' Tafsir al-Tahrir ‘'wa al-Tanwir yaitu_nilai- persamaan dan
kesetaraan atasdasar' kemuliagan manusia, yang memuat prinsip-prinsip utama
penerimaan, pengakuan, dan pemenuhan atas hak-hak primordial serta
perlindungan terhadap hak-hak kemanusiaan tanpa terkecuali di bawah satu
konstitusi. Jalan yang ditempuh sebagaimana diterangkan dalam QS. Al-Hujurat

[49] ayat 13 yaitu sikap terbuka untuk mengenali lingkungan sekitarnya melalui

31 bid.
32¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 26, 259.
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dialog, negosiasi, dan interaksi sosial. Sementara QS. Al-Rum [30] ayat 22 melalui
hakikat perbedaan, menawarkan cara lain untuk mewujudkan prinsip kesamaan,
yaitu toleransi atau tenggang rasa dan sikap saling memahami. Karena Bagaimana
pun, tidak dapat dipungkiri bahwa perbedaan merupakan hukum sunatullah yang
pasti ada sehingga menjadi isu penting kedua setelah kesamaan asal-muasal
manusia.

Kedua, potret multikulturalisme juga tercermin pada QS. Al-Maidah [5]
ayat 8 melalui prinsip keadilan. Disimpulkan dalam 7afsir al- Tahrir wa al-Tanwir
bahwa ayat ini terdapat kewajiban untuk menegakkan kebenaran secara adil dan
menyaksikannya, atau menyatakan kesaksian secara adil.*® Berkata Ibnu ‘Ashur,
makna al-gist yang didahului huruf ba’ berlaku dalam segi hukum,®* yaitu
menghukumi secara adil dan seimbang untuk mencapai kemaslahatan. Kedamaian
dalam suatu wilayah tidak akan terjadi hingga masyarakatnya berlaku adil. Maka,
meski terdapat kebencian secara internal kepada seseorang atau kelompok tertentu
bahkan kepada musuh, sikap adil tetaplah adil, senantiasa memberikan persaksian
yang benar. Begitu juga‘pada konteks kenegaraan, hukum harus ditegakkan secara
adil dalam berbagai Kasus, seperti merealisasikan hak kemanusian setiap warga
serta melindungi harkat dan martabat bagi yang membutuhkan perlindungan
sehingga tercipta kesejahteraan umum. Dengan tegaknya keadilan maka akan
melahirkan suatu konsekuensi logis, yaitu terwujudnya tatanan masyarakat yang

harmonis. Sebaliknya, hilangnya keadilan menyebabkan rusaknya tatanan sosial.

33< Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 6, 135.
31bid.
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Dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir tidak diungkap makna adil secara
lebih rinci pada QS. Al-Maidah [5] ayat 8 karena maknanya sama dengan
keterangan pada surah sebelumnya, yaitu QS. Al-Nisa’ [4] ayat 58: “Sesungguhnya
Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil”. Berlandas dari ayat ini, bahwasanya adil ialah sikap
tengah-tengah antara ifrat dan tafiit. Ifrat artinya berlebihan, pada konteks hukum
berarti memberikan kepada seseorang melebihi haknya, sedangkan rafrit ialah
kebalikannya, yaitu mengurangi hak dari yang seharusnya didapat seseorang.®®
Perintah adil disebut setelah perintah berlaku amanah mengindikasikan bahwa
keadilan yang dikaitkan dengan keimanan sangat berhubungan dengan amanah.

Dimensi keadilan menurut Ibnu ‘Ashur ada dua yaitu: pertama, keadilan
dalam menentukan hak sebagaimana yang sudah terang; dan kedua, keadilan dalam
praktik hidup keseharian atau implementasi sosial, seperti menimbang sama berat,
berkata salah kepada yang salah, dan tidak berbuat zalim.3® Sikap ini tidak mudah
dilakukan sesearang dan-tidak bisa disaingi oleh-kebaikan apa pun, sehingga Allah
menyandingkannya dengan takwa. Sebagaimana diungkap Ibnu ‘Ashur bahwa
sikap adil adalah karakter orang yang mampu mengendalikan jiwa dari syahwat,
yang demikian itu adalah karakter orang yang bertakwa.3” Ayat ini memerintahkan
kepada manusia untuk berlaku adil kepada individu maupun kelompok yang

berbeda. Sikap penegakan kebenaran yang dimaksud ayat ialah pemenuhan atas

3¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 5, 94.
3| bid.
S7< Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 6, 136.
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hak-hak orang lain, para wanita, dan golongan minoritas, serta menilai segala
sesuatu berdasarkan keadilan meski di dalam hati timbul perasaan benci dan tidak
suka kepada yang bersangkutan. Perilaku yang demikian ini merupakan puncak
yang sangat tinggi dan sangat sulit bagi jiwa.® Sehingga dikatakan bahwa keadilan
mendekatkan takwa seseorang kepada Allah dan terhindar dari murka-Nya. Bahkan
berpaling dari keadilan termasuk dosa besar, sebab bisa menimbulkan berbagai
kekacauan dalam kehidupan bermasyarakat dan memutuskan persaudaraan antar-
individu.%

Ketiga, jika ditelusuri secara mendalam, potret multikulturalisme dalam
TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir jJuga mengungkap tentang nilai-nilai perdamaian.
Lagi-lagi dalam QS. Al-Hujurat [49] ayat 13, Ibnu ‘Ashur memilih istilah fashiyan
atau kejahatan fasisme untuk mendefinisikan sikap bangga yang berlebihan atas
keutamaan suatu kaum berdasarkan nasab.*° Sikap fasisme sudah menyebar dan
meracuni suku-suku Arab sejak zaman Jahiliah sebagaimana terlihat dari bait-bait
puisi dahulu yang menggambarkan pertikaian antara al-Farazdag dengan Jarir.
Diungkap dalam 'sebuah bait dari al-Farazdag yang diawali dengan prolog
membanggakan kaumnya kemudian menyerang Jarir dengan sukunya, sebagai

berikut:

Dan apabila aku bangga wahai Jarir, dengan nenek moyangku Sufyan, ‘Udusu al-Fa’al
dan Jandal, mereka adalah pendahulu yang mulia. Sedang kaummu wahai Jarir, sesungguhnya
orang yang berdesak-desakan ketika menemukan air adalah orang yang kuat, maka kamu
melindungi orang-orang (dari kaummu) yang mendatangi air pada malam hari. Mimpi-mimpi
kita kuat bagaikan gunung, akan tetapi dalam perang kita bagaikan jin yang marah. Maka

8Sayyid Qutb, Tafsir f7 Zilal al-Quran, jil. 1 (Kairo: Dar al-Sharuq, 2003), 852.
% Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 6, 69.
A< Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 26, 258.
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berusahalah dengan kecukupanmu wahai Jarir, jika kau ingin mengguncang kita dengan
Gunung Thahlan dari tempat yang tinggi apakah gunung itu akan bergerak?**

Diksi fasisme menunjukkan kesenjangan kelas sosial masyarakat Arab
karena sikap fanatik terhadap nasab mereka dan abai terhadap demokrasi sehingga
sangat timpang, banyak terjadi permusuhan, perang, dan pembunuhan antar-suku.
Kondisi seperti ini, atau selagi masih ada pembunuhan, jelas menggambarkan tidak
terealisasikannya hidup rukun dalam suatu masyarakat. Kejahatan fasisme yang
hanya menciptakan chaos disebabkan oleh masing-masing individu juga kelompok
yang merasa paling superior, harus ditepis dengan sikap-sikap anti-fasisme, seperti
penghormatan, penghargaan, demokrasi, dan rendah hati. Sehingga pada gilirannya
nanti terciptalah kedamaian dan menghantarkan masyarakat menuju kehidupan
yang rukun, yaitu hidup bersama dengan kesatuan hati serta bersepakat untuk tidak
menciptakan perselisihan dan pertengkaran.

Berikutnya melalui kutipan-kutipan syair Arab, seperti perkataan ‘Uqayli:
“kami membunuhmu seolah tidak peduli”,*? Ibnu ‘Ashur bermaksud menyindir
masyarakat modern saat ini, bahwa siapa pun yang masih sibuk mempersoalkan
strata sosial berdasarkan:asal-usul nasab’ berarti- sedang mengale;mi kejumudan
berpikir, sama seperti pada masa Jahiliah. Dalam ayat, ini Ibnu ‘Ashur tampak
menggelorakan semangat multikulturalisme yang luar biasa, yaitu prinsip-prinsip
perdamaian, salah satunya melalui aktualisasi sikap nasionalisme, yakni
menempatkan cinta dan rasa bangga terhadap sesuatu yang menjadi keyakinan

sesuai dengan kadarnya, termasuk cinta terhadap suku, bangsa, dan tanah air.

“lWwildana Wargadinata, dkk, Sastra Arab: Masa Jahiliyah dan Islam (Malang: UIN- Maliki Press,
2018), 293-294.
42¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 26, 260.
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Sebetulnya prinsip perdamaian sudah diterangkan pada beberapa ayat
sebelumnya, masih dalam surat yang sama. Memang disebutkan secara tegas
perintah menegakkan perdamaian pada QS. Al-Hujurat [49] ayat 10 melalui kata
al-islah. “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu”.** Namun,
perintah damai kepada kelompok yang bertikai jika mengacu pada konteks ayat ini
dikhususkan kepada sesama mukmin atas dasar ukhwah islamiyah atau
persaudaraan seagama, yaitu Islam. Lalu dilanjutkan dengan etika pergaulan lewat
larangan mengolok-olok, mencela, dan memanggil dengan nama yang buruk,
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Hujurat [49] ayat 11.

Sementara QS. Al-Hujurat [49] ayat 13, nilai perdamaian ialah berupa
isyarat, yakni konsekuensi dari hidup dalam keberagaman, berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku. Di samping itu, selain berorientasi pada perwujudan wukhwah
wataniyah atau persaudaraan antar umat beragama, ayat ini juga menunjuk pada
ukhwah insaniyah secara umum. Seakan Al-Qur’an secara tersembunyi
memerintahkan kepada'manusia untuk.senantiasa mengedepankah sikap damai,
baik tingkat individu maupun masyarakat. Hal ini sekali lagitidak bertentangan
dengan kandungan QS. Al-Baqarah [2] ayat 213, justru menegaskan nilai
perdamaian dalam kemajemukan umat. Dinyatakan dalam 7afsir al-Tahrir wa al-

Tanwir menurut satu pendapat, bahwa dikirimkan utusan berkali-kali setiap

SAl-Qur’an, 49:10.
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pergantian generasi ialah untuk mendamaikan umat-umat yang berselisih dan
bertikai, yaitu dengan membawa kabar gembira dan juga ancaman.*

Potret multikulturalisme keempat, yang merupakan terakhir dalam
penelitian ini yaitu nilai persatuan dan kesatuan. Ibnu ‘ Ashur tampak menekankan
sikap persatuan dan kesatuan umat jika ditelaah dari keterangannya pada QS. Al-
Maidah [5] ayat 2 tentang ¢a’awun atau tolong menolong. la berkata bahwa sikap
tolong-menolong memberikan beberapa faedah, di antaranya: memudahkan
pekerjaan, mewujudkan keteraturan dan kemaslahatan, menunjukkan kekompakan
dan solidaritas, hingga menjadi identitas akhlak kaum muslimin.*> Pemilihan diksi
al-ittihad oleh Ibnu ‘Ashur sebagai salah satu manfaat tolong-menolong kiranya
penting untuk dilirik, selain memiliki arti kekompakan ia juga bermakna bersatu.
Kepentingan lainnya ialah persatuan dan kesatuan suatu bangsa dapat terwujud dari
proses yang tumbuh dari unsur-unsur sosial budaya masyarakat yang dibentuk
dalam jangka waktu lama, antara lain seperti sifat kekeluargaan dan jiwa tolong-
menolong. Jadi, bisa dikatakan bahwa sikap tolong-menolong merupakan salah satu
asas persatuan umat. Jika masyarakat enggan untuk saling membantu saudaranya
yang lagi kesusahan, saling menolong yang tertimpa musibah, saling bekerja sama
dalam kebaikan dan ketakwaan, maka mustahil persatuan bakal terwujud. Sikap
individualis seseorang yang selalu mengutamakan kepentingan pribadi di atas
kepentingan umum hanya menciptakan jurang kegelisahan dalam masyarakat, alih-

alih bersatu dan bersinergi dalam mencapai tujuan bersama.

< Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 2, 301.
4¢ Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 6, 88.
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Berkata al-Sha’rawi bahwa dalam bekerja sama demi kepentingan sosial,
tidaklah diperkenankan seseorang memiliki keegoisan dan fanatisme kekeluargaan
atau kesukuan.*® Meski kewajiban tolong-menolong dikhususkan bagi orang-orang
yang beriman, namun obyek yang dituju ayat ialah kepada semua manusia.
Ditegaskan oleh Ibnu ‘Ashur, meskipun kepada non-muslim atau musuh-musuh
Islam yang lain, maka tetap diperintahkan untuk saling menolong atas dasar
kesamaan sebagai umat manusia, jika mereka memang membutuhkan pertolongan.
Islam menawarkan dua sikap dalam menyikapi keragaman beragama secara tegas,
yaitu sikap eksklusif dalam hal-hal yang bersifat akidah dan peribadatan, dan sikap
inklusif dalam ranah sosial interaktif. Maka sikap tolong-menolong antar umat
beragama termasuk dalam kategori wujud yang kedua.

Dasar persatuan selanjutnya yaitu saling membantu dalam pemenuhan
kebutuhan hidup sesama manusia sebagaimana dijelaskan pada QS. Al-Zukhruf
[43] ayat 32. Sebenarnya ayat ini dengan QS. Al-Maidah [5] ayat 2 memiliki esensi
yang sama, yaitu kewajiban saling bekerja sama antara manusia satu dengan lainnya
dalam memenuhi 'semua kebutuhan hidup, sebab dijadikannya manusia sebagai
makhluk sosial yang tak bisa hidup sendiri ialahiagar berbuat demikian. Al-Maraghi
mengungkap bahwa perintah tolong-menolong merupakan hidayah ijtima’iyah dari
Al-Qur’an.*’” Sebab kewajiban tolong-menolong berlandaskan ketakwaan tanpa
memandang perbedaan ras dan suku bangsa dapat memberi manfaat yang besar

kepada individu maupun kelompok, baik untuk kepentingan duniawi maupun

Al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, 2903.
4" Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Taf3ir al-Maraghi, juz 6 (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1946),
46.
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ukhrawi.*® Perilaku ini membantu manusia menghadapi mafsadah dan bahaya,
termasuk mencegah dari konflik sosial yang kerap berujung pada permusuhan.
Diterangkan dalam 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir, bahwa hikmah Allah
meninggikan kedudukan sebagian manusia dari segi kekuatan fisik, kekayaan harta,
jabatan pekerjaan, dan lainnya beberapa derajat supaya saling mempergunakan
kelebihan satu dengan lainnya. Oleh sebab inilah muncul isu tentang larangan
saling melakukan penghinaan kepada orang lain, sebagaimana firman-Nya dalam
QS. Al-Hujurat [49] ayat 11 karena semua memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing.

Dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, lafal al-sakhr pada QS. Al-Zukhruf
[43] ayat 32 dan QS. Al-Hujurat [49] ayat 11 bisa jadi berarti sama, yaitu
mengolok-olok atau saling melontarkan ejekan. Jika hal ini benar, maka pembagian
kehidupan yang dikehendaki Allah membuka peluang bagi seseorang melakukan
makian dan hinaan atau bertindak rasisme kepada orang lain. Sementara hal ini
dilarang dalam Islam, sebagaimana konteks ayat 11 Surah Al-Hujurat bahwa
kronologi diturunkannya ayat ini'adalah.Jarangan.untuk'menghina atau melecehkan
orang lain disebabkan kemiskinannya, atau perawakan fisiknya, atau karena status
agamanya, atau kalangan keluarga yang memiliki rekam jejak buruk pada masa
lalunya. Al-Qur’an dalam konteks ini mengutamakan prinsip dan moral dalam
interaksi sosial, di mana Allah memberikan perlindungan hak kemanusiaan kepada
siapa pun agar tidak mendapatkan diskriminasi dari individu atau kelompok lain.

Pelarangan ini mempertegas Islam sebagai agama yang kemuliaannya untuk

“B1bid.
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melindungi manusia, sebab antara yang dihina boleh jadi lebih mulai daripada yang
melakukan penghinaan.*

Namun, dapat juga berarti saling mempergunakan seperti yang umum
ditafsirkan demikian oleh jumhur ulama. Al-Sha’rawi mengatakan bahwa gerak
dan kemajuan masyarakat bukan berdasarkan atas preferensi individu, melainkan
kebutuhan, yakni kebutuhan orang miskinlah yang mendorong seseorang untuk giat
bekerja dan selainnya.®® Jika bukan karena al-gismah atau pembagian sistem
kehidupan ini, pergerakan masyarakat tidak akan lurus dan tidak terjadi
kemaslahatan, tidak pula dijumpai seorang pun yang bekerja keras dalam kebaikan
atau mereka yang melakukan pekerjaan tercela.>

Akhirnya, persatuan dan kesatuan menjadi poin final pada analisis tentang
potret multikulturalisme dalam 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Melalui banyak ayat
di dalam keseluruhan isi mushaf, sebetulnya sikap-sikap multikulturalisme tidak
terbatas pada empat nilai sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini, yaitu
persamaan, keadilan, perdamaian, serta persatuan dan kesatuan. Tentu akan
membutuhkan = halaman yang banyak. ‘jika. ' mencari - keseluruhan potret
multikulturalisme dalam ' Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, maka dengan ini dibatasi
pada beberapa ayat saja yang dianggap sudah mewakili pembahasan tentang

multikulturalisme dalam Al-Qur’an.

49Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 26, 133.
S0Al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, 13888.
bid.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari serangkaian bab yang sudah dipaparkan pada penelitian ini,
selanjutnya diambil kesimpulan secara utuh ke dalam beberapa poin berikut sebagai
jawaban dari rumusan masalah yang sudah diajukan. Poin-poin tersebut antara lain:

1. Klasifikasi ayat-ayat multikulturalisme dalam Al-Qur’an melalui kata kunci
yang sudah menjadi ketetapan ditemukan Kkodifikasi sebanyak 63 ayat.
Kemudian ditetapkan dalam delapan tema sebagai berikut: persamaan asal-usul
manusia sebanyak 6 ayat, heterogenitas manusia sebanyak 4 ayat, pluralitas
agama sebanyak 4 ayat, kebebasan beragama sebanyak 13 ayat, kebebasan
berpikir dan berpendapat sebanyak 8 ayat, toleransi beragama sebanyak 6 ayat,
perbedaan derajat manusia sebanyak 7 ayat, dan keragaman sifat dan karakter
manusia sebanyak 15 ayat.

2. Potret multikulturalisme dalam  TafSir al-Tahrir wa al—TanWIir mengandung
empat nilai yaitu: 1) kesetaraan; memuat prinsip utama penerimaan, pengakuan,
dan pemenuhan atas hak-hak primordial serta perlindungan terhadap hak-hak
kemanusiaan tanpa terkecuali; 2) keadilan, memuat prinsip utama penetapan hak
yang sama dengan sebesar-besarnya dalam segi hukum serta menghindari sikap
rasisme; 3) perdamaian, memuat prinsip utama menggelorakan semangat
nasionalisme dan menolak fasisme jahiliah serta menjunjung tinggi demokrasi;

4) persatuan dan kesatuan, memuat prinsip utama mengedepankan sikap saling
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tolong-menolong dan bekerja sama dalam kebaikan dan takwa serta menghindari

sikap fanatisme golongan.

B. Saran

Wacana multikulturalisme senantiasa berkembang seiring beralih zaman,
namun sangat disadari bahwa dalam penelitian ini kiranya masih banyak sekali
kekurangan dalam memberikan keterangan terkait multikulturalisme berbasis ayat-
ayat Al-Qur’an sebagai bentuk implementasi nilai-nilai multikulturalisme pada
masa sekarang, khususnya melalui penafsiran Ibnu ‘Ashur dalam kitab 7afsir al-
Tahrir wa al-Tanwir. Penelitian ini hanya sebagian kecil dari penggalian makna
multikulturalisme berdasarkan petunjuk Al-Qur’an melalui pesan-pesannya, maka
tentu menyisakan ruang bagi para peneliti berikutnya terutama bagi yang tertarik
pada obyek kajian tentang multikulturalisme. Oleh karena itu diharapkan kritik dan
saran yang membangun dari para pembaca atau pihak mana pun sebagai perbaikan

dan penyempurnaan untuk penelitian ini.
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